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Syalom... 

elamat bersua di tahun yang 
baru, tahun yang penuh 
berkat dan pengharapan. 
Dalam edisi awal tahun yang indah 
ini, kami mempersembahkan Lapo¬ 
ran Utama yang membahas ten¬ 
tang poligami dalam kekristenan. 

Lho ? Memangnya kekristenan 
kenal poligami? Pertanyaan ini ten¬ 
tu akan muncul dari benak seba- 
8 gian besar pembaca yang budiman. 
Jawabnya sangat jelas: poligami, di 
mana seorang pria dalam hidup 
perkawinannya memiliki istri lebih 
dari satu pada saat yang bersama¬ 
an, tidak diperbolehkan dalam ke¬ 
kristenan. Dalam Firman-Nya, Tu¬ 
han menganjurkan pengikut-Nya 


untuk hanya bermonogami: 
seorang pria menikah dengan satu 
istri saja, seorang wanita punya 
suami hanya satu saja. Ini baru adil 
dan bijaksana. Omong kosong jika 
ada seorang suami mampu berlaku 
adil dalam membagi cinta dan kasih 
sayang kepada beberapa istri. 

Dalam kekristenan, hidup perni¬ 
kahan itu suci dan kudus. Sepa¬ 
sang suami-istri menjalin kehidupan 
rumah tangga karena dipersatukan 
oleh Tuhan. Pasangan yang diikat 
menjadi satu oleh kasih Tuhan itu 
tidak boleh diputus oleh siapa pun, 
kecuali oleh kematian. Tapi kena¬ 
pa kok masih ada lelaki Kristen yang 
berpoligami? Bahkan orang yang 
berstatus hamba Tuhan pun ada 


yang hidup dengan lebih satu istri. 
Untuk mengetahui lebih jelas ten¬ 
tang kontroversi ini, silakan simak 
sajian kami dalam Laporan Utama. 
Semoga ini memberi pencerahan, 
sehingga tidak ada lagi di antara 
anak-anak Tuhan yang tergelincir 
sehingga meniru-niru perilaku yang 
tidak diperkenan Tuhan itu. 

Kemudian dalam Laporan Khusus 
kami sajikan masalah "klasik" yang 
cukup sering melanda dunia usaha, 
termasuk lembaga pelayanan. Ku¬ 
rang besarnya gaji atau minimnya 
tingkat kesejahteraan bagi pekerja 
di "ladang" Tuhan ini sering memi¬ 
cu aksi demo para karyawan. Ba¬ 
gaimanapun, mereka juga manusia 
yang membutuhkan uang cukup 


untuk menghidupi diri sendiri, istri, 
dan anggota keluarga lainnya. 
Sandang-pangan saja tidak cukup, 
tapi harus punya tabungan untuk 
masa depan. 

Tapi, kenapa cukup banyak lem¬ 
baga kristiani yang mengupah kar¬ 
yawannya dalam jumlah yang tidak 
layak? Berapa sebenarnya jumlah 
gaji yang layak bagi pekerja di 
lembaga pelayanan kristiani? 
Beragam pertanyaan lain yang ada 
sangkut-pautnya dengan tingkat 
kesejahteraan bagi pekerja di 
"ladang" Tuhan ini bisa Anda simak 
dalam Laporan Khusus edisi tahun 
baru ini. 

Selamat Tahun Baru 2007. 
Tuhan Yesus memberkati.□ 
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Tertmakasih RCTI 

TERIMA kasih buat stasiun 
televisi RCTI atas sinetron bernafas 
kristiani "Buku Harian Nayla". 
Semoga sinetron ini menjadi aliran 
berkat buat anak-anak Tuhan. 

GBU RCTI. 

021-92660xxx 

Akhir zaman 

BANYAK orang berkata bahwa 
lawatan Tuhan di akhir zaman 
sudah mulai terjadi di Papua, 
Maluku dan Manado. Apakah 
REFORMATA pernah menurunkan 
berita itu? 

Eugy.. 085880733xxx 

Belum, tapi akan kami pertim¬ 
bangkan. Terima kasih. (Redaksi) 

Poligami 

DI tengah polemik seputar 
poligami, kita sebagai anak-anak 
Tuhan bersyukur karena Allah kita 
yang besar, pencipta langit dan 
bumi beserta isinya melarang anak- 
anak-Nya untuk berpoligami. 

0816-1955xxx 

Hawa nafsu 

TIDAK ada pembenaran bagi 
poligami. Alasan poligami yang 
tepat adalah tidak dapat menahan 
hawa nafsu, bebal. Makanya 
penting "managemen hawa 
nafsu". REFORMATA, yed. 

PagarL-Medan 0852-70006xxx 

Stop polemik seputar nama 
Allah! 

TUTUP polemik penggantian 
penyebutan nama Allah dengan 
Yahweh. Allah tetap Allah, selama¬ 
nya tetap Allah. 

Buat REFORMATA, stop saja 
pemberitaan tentang masalah ini. 
Anak-anak Tuhan memang selalu 
mendapat tantangan dan cobaan. 

(628161955xxx) 

Jayalah Indonesia 

TAHUN 2007 sudah di ambang 
pintu. Beragam tanya bermun¬ 
culan dalam hati: apakah kondisi 
bangsa ini akan semakin baik atau 
sebaliknya? Sedih melihat bangsa 
ini dari hari ke hari semakin jauh 
dari rasa toleransi. Banyak orang 
yang semakin buta oleh fanatisme 
agama yang sempit. Mereka 


berpikir bahwa dunia ini diciptakan 
Tuhan hanya untuk mereka. 

Orang-orang ini, dengan see¬ 
naknya melarang penganut agama 
lain beribadah. Di berbagai daerah, 
ada pula yang semakin mem¬ 
persempit ruang gerak masyarakat 
pemeluk agama minoritas dengan 
cara menerbitkan perda-perda 
agama. Orang-orang ini telah 
mengingkari jerih payah, tetesan 
darah para pahlawan kemerdekaan 
yang berjuang untuk semua anak 
bangsa, apa pun suku dan 
agamanya. Inikah yang membuat 
negeri ini semakin sering dihampiri 
bencana? 

Tahun 2007 ini, mari kita semua 
bangsa Indonesia melupakan 
perbedaan demi menuju masya¬ 
rakat yang adil damai dan 
sejahtera. Tuhan memberkati. 

Sa/omo — Ji Sudirman, 
Rantauparapat, Sumatera Utara 

Sakit hati seorang wanita 

RAME-rame seputar poligami 
seorang pemuka agama, dan video 
mesum seorang anggota DPR 
membuat saya tergelitik menulis 
komentar. Memang, sering kali 
atribut keagamaan yang melekat 
pada diri seseorang tidak lantas 
membuat dia mampu mengekang 
hawa nafsu. Ini telah dibuktikan 
oleh sang penceramah agama 
yang rajin menasihati orang lain 
supaya mampu menjaga hati. 

Artinya, kita tidak hanya menjaga 
hati kita supaya tetap bersih, 
namun juga menjaga hati orang lain 
supaya jangan sampai tersakiti. 
Saya jadi teringat lagu pop yang 
liriknya berbunyi antara lain: 
"wanita yang mana tak sakit 
hatinya, bila putus cinta..." 

Hati wanita memang mudah 
disakiti. Meski pun bibirnya berkata 
lain, tapi hatinya tetap sakit, apalagi 
jika yang menyakiti itu orang yang 
dikasihinya. 

Imeida—Sukabumi, Jawa Barat 

Ngamen di Tiberias 

Perayaan Natal Gereja Tiberias 
Indonesia (GTI) di Stadion Utama 
Bung Karno, Jakarta, Sabtu (2/ 
12), sama seperti Natal GTI sebe¬ 
lumnya, benar-benar meriah. Ratu¬ 
san ribu umat menyesaki stadion 
berkapasitas 150 ribu itu. 


Sayang, saya sungguh kecewa 
menyaksikan beberapa kelompok 
anak muda yang mengamen di 
dekat pintu masuk stadion dengan 
dalih mengumpulkan dana 
perayaan Natal kampus mereka. 

Terlepas dari apakah aksi mereka 
itu benar-benar untuk keperluan 
Natal, saya pribadi sangat prihatin 
dengan cara yang sama sekali tidak 
kreatif dan maunya serba gampang 
itu. Kalau sudah begini apa beda¬ 
nya kalian dengan pengikut agama 
tertentu yang banyak berkeliaran, 
seperti di bus-bus kota, kereta api, 
dan tempat-tempat lain, untuk 
mengumpulkan dana membangun 
rumah ibadah mereka. Menurut 
saya tindakan seperti ini tiada 
ubahnya seperti pengemis. Jika ka¬ 
lian memang hendak merayakan 
Natal, rayakanlah dengan apa ada¬ 
nya sesuai kemampuan keuangan 
kalian. 

Ingat, Natal bukan dilihat dari 
hiburan, gebyar, konsumsi, atau 
kesemarakan duniawi lainnya. Na¬ 
tal adalah wujud pengungkapan isi 
hati dan kepasrahan iman kepada 
DIA yang hadir di bumi ribuan 
tahun silam. Sekarang DIA ada ber¬ 
sama kita, di hati kita masing- 
masing. 

Kirman Sitorus — Ciieduk, 
Tangerang, Banten 

Gereja Duta Injil 

Hari Minggu pertama Desember 
2006 lalu, saya beribadah di Gereja 
Duta Injil, Gedung BIP Jakarta. Ada 
beberapa hal yang menjadi perta¬ 


nyaan saya, dan mohon menjadi 
perhatian serius Gembala Sidang. 

Pertama, memasuki bulan De¬ 
sember, yang adalah bulan ber¬ 
nuansa Natal, apa tidak sebaiknya 
lagu-lagu yang dibawakan ber¬ 
nuansa Natal pula, sehingga ada 
beda suasana antara ibadah "biasa" 
dengan hari-hari menjelang Natal. 

Kemudian, pada ibadah tanggal 
3/12 itu (saya ikut ibadah pertama 
pukul 08.00), dilangsungkan acara 
Perjamuan Kudus. Berdasarkan 
catatan saya, dalam setahun Duta 
Injil bisa menyelenggarakan 
Perjamuan Kudus beberapa kali. 

Pertanyaan saya, apakah tidak 
lebih baik Perjamuan Kudus dilaksa¬ 
nakan beberapa bulan setelah atau 
sesudah Paskah, jadi lebih tepat? 

Merayakan Perjamuan Kudus 
dalam suasana Natal, rasanya kok 
kurang sreg juga ya... Tapi 
bagaimana pendapat para hamba 
Tuhan? 

Suharyati — Rawamangun, 
Jakarta Timur 

Kumaha atuh, Kang 

Aku tidak habis mengerti kok ada 
saja orang-orang terkemuka yang 
mau mencoreng jidat sendiri 
dengan "skandal", seperti mesum 
dan poligami? Kumaha atuh, Kang. 
Bingung.... 

(0817 2342 xxx) 

Nggak usah bingung atuh, Kang. 
Dari zaman dulu sampai sekarang, 
kan, sudah banyak terjadi. 
(Redaksi) 


Keluarga besar REFORMATA 
mengucapkan 
TURUT BERDUKA CITA 
atas meninggalnya 
Bapak Meiky Goesiaw 
pada 20 Desember2006. 
Kiranya seluruh anggota keluarga 
yang ditinggalkan 
diberi penghiburan dan kekuatan 
oleh Tuhan Yesus Kristus 
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EDISI 50 Tahun IV 1-15 Januari Tahun 2007 

Laporan Utama 



Kristen Menyikapi Poligami 


I su poligami mendadak santer 
sejak Aa Gym, kiai kondang 
seantero Nusantara, menikah 
lagi dengan Alfarini Eridani, janda 
beranak tiga yang masih berparas 
cantik, awal Desember 2006. Apa¬ 
lagi, tak lama sesudah peristiwa 
yang cukup menggegerkan itu, 
Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono langsung memanggil Menteri 
Negara Pemberdayaan Perempuan 
Meutia Hatta dan Dirjen Binmas 
Islam Departemen Agama, Naza- 
ruddin Umar, untuk membahas Pe¬ 
raturan Pemerintah (PP) No 10 Ta¬ 
hun 1983 tentang Larangan Poli¬ 
gami. Intinya, peraturan yang su¬ 
dah disempurnakan dalam PP No. 
45 Tahun 1990 itu akan direvisi 
kembali, dengan maksud agar prak- 
tik poligami menjadi semakin sulit 
dilakukan, terutama di kalangan 
pegawai negeri sipil (PNS), TNI 
dan Polri, termasuk pejabat negara 
dan pejabat pemerintah. Selain itu, 
revisi dimaksudkan juga untuk 
memberikan perlindungan terha¬ 
dap perempuan. 

Nazaruddin Umar, yang notabe¬ 
ne gurubesar dalam teologi Islam, 
mengatakan bahwa agama Islam 
tidak bisa dijadikan alat untuk mele¬ 
gitimasi keinginan untuk berpoliga¬ 
mi. "Prinsip agama Islam untuk per¬ 
kawinan adalah monogami. Di PP 
disebutkan, jika PNS ingin beristri 
lebih dari satu harus izin dari atasan 
dan istrinya. Kami melihat saat ini 
banyak terjadi perkawinan liar. Da¬ 
lam PP disebutkan yang menikah 
tanpa izin istri ada ancaman pidana¬ 
nya," katanya. Disebutkan juga, Is¬ 
lam hanya membolehkan suami 
beristri lebih dari satu dengan sya¬ 
rat harus adil. Masalahnya, mung¬ 



kinkah syarat itu dipenuhi? 

Bagai mercon bersumbu pen¬ 
dek, keinginan Presiden Yudhoyo- 
no untuk memperketat persyara¬ 
tan bagi kaum pria yang ingin berpo¬ 
ligami langsung diresponi oleh ber¬ 
bagai kalangan masyarakat. Banyak 
yang setuju, tapi tak sedikit pula 
yang keberatan. Ketua Umum Pe¬ 
ngurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PB-NU) KH 
Hasyim Muzadi menya¬ 
takan, poligami sebaik¬ 
nya tidak diatur dalam 
sebuah peraturan atau 
perundang-undang- 
an. Menurutnya, poli¬ 
gami adalah masalah 
privacy seseorang 
sehingga tak layak jika 
harus diurusi pemerin- 
tah/'Lebih baik meng¬ 
urusi masalah kedisipli¬ 
nan kerja dan pening¬ 
katan kinerja aparatur 
pemerintahan," ujar¬ 
nya. 

Senada dengan Hasyim, Ketua 
Umum Pengurus Pusat (PP) Mu¬ 
hammadiyah Din Syamsuddin meni¬ 
lai, wacana poligami tidak perlu di¬ 
kembangkan karena hanya akan 
membawa masyarakat pada perde¬ 
batan yang tidak perlu. Menurut 
Din, poligami adalah masalah 
khitafiyah (perbedaan pendapat) 
dalam Islam, terkait interpretasi 
terhadap ayat Al-quran. Karena ma¬ 
salah ini adalah masalah keagama¬ 
an, dia mengharapkan semua pihak 
untuk berhati-hati menyimpulkan¬ 
nya. "Jangan terjebak pada dua ti¬ 
tik ekstrem, baik menyetujui atau¬ 
pun menolaknya secara mutlak," 
katanya. 


Poligami Menurut Kristen 

Kristen sendiri, bagaimana harus 
menyikapi isu ini secara tepat dan 
Alkitabiah? Dalam Perjanjian Lama, 
kisah-kisah poligami banyak diprak- 
tikkan oleh tokoh-tokoh seperti 
Abraham, Yakub, Daud, dan Salo- 
mo. Tapi pertanyaannya, sesuatu 
yang dibenarkankah itu atau justru 


menunjukkan kegagalan pemimpin 
di zaman dulu? Tentang percerai¬ 
an, misalnya, pesan Alkitab jelas bah¬ 
wa perceraian merupakan sesuatu 
yang terlarang. Kalaupun di zaman 
Musa, hal itu seolah "diizinkan" me¬ 
nurut Yesus hal itu terjadi karena 
keterpaksaan. Simaklah ucapan-Nya 
berikut ini: "Karena ketegaran hati¬ 
mu Musa mengizinkan kamu men¬ 
ceraikan istrimu, tetapi sejak semula 
tidaklah demikian" (Matiusl9:8). 

Pdt. Mangapul Sagala, dalam arti¬ 
kelnya "Berpoligami Mengapa Ti¬ 
dak?" {Sinar Harapan, 9-12-2006), 
menulis bahwa wahyu Allah bersi¬ 
fat progresif, semakin lengkap dan 
berkelanjutan, sehingga kita perlu 


mengamati juga pengajaran dalam 
Perjanjian Baru. Di sana, kita akan 
menemukan penegasan tentang 
keharusan praktik monogami: "Pe¬ 
nilik jemaat haruslah seorang yang 
tak bercacat, suami dari satu istri, 
dapat menahan diri..." (1 Timotius 
3:2). Jika ada yang bertanya, bu¬ 
kankah itu ditujukan kepada para 
pemimpin? Jawabannya, 
kalau itu baik bagi para pe¬ 
mimpin, maka itu juga baik 
bagi jemaat biasa. Jadi, ke¬ 
simpulannya, setiap orang 
seharusnya menjauhkan 
diri dari praktik poligami. 

Tapi, bagaimana soalnya 
jika ada seorang pria yang 
sudah telanjur menikah 
dengan enam wanita se¬ 
waktu ia masih beragama 
lain, dan suatu saat ia me¬ 
nerima Kristus? Maksudnya 
begini, sejak si pria poligami 
itu memutuskan untuk 
menjadi pengikut Kristus, 
tentu ia ingin dibaptis dan 
masuk menjadi anggota gereja ter¬ 
tentu. Bukankah jelas, ia pun ingin 
agar isteri-isterinya itu diterima oleh 
gereja? Kalau begitu, isteri mana¬ 
kah yang harus diberkati oleh gere¬ 
ja sebagai isteri dari si pria petobat 
baru itu? Isteri pertama, isteri ter¬ 
akhir, atau semuanya sekaligus? Ka¬ 
lau hanya salah satu saja, dengan 
sendirinya gereja telah berlaku ti¬ 
dak adil. Tapi, kalau keempat wa¬ 
nita itu diberkati sebagai isteri si 
pria tersebut, berarti gereja mene¬ 
rima poligami. Runyam bukan? 

Memang, belum tentu fakta se¬ 
demikian akan dihadapi oleh gere¬ 
ja-gereja di Indonesia. Tapi perta¬ 
nyaannya, bagaimana kalau hal itu 


terjadi? Bukankah gereja harus 
memberi jawaban? Kalau gereja bi¬ 
ngung, itu berarti gereja tidak 
mampu memberikan "kelegaan" 
dan "jalan keluar" bagi mereka yang 
mencarinya. 

Sungguh patut disayangkan jika 
sikap gereja-gereja seperti itu. 
Tapi, tunggu dulu. Di Zimbabwe, 
tahun 1998, dalam Sidang Dewan 
Gereja-gereja Sedunia (WCC/Word 
Council of Churchs), telah diputus¬ 
kan bahwa dalam kasus yang unik 
tersebut, gereja bisa menerima¬ 
nya. Artinya, gereja harus meneri¬ 
ma semua isteri dari pria petobat 
baru yang datang ke gereja untuk 
minta diberkati. Tapi, ini konteks¬ 
tual alias kasuistik sifatnya. Bukan 
berarti gereja menerima poligami. 
Gereja hanya berada dalam posisi 
menerima orang yang sebelumnya 
bukan pengikut Kristus (non-Kris- 
ten), tetapi kemudian menerima 
Kristus sebagai juruselamatnya. 
Nah, kalau si pria tersebut sebelum¬ 
nya sudah berpoligami, tentu gere¬ 
ja tidak mungkin memintanya 
menceraikan beberapa isterinya 
dan menerima satu isteri saja. 

Sulit, memang. Tapi, inilah ke¬ 
nyataan yang bukan tak mungkin 
suatu saat dihadapi juga oleh 
gereja-gereja di Indonesia. Bukan¬ 
kah untuk itulah gereja-gereja ha¬ 
dir, untuk menjawab setiap masa¬ 
lah yang dihadapi masyarakat? Ber¬ 
sikap hitam-putih saja, terkadang 
tidak tepat dan tidak bijak. Lagi pu¬ 
la, gereja bukanlah pengadilan, 
yang tugasnya memutuskan sese¬ 
orang bersalah atau tidak bersalah. 

&Tim Laput REFORMATA 
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Bila Pria Kristen Terpaksa Berpoligami 

Apa yang harus dilakukan pria bila sebelum menjadi Kristen sudah berpoligami? 


S EBUT saja namanya Gozali. 
Pemilik perusahaan berskala 
nasional yang berlatar 
belakang non-Kristen ini akhirnya 
memutuskan masuk Kristen, Janu¬ 
ari lalu. "Saya menemukan keda¬ 
maian dalam Tuhan Yesus yang di¬ 
sembah oleh orang Kristen," kata¬ 
nya dalam safari kesaksiannya. Me¬ 
mang, belakangan ini, pria yang 
mengambil nama baptis Paulus ini 
sering memberikan kesaksiannya 
dari persekutuan doa yang satu ke 
persekutuan doa lainnya. 

Proses perjumpaannya dengan 
Yesus, diakui banyak orang yang 
sempat mendengarkan kesaksian¬ 
nya, sungguh fenomenal. Tapi, 
maaf saja, itu tidak menjadi pokok 
diskusi kita kali ini. Toh, bukan ha¬ 
nya dia saja petobat baru yang ra¬ 
jin memberikan kesaksian. 

Yang menarik dari Paulus Gozali 
adalah status pernikahannya. Jauh 
sebelum pria kelahiran Surabaya ini 
masuk Kristen, ia telah terikat da¬ 
lam tali perkawinan yang sah de¬ 
ngan dua orang istri yang sudah 
dikaruniai putra dan putri. Yang 
menarik, ketika pengusaha yang 
bergerak dalam bisnis pertamba¬ 
ngan dan properti ini masuk Kris¬ 
ten, kedua istri dan anak-anaknya 
pun ikut serta. 

Ya, di sinilah soalnya: bagaimana 
dengan status perkawinannya? Bila 
ia tetap mempertahankan ikatan 
resmi dengan kedua-duanya, bu¬ 
kankah itu berarti ia masih tetap 
perpoligami yang ditolak Kristen? 
Bila dia harus memilih salah satu dari 
keduanya, yang mana yang harus 
dia pilih, yang dinikahinya lebih dulu¬ 
kah? Lalu bagaimana nasib istri 
yang lainnya, diceraikankah? Bukan¬ 
kah gereja, dengan berpedoman 
pada sabda Sang Guru Kebenaran 
Yesus Kristus, menolak dengan 
tegas perceraian? 


Tetap dipertahankan 

Ternyata, soal serupa tak hanya 
dialami Paulus Gozali. Dalam bebe¬ 
rapa dekade lalu, persoalan sama 
sempat terekspose luas di wilayah 
Sumba, NTT. Kala itu, banyak or¬ 
ang kampung, termasuk kepala- 
kepala suku mereka memilih masuk 
Kristen. Di antara mereka, terutama 
dari kalangan petinggi suku, ter¬ 
nyata banyak yang sudah terikat 
perkawinan adat dengan dua, ti¬ 
ga, bahkan sepuluh istri. Bagaima¬ 
na gereja, khususnya gereja di 
Sumba, menjawab persoalan ini? 

Seperti dikemukakan Pdt. A.A. 
Yewangoe, ketika mereka masuk 
Kristen, gereja tidak menuntut 
mereka untuk menceraikan se¬ 
mua istri yang telah dinikahinya 
secara adat. "Pertimbangannya 
adalah pertimbangan sosial bu¬ 
daya. Kalau mereka diceraikan, 
siapa lagi yang merawat mereka? 
Mereka tidak perlu diceraikan dan 
diperlakukan sebagai saudara- 
saudara di dalam rumah" kata Ke¬ 
tua Umum PGI ini. 

Yewangoe mengaku masalah 
ini merupakan masalah langka. 
Dan penanganannya pun bera¬ 
gam. Ada gereja yang memaksa¬ 
kan orang yang bersangkutan 
untuk memilih hanya satu dari is¬ 
tri-istrinya dan menceraikan yang 
lainnya. "Masalahnya adalah bagai¬ 
mana menentukan yang satu itu. 
Apalagi kalau semuanya sudah pu¬ 
nya anak. Apakah mereka itu tiba- 
tiba dianggap sebagai tidak ada?" 
tanya pendeta asal Sumba ini. 

Terus dinafkahi 

Pendapat agak berbeda datang 
dari Pdt. Agustinus Titi. Sembari 
mengakui ada banyak variasi jawa¬ 
ban atas kasus ini, Gembala Sidang 
Gereja Anglikan Indonesia ini meng¬ 
usulkan dilakukan perceraian atas 


istri yang lainnya. "Memang ada 
yang mengatakan harus diceraikan. 
Lalu, bagaimana dengan nasib me¬ 
reka yang diceraikan itu? Yang le¬ 
bih tepat, si suami harus tetap pada 
yang pertama. Istri yang kedua dan 
seterusnya diceraikan, tapi harus 
terus dinafkahi. Kalau kemudian 
mereka mau menikah dengan or¬ 
ang lain, ya silakan," terang Agus¬ 


tinus. 

Apakah dengan demikian berarti 
merestui perceraian? "Tidak dong. 
Kita kan tidak bicara tentang or¬ 
ang yang menikah secara monoga¬ 
mi. Ini kan tentang orang yang be¬ 
lum percaya dan dia menjadi perca¬ 
ya kepada Kristus," ujarnya. Ia me¬ 
nyatakan, Kitab Suci banyak kali 
menyiratkan adanya praktek poli¬ 
gami. Dalam jemaat di Efesus misal¬ 
nya, kasus seperti ini tampak 
secara tersirat. "Paulus mengata¬ 
kan bahwa yang berhak menjadi 
penatua atau pun pengurus gere¬ 


ja, haruslah mereka yang punya sa¬ 
tu istri. Ini berarti bahwa pada saat 
itu ada yang boleh punya dua istri, 
hanya mereka tidak boleh menjadi 
pengurus gereja," tukasnya. Meng¬ 
ikuti praktek gereja mula-mula, 
Agustinus mengatakan, istri perta¬ 
malah yang harus terus diperta¬ 
hankan. Yang lain diceraikan, tapi 
terus dinafkahi. 

Tapi segala keputusan itu 
harus dilandasi kasih. Kita, 
kata dia, harus tegas terha¬ 
dap pelajaran, tapi ketegasan 
itu tidak boleh melupakan ka¬ 
sih. "Tanpa ketegasan, kebe¬ 
naran tidak bisa ditegakkan. 
Tapi, kalau kebenaran saja 
yang menjadi tujuan utama 
kita, kita membunuh akhir¬ 
nya," katanya. Karena itu, de¬ 
mikian Agustinus, salahlah bi¬ 
la ada pendeta yang menga¬ 
takan bahwa dia harus mele¬ 
paskan semua istri masa lalu¬ 
nya itu dan memulai kehidu¬ 
pan yang baru hanya dengan 
satu pasangan. "Tidak bisa se¬ 
kaku itu. Itu memang tang¬ 
gung jawab masa lalu, tapi ti¬ 
dak bisa diabaikan begitu saja. 
Jadi tidak boleh kau menjadi 
orang Kristen lalu membuat 
penderitaan bagi orang lain." 

Mayor Yavao Handro dari Gereja 
Bala Keselamatan dengan tegas me¬ 
nolak kemungkinan adanya perce¬ 
raian dan juga poligami. "Kita ikut 
apa kata Alkitab. Apa yang dikata¬ 
kan Firman Tuhan, itulah yang harus 
kita taati, bukan karena adat kebia¬ 
saan," tegasnya. Bagaimana bila 
poligami itu terjadi sebelum dia 
menjadi Kristen? "Sampai sekarang 
belum pernah terjadi hal demikian 
dalam gereja kami. Jadi kami belum 
pernah menangani masalah seperti 
ini," katanya. 

Tuhan yang selesaikan 


Pdt. Dr. Jonathan Trisna menga¬ 
kui adanya dilema itu. Dan menu¬ 
rut dia, jalan yang paling baik, ada¬ 
lah berdoa. "Tuhanlah yang akan 
selesaikan masalah mereka. Mung¬ 
kin ada yang mati, atau ada yang 
mau memisahkan diri, atau apa 
pun. Pokoknya akan terjadi sesuatu 
menurut kehendak Tuhan. Biarkan 
Tuhan yang menyelesaikannya," 
kata dosen pastoral konseling di 
Seminari Bethel, Jakarta ini. 

Ia menepis anjuran untuk mem¬ 
pertahankan yang satu dan men¬ 
ceraikan yang lainnya. "Gereja tidak 
berhak menentukan yang mana, 
sebab kedua-duanya merupakan is¬ 
tri yang sah. Hanya Tuhan yang 
berhak menentukan," kata Jona¬ 
than. Alkitab, kata dia, tidak mem¬ 
berikan bimbingan yang mana istri 
yang harus dilepaskan, mana yang 
dipertahankan. 

Ditambahkan Jonathan, gereja 
mengakui perkawinan dalam aga¬ 
ma lain. Jadi, bila sebelum masuk 
Kristen, seorang pria itu sudah me¬ 
miliki dua istri, kedua-duanya harus 
kita akui sebagai istrinya. "Tidak 
bisa kita katakan bahwa yang satu 
itu teman kumpul kebonya, sebab 
gereja mengakui pernikahan 
agama lain," katanya. 

Tampaknya diskusi tentang sta¬ 
tus dari para istri yang dinikahi sebe¬ 
lum Paulus Gozali memilih Yesus 
sebagai Tuhan dan Juru selamat 
pribadinya sulit diputuskan secara 
manusiawi. Menurut sebuah sum¬ 
ber, dengan latar gereja-gereja di 
Afrika, Dewan Gereja Dunia telah 
memutuskan bahwa status para is¬ 
tri yang dinikahi secara sah oleh se¬ 
orang pria sebelum ia masuk Kris¬ 
ten, tetap sah sebagai istrinya. Be¬ 
narkah langkah itu? 

*<Pau! Makugoru. 



Pdt Dr. AA Yewangoe 


Pendeta Dr. Jonathan Trisna: 


“Gereja Mengakui Pernikahan Agama Lain!” 


A da pria muslim yang sudah 
berpoligami, lalu masuk 
Kristen. Bagaimana status 
istri-istrinya? 

Kalau kesemuanya masuk Kris¬ 
ten, berdoa sama Tuhan. Tuhan¬ 
lah yang akan selesaikan persoalan 
mereka. Mungkin ada yang mati, 
atau ada yang mau memisahkan 
diri, atau apa pun. Pokoknya akan 
terjadi sesuatu. Biarkan Tuhan 
yang menyelesaikan. 

Ada yang mengatakan, pilih sa¬ 
tu, yang lain ceraikan? 

Yang mana yang mau dipilih? Ge¬ 
reja tidak berhak menentukan 
yang mana, sebab kedua-duanya 
merupakan istri. Hanya Allah saja 
yang berhak menetapkan itu. Kita 
tidak menghendaki poligami tapi 
kita tidak tahu bagaimana jalan ke¬ 
luarnya. Hanya Allah yang tahu ja¬ 
lan keluarnya. Allah tahu yang pal¬ 
ing baik untuk semua, termasuk 
untuk anak-anak. Hanya kita anjur¬ 
kan, mereka berdoa saja. Tuhan 
yang akan selesaikan masalahnya. 

Hanya berdoa, tidak ada upaya 
pastoral yang lain? 

Upaya pastoral hanyalah berdoa. 
Kita ingatkan bahwa mereka itu 


adalah suami-istri. Karena kita tidak 
punya pikiran Kristus, pendetanya 
tidak punya pikiran Kristus, serah¬ 
kan saja kepada Kristus saja. 

Dan jemaat diminta untuk 
membantunya dalam doa, su¬ 
paya Tuhan yang menyelesai¬ 
kannya sendiri. Tuhan yang 
akan membereskannya. 

Tidak ada petunjuk A/kita- 
biah bahwa salah satunya 
harus diceraikan sementara 
yang lain dinafkahi? 

Alkitab tidak pernah mem¬ 
berikan bimbingan, yang mana 
yang harus dilepaskan, yang 
nomor satu atau nomor dua 
dan tiga serta empat. 

Pernah menghadapi kasus 
seperti ini? 

Tidak pernah, tapi yang saya 
lakukan adalah berdoa bila di¬ 
perhadapkan dengan masalah 
seperti itu. 


Bukankah orang selalu cen¬ 
derung menuntut pria itu memilih 
istri yang paling pertama dia nikahi? 

Tidak boleh demikian, karena 
kedua-duanya sah. Kita mengakui 
pernikahan agama lain. Kalau 


seorang suami itu punya empat 
istri, ya empat-empatnya kita akui 
sebagai istrinya. Tidak bisa 



mengatakan bahwa yang tiga itu 
teman kumpul kebonya. Gereja 
mengakui pernikahan agama lain. 

Ketika dia masuk Kristen, dia ha¬ 


rus tetap membawa keempatnya? 

Ya, tapi kalau dia merasa bersalah 
karena tidak sesuai dengan 
kehendak Allah, kemudian 
dia dianjurkan untuk ber¬ 
doa itu. 

Tidak ada ketentuan 
dari gereja? 

Tidak ada ketentuan 
dari gereja yang mana ha¬ 
rus dilepaskan atau dice¬ 
raikan dan mana yang ha¬ 
rus dipelihara. Nanti malah 
gereja menganjurkan 
perceraian. Biar Tuhan 
yang akan menyelesaikan. 

Bagaimana dengan 
anak-anaknya? 

Anak-anak tetap men¬ 
jadi anak-anak bapaknya. 
Jadi, tidak ada masalah 
dengan hal itu. Bapaknya 
punya anak dua puluh, ya 
tidak masalah. 

Istrinya bagaimana? 
Tetap menjadi istrinya, kecuali 
kalau Tuhan sudah membuat jalan 
keluarnya. Kita harus dengan 
rendah hati mengakui bahwa kita 
tidak punya kebijaksanaan Tuhan. 


Tuhan sajalah yang akan menen¬ 
tukan. Jangan pendeta menjadi 
sombong dan mengatakan bahwa 
dia bisa mengganti Tuhan. 

Bila sudah dinikahkan secara 
muslim, ketika masuk Kristen, 
apakah mereka harus diberkati lagi? 

Kenapa harus diberkati lagi, dia 
kan sudah menikah. Kita tidak 
memberkati, kita mendoakan 
boleh. Tapi, tidak menikahkan, se¬ 
bab dia sudah menikah. 

Perkawinannya yang dulu itu kan 
tidak sah secara Kristen? 

Itu salah besar. Kita tidak bisa 
menganggap bahwa orang Islam 
itu semuanya hidup dalam perzi- 
nahan. Menunjuk mereka hidup 
dalam perzinahan, itu salah besar. 
Gereja tidak berani dan tidak boleh 
mengatakan itu. Bila mereka telah 
menikah dengan ritus agama ter¬ 
tentu, ya kita pun mengakuinya. 
Kalau sudah nikah, ya kita akui, 
walaupun itu terjadi dalam masjid, 
kelenteng, di ruang pesta atau di 
bawah pohon. Jadi, kita tidak boleh 
menikahkan mereka lagi. 

*rPau! Makugoru 
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Tak Ada Kompromi untuk Poligami 

Mengapa gereja sepanjang jaman menolak poligami, apa pun alasannya? 


B ILA kita cermat menelusuri 
Kitab Suci, tak sulit kita 
mendapati tokoh-tokoh Al¬ 
kitab yang berpoligami, bahkan 
sampai ratusan istri. Sebut saja mi¬ 
salnya Salomo yang memiliki istri 
mendekati angka 1000. I Raja- 
Raja 11, 3 mencatat, "Ia mempu¬ 
nyai tujuh ratus istri dari kaum 
bangsawan dan tiga ratus gundik; 
istri-istrinya itu menarik hatinya 
daripada Tuhan." Begitu pula Yakub 
dan Daud. Bahkan Abraham yang 
disebut sebagai bapak orang ber¬ 
iman dan menjadi salah satu kiblat 
iman kita, juga memiliki lebih dari 
satu istri. 

Bila demikian, mengapa umat 
Perjanjian Baru, juga gereja sepan¬ 
jang jaman menolak poligami? 
Apakah yang dijalani oleh bapak- 
bapak bangsa Israel itu merupakan 
penyimpangan? Menurut Pdt. 
Agustinus Titi, apa yang terjadi da¬ 
lam diri Abraham merupakan pe¬ 
nyimpangan dari maksud Tuhan. 
"Itu terjadi bukan karena kehen¬ 
dak Tuhan tapi keinginan dan hawa 
nafsunya sendiri. Dia tidak tanya 
lebih dulu pada Allah, apakah Al¬ 
lah setuju dengan keputusannya 
untuk mengambil Hagar sebagai 
istrinya juga," jelas Agustinus. 

Budaya peperangan - yang cu¬ 
kup dominan mewarnai jaman 
Perjanjian Lama - cukup banyak 
memberikan kontribusi bagi model 
perkawinan poligami. Di jaman dulu 
sering terjadi peperangan untuk 
membela negaranya. Ada banyak 
pria yang mati di medan perang. 
Nah, siapa yang bertanggung ja¬ 
wab atas istri dan anak-anaknya? 


Apakah di gereja ada kemung¬ 
kinan berpoligami? 

Tidak ada. 

Kenapa gereja sama sekali me¬ 
nolak poligami? 

Itu kan dari pengajaran Kristus 
sendiri. Dalam pengajaran-Nya, Ye¬ 
sus sangat mengajarkan monoga¬ 
mi, begitu pun dengan rasul-rasul. 
Jadi, mana mungkin kesetiaan itu 
diberikan kepada dua orang. Itu 
tidak mungkin. Sama dengan ke¬ 
setiaan kepada Kristus, kita juga 
dilarang berpoligami, kita hanya 
boleh percaya kepada Dia dan tidak 
boleh percaya kepada yang lain. 

Tapi, dalam Perjanjian Lama ba¬ 
nyak dideskripsikan Bapak Bangsa 
yang beristri banyak. Bagaimana 
mensinkronkan kenyataan ini de¬ 
ngan tuntutan monogami? 

Orang banyak mereferensikan¬ 
nya ke sana. Praktek-praktek yang 
ada dalam Perjanjian Lama sering 
kali menjadi salah satu kesulitan kita 
dengan prinsip monogami. Sebe¬ 
tulnya dalam Perjanjian Lama pun 
tidak semua orang berpoligami. 
Salah satunya adalah Ayub, dan 
beberapa lagi yang lain. Jadi mung¬ 
kin kalau kita melihat, budaya di 
mana mereka berada waktu itu 
adalah budaya poligami. 

Atasan poligami saat itu? 


"Biasanya keluarga dekatlah yang 
bertanggung jawab atas kehidu¬ 
pan mereka. Dan supaya dia punya 
tanggung jawab secara utuh, ma¬ 
ka dia harus menikahi istri dari kera¬ 
batnya yang sudah meninggal itu," 
jelas Agustinus lagi. 

Mengikuti pola poligami Abra¬ 
ham, demikian Agustinus, poli¬ 
gami terjadi karena faktor ke¬ 
turunan. Lantaran sang istri 
pertama tak mampu membe¬ 
rikan keturunan kepadanya, 
seorang pria biasanya memu¬ 
tuskan untuk melakukan poli¬ 
gami. Dan seperti Sarah, istri 
Abraham, tak sedikit istri yang 
mengijinkan suaminya kawin 
lagi, meski sambil menyisakan 
luka di hati. 

Sementara menurut Pastor 
Jeremias Balapito MSF, poliga¬ 
mi yang terjadi pada masa ba¬ 
pak bangsa maupun kini dila¬ 
tari oleh beragam faktor. Se¬ 
kretaris Komisi Kesejahteraan 
Keluarga Konferensi Wali Ge¬ 
reja Indonesia ini menyebut¬ 
kan keturunan sebagai sebab 
paling lazimnya. "Kalau istri per¬ 
tama mandul, poligami diang¬ 
gap sebagai pemecahan yang 
paling mudah," katanya. Alasan di- 
plomatis-politis, masih menurut Je¬ 
remias, bisa menjadi alasan orang 
- terutama dalam masa kerajaan 
dulu - untuk berpoligami. Di jaman 
kejayaan kerajaan, hal itu dilakukan 
untuk menjaga hubungan baik dan 
kesetiaan kekeluargaan antara ke¬ 
rajaan yang satu dengan yang lain¬ 
nya. 


Orang-orang dulu itu hidup da¬ 
lam iklim peperangan. Kalau mere¬ 
ka pergi berperang, ada kemungki¬ 
nan suaminya mati. Maka kalau sua¬ 
minya mati, siapa yang bertang¬ 
gung jawab untuk istri yang diting¬ 


gal suami oleh karena mereka mem¬ 
bela negaranya? Maka keluarga ter¬ 
dekatlah yang menyelamatkan istri 
dan anak-anak ini. Supaya dia punya 
tanggung jawab secara utuh, ma¬ 
ka dia harus menikahi istri dari kera¬ 
batnya yang meninggal ini. 

Dalam konteks Abraham, kan 


Total melarang 

Gereja menolak tegas model 
perkawinan poligami karena, se¬ 
perti dituturkan Ketua PGI Pdt. 
A.A. Yewangoe, Tuhan memang 
menghendaki perkawinan mono¬ 
gami. "Ada pun yang dilakukan 
Abraham maupun bapak bangsa 


lainnya itu merupakan penyimpa¬ 
ngan. Itu tidak direstui Tuhan," 
ujarnya. 

Substansi pernikahan, lanjut dia, 
adalah pertemuan seorang perem¬ 
puan dengan seorang laki-laki dan 
oleh Rasul Paulus digambarkan se¬ 
bagai pertemuan antara Kristus 
dan jemaatnya. Menurut dia alasan 
penolakan poligami yang paling 
mendalam adalah bahwa Allah 


bukan karena peperangan. Bisa 
tidak, orang Kristen berpoligami 
karena faktor keturunan? 

Kita tidak mengikuti prinsip yang 
lama. Kita lebih mengikuti prinsip 
Perjanjian Baru. Dalam era kekriste- 


nan, praktek yang diikuti adalah 
ajaran Tuhan Yesus, ajaran para ra¬ 
sul. Itulah yang sangat penting. Ja¬ 
di budaya bukan lagi menjadi stan¬ 
dar dalam menentukan ini, tapi apa 
yang dikatakan oleh Firman Tuhan. 

Poligami dalam Kristen tidak ada? 

Tidak ada ruangannya. 


menciptakan seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, bukan 
seorang laki-laki dengan dua atau 
tiga perempuan. Sejarah juga 
menunjukkan, selalu terjadi 
perbantahan dalam rumah tangga 
yang berpoligami. "Dalam bahasa 
Ibrani yang disebutkan istri kedua 
dan ketiga itu kalau di-Indo- 
nesia-kan berarti saingan. Jadi, 
berpotensi melahirkan perban¬ 
tahan," katanya. 

Secara psikologis, poligami 
melunturkan cinta. Cinta, kata¬ 
nya, tidak mungkin dibagi-bagi¬ 
kan. Dalam keluarga poliga- 
mis, pasti ada yang lebih di¬ 
kasihi dan pasti ada pula yang 
kurang dikasihi. "Jadi supaya 
terpelihara itu cinta kasih, ma¬ 
ka sangat penting bila satu 
dan cuma satu," katanya te¬ 
gas. 

Pdt. Jonathan Trisna pun 
menggariskan larangan poliga¬ 
mi sebagai perintah Tuhan. 
"Poligami itu tidak diperkenan¬ 
kan Allah. Alasannya, pertama, 
Allah menciptakan satu Adam 
dan satu Hawa, bukan satu 
Adam dan dua Hawa. Kemu¬ 
dian di dalam Hukum Taurat 
ada perintah untuk tidak berzinah. 
Begitu pula dalam Perjanjian Baru," 
jelas Yonatan. 

Merusak partnership 

Bertolak dari pemahaman bahwa 
perkawinan itu merupakan suatu 
'partnership', yaitu persekutuan 
hidup antara pria dan wanita atas 
dasar cinta kasih yang total dengan 
persetujuan bebas dari keduanya 


Abraham itu kan Bapak kaum 
beriman, jadi kita harus mengacu 
pada dia? 

Tapi apa yang dilakukan Abraham 
itu sebenarnya adalah satu kesa¬ 
lahan. Dia tidak tanya pada Allah, 
apakah Allah menyetujui. Itu dila¬ 
kukan oleh karena dirinya sendiri, 
oleh karena hawa nafsunya sendiri. 
Jadi apa yang dilakukan oleh Bapak 
kita di Perjanjian Lama, tidak bo¬ 
leh dijadikan standar kebenaran. Ki¬ 
ta harus tunduk pada apa yang 
diajarkan Kristus dan para rasul. Itu 
prinsipnya. 

Standar kelalaian yang mereka 
lakukan, tidak perlu kita tiru. Apa¬ 
lagi poligami yang ada di Alkitab se¬ 
lalu membuat persoalan. Persoalan 
itu bukan hanya persoalan mereka 
sendiri, tapi masuk ke negara, mi¬ 
salnya Daud. Poligaminya membu¬ 
at anak dengan anak saling bunuh. 
Anak juga mau kudeta dia. 

Nah, apa yang terjadi dengan 
Abraham juga sampai sekarang kita 
rasakan. Bagaimana keturunan Is¬ 
hak dan Ismael itu sampai sekarang 
berantam. Jadi, kesalahan yang di¬ 
buat oleh Bapak Bangsa, meskipun 
Bapak Orang Beriman, tidak boleh 
dijadikan standar untuk pembena¬ 
ran bagi kekristenan. 

Paul Makugoru. 


yang tidak dapat ditarik kembali, 
Pastor Jeremias menolak poligami 
sekaligus perceraian. "Totalitas cin¬ 
ta antara suami dan istri itu tidak 
mungkin ada dalam keluarga poli¬ 
gami sebab cinta suami telah ter¬ 
bagi-bagi," kata lulusan Universitas 
Lateran, Roma dengan spesialisasi 
di bidang perkawinan dan keluarga 
ini. 

Jeremias juga menolak anggapan 
sementara orang bahwa 'pria dari 
kodratnya poligami'. Seksualitas 
manusia, menurut dia, bukan me¬ 
lulu dorongan naluri buta. Seks ju¬ 
ga bukan tipu muslihat alam untuk 
mengadakan keturunan manusia. 
"Seksualitas adalah tantangan mo¬ 
ral yang harus dilaksanakan dan 
diaktualisasikan secara manusiawi, 
sesuai dengan kepribadian pria dan 
wanita yang keduanya merupakan 
partner dan pribadi dalam perka¬ 
winan," jelas Jeremias. Dalam kon¬ 
teks itu, lanjutnya, hubungan seks 
hanya benar, kalau itu merupakan 
ekspresi yang mengembangkan 
cinta kasih dan penyerahan seluruh 
pribadi. 

Pandangan bahwa pria itu po- 
ligam - bila itu benar - harus diper¬ 
hadapkan dengan kenyataan bah¬ 
wa wanita itu monogam. Secara 
naluriah, wanita menghendaki cin¬ 
ta yang personal dan total dari se¬ 
orang pria. "Jadi bila 'hak' untuk 
berpoligami dari pria ingin dipak¬ 
sakan untuk dilakukan, di sana ter¬ 
jadi penindasan terhadap 'hak' para 
wanita untuk monogam," tukas 
Jeremias. 

Rendahkan martabat istri 

Dalam geliat emansipasi wanita 
seperti sekarang ini, demikian 
aktivis wanita Pdt. Emmy Saher- 
tian, pola perkawinan poligamis su¬ 
dah harus ditinggalkan. "Poligami 
jelas-jelas merendahkan martabat 
wanita, dalam hal ini istri. Per¬ 
juangan untuk menerapkan kem¬ 
bali pola perkawinan poligami sama 
dengan membalik gerak jarum 
jam," katanya. 

Memperlakukan wanita sebagai 
partner sederajad dari pria, me¬ 
nurut Emmy, menjadi salah satu ja¬ 
lan untuk menghindari praktek poli¬ 
gami. "Poligami muncul karena wa¬ 
nita dianggap memiliki status yang 
lebih rendah dari pria, bahkan seca¬ 
ra ekstrim dianggap sebagai pe¬ 
muas dorongan seksual pria," tukas¬ 
nya. 

Dalam kaitan dengan itu, demi¬ 
kian Emmy, perjuangan untuk ke¬ 
setaraan antara pria dan wanita 
menjadi titik strategis yang harus 
diperjuangkan, bila kita memang 
menginginkan perkawinan poligami 
dibuang dari praktek perkawinan 
modern. 

Memang, hingga kini pun, ma¬ 
sih banyak wanita - bahkan yang 
berpendidikan tinggi pun - masih 
merelakan suaminya berpoligami. 
Dalilnya, seperti dari kalangan Is¬ 
lam, karena agama mengijinkan- 
nya. Tapi menurut beberapa ka¬ 
langan, ayat yang mencantumkan 
soal poligami hanya sedikit dan ayat 
itu pun lebih bertujuan untuk me¬ 
nolong orang miskin. 

Boleh saja umat agama lain me¬ 
melihara model hidup poligamis, ta¬ 
pi bagi kita umat Kristen, yang 
berpedoman pada ajaran Yesus, ti¬ 
dak ada kompromi untuk poligami. 
"Di kita hanya ada satu sampai ma¬ 
ti," kata Emmy Sahertian lagi. 

&Paul Makugoru. 


Gembala Sidang Gereja Anglikan Indonesia 

Pendeta Agustinus Titi: 

Tak Ada Ruang untuk Poligami! 
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Wajah Buram 
Penegakan HAM Kita 


Victor Silaen 


M encermati perjalanan 
negara kita di bidang 
penegakan hak asasi 
manusia (HAM) hingga di 
penghujung tahun 2006, membu¬ 
at kita layak bertanya-tanya karena 
adanya sejumlah hal yang para¬ 
doks. Di satu sisi, Indonesia dipuji 
sebagai salah satu negara demokra¬ 
si terbesar di dunia dan kekuatan 
utama di ASEAN, yang telah 
memainkan peran penting dalam 
mendorong pelaksanaan HAM di 
kawasan Asia-Pasifik. Demikian 
dikatakan oleh Menteri Luar Negeri 
Norwegia Kjetil Skogrand dalam 
Dialog HAM ke-5 Indonesia- 
Norwegia, 27 April 2006. 

Masih pada sisi yang sama, peran 
Indonesia di bidang penegakan 
HAM juga mendapat "pujian secara 
tidak langsung", terbukti dengan 
terpilihnya negara kita menjadi ang¬ 
gota Dewan HAM PBB pada 9 Mei 
2006 di Markas Besar PBB, New 
York, Amerika Serikat. Ini tentu 
bukan rekayasa dan bukan pula 
kebetulan belaka, karena saat itu 
Indonesia didukung 165 negara 
dari 191 negara anggota PBB. 
Jumlah suara dukungan itu berada 
di peringkat ke-2 terbesar untuk 
kawasan Asia, setelah India (yang 
mendapat dukungan 173 negara). 

Berdasarkan kedua hal itu, bu¬ 
kankah kita patut merasa bangga? 
Tapi, tunggu dulu. Sekonyong- 
konyong terdengar sebuah berita 
mengejutkan. Pada 7 Desember 
2006, Mahkamah Konstitusi (MK) 
membacakan putusan terhadap 
pengajuan uji materi terhadap 
beberapa pasal dalam Undang-Un¬ 
dang (UU) Nomor 27 Tahun 2004 
tentang Komisi Kebenaran dan 
Rekonsiliasi (KKR) yang diajukan 
oleh Asmara Nababan dkk. Dalam 
putusannya, MK menyatakan 
bahwa UU tersebut bertentangan 
dengan UUD 45 dan sejak saat itu 
tidak berlaku lagi sebagai peraturan 
perundang-undangan. 

Maka, lembaga independen 
negara yang hingga sebelum 7 
Desember lalu masih berbentuk 
embrio itu pun niscaya tak akan 


pernah terwujud. Ya, KKR sudah 
mati sebelum lahir. Ia telah dibunuh 
oleh ibunya sendiri — negara ini. 

Khalayak luas tentu sulit mema¬ 
hami beberapa pasal dalam UU 
tersebut yang dianggap memiliki 
kelemahan sangat serius. Karena 
itulah, pertanyaan yang muncul: 
kalau beberapa pasalnya yang 
lemah, haruskah seluruh pasal dalam 
UU itu dibatalkan? Jika ada bebe¬ 
rapa tikus di rumah yang membikin 
kita repot, haruskah kita membakar 
rumah itu? 

Aktivis Demos, Asmara Nababan, 
mengatakan bahwa putusan MK 
memang merugikan para korban 
pelanggaran HAM. Namun, bukan 
berarti para pelaku pelanggaran 
HAM dapat berpesta-pora. 
"Sebab, mereka bisa diadili 
dengan UU Peradilan HAM." 
Selain itu, dalam amar putusan 
MK, diwajibkan untuk DPR dan 
pemerintah membuat UU baru 
yang lebih sesuai. 

Senada dengan itu, Ketua MK 
Jimly Asshiddiqie mengatakan, 
banyak cara yang dapat ditem¬ 
puh untuk menyelesaikan kasus- 
kasus pelanggaran HAM berat di 
masa silam. Antara lain, dengan 
mewujudkan rekonsiliasi dalam 
bentuk kebijakan hukum yang 
lebih serasi dengan instrumen 
HAM yang berlaku secara univer¬ 
sal atau dengan melakukan 
rekonsiliasi melalui kebijakan politik 
dalam rangka rehabilitasi dan 
amnesti secara umum. 

Kesannya, membuat UU baru 
atau menempuh jalan lain untuk 
menyelesaikan kasus-kasus pelang¬ 
garan HAM berat di masa silam itu 
mudah. Padahal, tahu sendirilah 
bagaimana sulitnya membuat sebu¬ 
ah UU di negara ini. Apalagi, jika itu 
berpotensi melibatkan sejumlah 
mantan penguasa di era Soeharto. 

Sedianya, KKR dimaksudkan 
untuk menjadi lembaga negara yang 
bertugas menyelesaikan secara 
elegan kasus-kasus pelanggaran 
HAM berat di masa silam. Disebut 
"selesai secara elegan", karena 
kasus-kasus tersebut tidak akan 


diproses secara hukum di penga¬ 
dilan. Tapi, tahapan-tahapan dalam 
proses penyelesaiannya diharapkan 
dapat memunculkan kebenaran- 
kebenaran yang belum terkuak 
selama ini. Kebenaran-kebenaran 
itu niscaya menghasilkan kesimpu¬ 
lan perihal siapa saja pelaku yang 
terlibat dalam sebuah kasus, yang 
kemudian akan dituntut untuk 
mengakui kesalahannya secara ter¬ 
buka dan selanjutnya meminta 
maaf kepada para korbannya. 
Setelah itu mungkin saja masih ada 
tahapan lain semisal rehabilitasi dan 



Tragedi Trisakti. Tak akan terungkap. 


pemberian santunan kepada para 
korban. Tapi, satu hal yang ter¬ 
penting, kasus tersebut akan dinya¬ 
takan "selesai" setelah pihak pelaku 
meminta maaf dan pihak korban 
memberi maaf. 

Inilah yang kerap disebut "keadi¬ 
lan transisional". Karena, keadilan 
tersebut diputuskan terkait 
dengan kasus-kasus pelanggaran 
HAM berat yang terjadi di masa 
silam di suatu negara yang sedang 
mengalami era transisi — dari 
otoritarianisme ke demokrasi. Yang 
digunakan dalam konteks ini adalah 
konsep keadilan restoratif, yang 
sifatnya memperbaiki dan memper¬ 
barui, tapi tidak menghukum atau 
menjebloskan para pelakunya ke 


penjara. Jadi, yang terpenting ada¬ 
lah memaafkan, tapi tidak melupa¬ 
kan (karena hal ini haruslah dilaku¬ 
kan dengan kerelaan dan seiring 
waktu) apalagi mengabaikan. 

Di berbagai negara, KKR lazim¬ 
nya dibentuk menyusul terpinggir- 
nya sebuah rezim otoritarian yang 
selama pemerintahannya telah me¬ 
nimbulkan banyak korban pelang¬ 
garan HAM berat. Di Indonesia 
sendiri, tak lama setelah terping- 
gimya Soeharto -- presiden yang 
selama 32 tahun pemerintahan¬ 
nya telah mempraktikkan berbagai 
bentuk kekerasan yang menim¬ 
bulkan sejumlah kisah tragis dan 
horor, sejarah yang penuh geli¬ 
mang darah, serta penderitaan- 
penderitaan yang menggores rasa 
kemanusiaan - disahkanlah UU No. 
27 Tahun 2004 tentang KKR itu. 
Inilah landasan hukum yang niscaya 
mengukuhkan eksistensi dan 
memperkuat kewenangan KKR 
dalam melaksanakan tugasnya 
selama kurun waktu tertentu 
sebagaimana yang ditetapkan 
UU. Karena pada saat UU itu 
disahkan, era pemerintahan 
Megawati Soekarnoputeri tak 
sampai setahun lagi berakhir, 
maka KKR itu sendiri direncana¬ 
kan untuk dibentuk setelah 
Pemilu 2004. 

Masuk ke era Susilo Bambang 
Yudhoyono, embrio KKR itu pun 
disiapkan. Sebuah tim penyeleksi 
dibentuk. Sejak Maret 2005, di¬ 
mulailah proses seleksi ketat taha¬ 
pan demi tahapan yang diharap¬ 
kan akan menghasilkan 21 kandi¬ 
dat anggota KKR untuk dilantik 
oleh Presiden pada Agustus 
2005. Namun, sampai lebih seta¬ 
hun dari batas waktu yang ditar¬ 
getkan itu, Yudhoyono belum 
melantik siapa pun untuk menjadi 
anggota KKR. Sampai tiba-tiba 
terdengar berita mengejutkan itu, 
bahwa MK telah membatalkan UU 
No. 27 Tahun 2004 yang menjadi 
landasan pembentukan KKR. 

Ada beberapa pihak yang patut 
dipersalahkan sekaitan telah mati¬ 
nya KKR sewaktu masih dalam 
kandungan ibunya. Pertama, pi¬ 
hak pemerintah, khususnya Presi¬ 
den Yudhoyono (yang harus me¬ 
lantik para anggota KKR itu). Se¬ 
bab, sebuah UU merupakan ama¬ 
nat yang harus dilaksanakan oleh 
pemerintah. Kedua, pihak DPR, 
khususnya Komisi III yang mem¬ 
bidangi hukum dan perundang- 
undangan, HAM, dan keamanan. 
Para wakil rakyat ini mestinya mem¬ 


pertanyakan alasan presiden 
sehingga belum juga melaksanakan 
secara tuntas apa yang sudah 
diamanatkan oleh UU. Pernahkah 
DPR menggunakan hak-hak politik¬ 
nya, semisal hak angket, sekaitan 
itu? Mengapa mereka seakan tak 
risau, padahal presiden telah 
melanggar UU? Bagaimana kira-kira 
perasaan mereka — marahkah, 
malukah, atau jangan-jangan tidak 
merasakan apa pun? Mungkin saja 
persoalan KKR jadi atau tidak jadi 
dibentuk tidaklah terlalu penting 
bagi mereka. Padahal, dengan 
tidak adanya KKR, Indonesia nis¬ 
caya menjadi bangsa yang abai 
akan masa silamnya yang kelam. 
Sejarah Indonesia pun niscaya 
dipenuhi dengan misteri-misteri 
pelanggaran HAM berat yang tak 
kunjung terungkap. 

Pihak ketiga yang juga patut 
dipersalahkan adalah MK. Bagaima¬ 
na mungkin lembaga tinggi negara 
ini bisa membatalkan secara total 
sebuah UU yang baru dua tahun 
silam disahkan oleh lembaga tinggi 
lainnya dan baru akan dilaksanakan 
oleh pemerintah? Kalaupun MK 
menilai ada poin-poin lemah dalam 
UU KKR itu, bukankah dapat diupa¬ 
yakan sedemikian rupa agar pihak 
DPR mengetahuinya untuk kemu¬ 
dian merevisinya atau mengaman¬ 
demennya? Mengapa begitu juma- 
wanya mereka melecehkan hasil 
kerja DPR dengan menyatakan UU 
KKR tersebut bertentangan de¬ 
ngan UUD 45? Jadi, alih-alih bersi¬ 
nergi dalam membangun negara 
dan bangsa di era transisi ini, ketiga 
pihak ini justru seakan bekerja 
sendiri-sendiri dan tidak memiliki 
respek-apresiasi satu sama lain. 

Sekarang, tinggallah rakyat - 
khususnya mereka yang telah me¬ 
ngalami atau menjadi korban pe¬ 
langgaran HAM berat di masa silam 
itu - menatap masa depan dengan 
secercah harapan akan keadilan 
yang telah hancur berkeping-ke¬ 
ping dan harus dikubur bersama 
dengan terkuburnya salah satu 
agenda reformasi: menegakkan 
HAM. Ke depan, kita tak tahu, 
apakah keseriusan negara ini dalam 
menyelesaikan berbagai pelangga¬ 
ran serius HAM masih bisa diharap¬ 
kan. Sebab, buramnya catatan 
penegakan HAM hingga di peng¬ 
hujung tahun 2006 bersumber 
pada banyak faktor. Salah satunya 
adalah ketidakberanian Presiden 
Yudhoyono untuk menghadapi 
risiko. 
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Manajemen Kita 



VISI PRIBADI - Arah Hidup Anda 

Harry Puspito 
(hpuspito@indosat.net.id) 


D ALAM membuat goal set 
ting pribadi, kita juga 
menuliskan visi pribadi. Visi 
adalah gambar jelas yang seseo¬ 
rang lihat tentang diri dan lingku¬ 
ngannya di masa depan yang cu¬ 
kup jauh. Visi pribadi seseorang 
adalah akan menjadi apa dia, - diri 
dan keluarga - di masa depan; akan 
melakukan apa pada waktu visi itu 
terjadi dan dampak apa yang dia 
bawah ke lingkungan pengaruh¬ 
nya. 

Visi adalah sasaran besar jangka 
'sangat 7 panjang - biasanya di atas 
10 tahun - yang seseorang dapat¬ 
kan sebelumnya secara adikodrati 
karena hanya Tuhan yang tahu ma¬ 
sa depan orang. Visi bukan sekadar 
keinginan seseorang tentang hi¬ 
dupnya tapi visi yang sebenarnya 
dan yang bernilai datang dari Allah 
sang Pencipta manusia (Lihat Yako- 
bus 1: 1:17). 

Tidak heran visi menjadi satu fak¬ 
tor kunci dalam kepemimpinan 
yang efektif. Pemimpin yang suk¬ 
ses tahu sedang menuju ke mana. 
Karena impian yang besar dan jelas, 
pemimpin seperti ini menarik ba¬ 
nyak orang untuk melibatkan diri 
di dalam perjalanan sang pemimpin. 
Yesus adalah contoh yang paling 
jelas. Dia tahu, tidak saja misi-Nya, 
tapi juga gambaran ke mana manu¬ 
sia dan dunia ini. Dia mengkomuni- 


kasikan dengan jelas. Sehingga Dia 
mencapai visi-Nya dalam 3 tahun pa¬ 
da usia 33 tahun. Sekarang miliaran 
orang menyerahkan hidup mereka 
kepada Dia untuk visi-Nya itu. 

Prinsip visi, pertama, visi 
datang dari Allah. Visi adalah 
anugerah Allah untuk sese¬ 
orang sesuai dengan pang- 
gilan-Nya bagi orang terse¬ 
but. Hanya Allah yang bisa 
mengungkapkan kepada se¬ 
seorang masa depan sese¬ 
orang dan masa depan du¬ 
nia. Allah bisa bekerja de¬ 
ngan berbagai cara, apakah 
itu melalui mimpi, membe¬ 
rikan visi secara langsung, 
melalui keinginan, dan seba- 
gainya. 

Kedua, visi akan diuji de¬ 
ngan keras ketika sese-or- 
ang berjalan menuju visinya. 
Abraham mendapatkan visi 
menjadi bapa suatu bangsa 
yang besar. Namun ketika 
Abraham baru mendapat¬ 
kan satu anak laki-laki, Ishak, 

Tuhan minta dia mengor¬ 
bankan anak satu-satunya 
itu di Gunung Moria. Abra¬ 
ham lulus ujian itu dan Tuhan 
memberikan jalan keluar dengan 
menyediakan domba korban baka¬ 
ran. 

Berikut, visi memiliki batas. Batas 


itu berupa bidang di mana visi itu 
bisa diwujudkan, apakah itu bidang 
rohani, politik, kesejahteraan, ke¬ 
manusiaan, keadilan, hubungan so¬ 
sial, dan sebagainya. Batas lain 


adalah waktu. Pada waktu tertentu 
visi bisa dinyatakan sudah terlak¬ 
sana. Banyak kisah di Alkitab yang 
mengilustrasikan hal ini. Visi Yusuf 


menjadi pemimpin terwujud ketika 
dia menjadi perdana menteri di 
Mesir. Ada visi yang terwujud ketika 
sang penerima visi sudah tidak ada 
seperti visi Abraham menjadi bapa 
bangsa yang besar baru 
terwujud jauh setelah 
dia dipanggil Tuhan. 

Karena itu, jika Anda 
mendapatkan suatu visi 
dari Tuhan, setialah pada 
visi Anda. Jika demikian 
visi itu akan menjadi ke¬ 
nyataan dalam diri Anda 
atau melalui orang lain. 
Jika tidak, maka bisa jadi 
itu bukan visi. 

Bagaimana menguji 
suatu visi adalah dari Tu¬ 
han, bukan sekadar ide 
bagi dari yang meng¬ 
klaim mendapatkan visi? 
Menurut Andy Stanley 
dalam bukunya Visione- 
ering (1999), pertama, 
visi yang ditetapkan Al¬ 
lah pada akhirnya terasa 
seperti sebuah tuntutan 
moral. Jika tidak dijalan¬ 
kan akan 'terasa'sebagai 
ketidak-taatan. Anda 
akan merasakan keharu¬ 
san bertindak. 

Kedua, visi yang ditetapkan Al¬ 
lah akan sejalan dengan apa yang 


menjadi rencana Allah di dunia. 
Oleh karena itu, visi yang benar 
akan sejalan dengan firman Tuhan 
dalam Alkitab. Visi dari Tuhan akan 
sejalan dengan mandat budaya 
maupun mandat rohani dari Dia, 
berhubungan dengan pembangu¬ 
nan dunia, pengembangan manu¬ 
sia, penginjilan, pemuridan, dan 
sebagainya. 

Contoh suatu visi yang relatif ke¬ 
cil tapi jelas adalah yang dicanang¬ 
kan oleh Presiden JF Kennedy pada 
20 Juli 1960: "We will put a man 
on the moon by the end of the 
decade/'Pada waktu itu NASA be¬ 
lum memiliki teknologi untuk men¬ 
girim manusia ke bulan. Namun de¬ 
ngan visi sang presiden, semua 
pikiran dikerahkan untuk mencapai 
tujuan itu. Dan pada 20 Juli 1969 
awak pesawat Apollo 11 mendarat 
di bulan dan Neil Armstrong men¬ 
jadi manusia pertama yang men¬ 
jejakkan kakinya di bulan. Setelah 
itu tidak ada lagi pencanangan visi 
besar bagi NASA dan sekarang kita 
tidak mendengar kiprah besar 
badan itu. 

Kalau ingin hidup sukses dan 
memberikan dampak, tuliskan visi 
hidup Anda, yang sudah pernah 
Anda dapat dan ke depan jika Anda 
menerima visi baru. Visi itu akan 
menjadi arah hidup Anda. Tuhan 
memberkati.□ 



Aparat kepolisian dinilai tidak 
serius mengungkap kasus penemba¬ 
kan terhadap Sekretaris Umum Ge¬ 
reja Kristen Sulawesi Tengah, Pdt. 
Irianto Kongkoli, di Palu, yang me¬ 
nyebabkan pendeta itu tewas perte¬ 
ngahan Oktober 2006. Sampai hari 
ini tidak ada tanda-tanda pelakunya 
bisa ditangkap. Menurut aktivis Kon¬ 
tras Sulawesi, Syamsul Alam Agus, 
tindakan polisi mempublikasikan 29 
daftar pencarian orang (DPO) di 
Poso hanya sebagai metode membar¬ 
ter kelemahan polisi dalam membong¬ 
kar kasus penembakan Kongkoli. 

Bang Repot: Itulah Polisi Republik 
Indonesia. yang terdiri atas 3 go¬ 
longan: Polisi Tidur. Polisi Cepek. 
dan Polisi Semprit. Beberapa bulan 
silam, kata Kapolri Jenderal Su- 
tanto, kasus dugaan sumpah palsu 
mantan anggota KPU Hamid Awa- 
luddin itu kecil. Tapi, kenapa sampai 
sekarang kasusnya belum juga 
mampu diselesaikan? 

Irwandy Yusuf, mantan anggota 
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan 
M Nazar, Ketua Sentra Informasi 
Referendum Aceh (SIRA), yang men¬ 
calonkan diri sebagai calon inde¬ 
penden dalam Pemilihan Gubernur 
dan Wakil Gubernur Provinsi Nang- 
groe Aceh Darussalam, pertengahan 
Desember 2006, ternyata menang. 

Bang Repot: Itulah bukti bahwa 
rakyat telah mengalami krisis 
kepercayaan terhadap partai-partai 
politik. Mestinya ini dijadikan 
bahan evaluasi bagi partai-partai 
untuk berbenah diri dan menata 
kembali integritasnya. Rakyat sudah 
muak dengan politik yang kotor dan 
politisi yang tak bermoral. 

Selesailah sudah perjuangan para 
atlet Indonesia di ajang Asian Games 
XV-2006 di Doha, Qatar. Dari 20 
cabang yang diikuti kontingen “Me- 
rah-Putih" di sana, hanya 2 medali 
emas, 3 perak, dan 15 perunggu yang 
mampu diraih. Perolehan itu membuat 
po-sisi Indonesia terperosok di 
urutan ke-22. Inilah hasil terburuk 
sepanjang sejarah Indonesia mulai 
ikut Asian Games sejak 1962 di Ja¬ 
karta. Indonesia bahkan kalah dari 
Viet-nam, negara kecil yang paling 
lambat merdeka. 

Bang Repot: Makanya. pemerin¬ 
dah jangan cuma repot ngurusin 


cara orang berpakaian, porno atau 
tidak porno. Prestasi dong yang 
digenjot, dengan pembinaan yang 
serius dan ketersediaan dana yang 
memadai. 

Ribuan undang-undang (UU) dan 
peraturan daerah (perda) yang tum¬ 
pang-tindih dinilai menjadi faktor 
penghambat pemberantasan korupsi. 
Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara (Menpan) Taufiq 
Effendi mensinyalir saat ini ada 
1.850 UU dan 5.000 perda yang 
isinya saling tumpang-tindih. 

Bang Repot: Selain menghambat 
pemberantasan korupsi, juga kurang 
menghargai hak asasi manusia. Pak 
Menteri, cobalah lakukan kajian se¬ 
rius terhadap sejumlah UU dan Per¬ 
da yang sangat kental nuansa aga¬ 
manya. Sebab, selain memasuki 
wilayah privat, juga membuat ma¬ 
syarakat menjadi tidak produktif 
dan kreatif. 

Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso 
menerima penghargaan bidang ling¬ 
kungan hidup “2006 Asian Air Qual- 
ity Management Champion Award" 
dari Clean Air Initiative for Asian 
Cities (CAI) Asia, dalam workshop ke- 
4 “Better Air Quality" (BAQ), yang 
diselenggarakan CAI Asia bekerja 
sama dengan Kementerian Lingku¬ 
ngan Hidup RI dan Pemerintah Daerah 
Istimewa Yogyakarta, 15 Desember 
2006. Sutiyoso dinilai berkomitmen 
dalam mengimplementasikan bus ra- 
pid transit melalui busway. Berdasar¬ 
kan studi Japan International Coop- 
eration Agency (JICA), 14 persen 
pengguna busway merupakan penggu¬ 
na angkutan pribadi. Dengan demi¬ 
kian, penggunaan bahan bakar mi¬ 
nyak yang bisa menimbulkan polusi 
udara, bisa terkurangi. Selain itu, 
dialah satu-satunya gubernur yang 
mengeluarkan peraturan daerah 
untuk memperbaiki kualitas lingku 
ngan hidup, melalui Perda No 2 Tahun 
2005 tentang Pengendalian Pencema¬ 
ran Udara (PPU). Selama perda ter¬ 
sebut dilaksanakan, polusi udara me¬ 
lalui asap mesin bermotor dan rokok, 
juga dinilai semakin berkurang. 

Bang Repot: Wah... hebat. Sela¬ 
mat deh! Semoga DKI Jakarta bisa 
bersih dari polusi... dan kemacetan. 


GALERI KASET 


Menemukan Sahabat Had 

E CHA HGSCA, gadis cilik 
berwajah cantik dengan suara 
merdu. Benar-benar asyik 
mendengar albumnya, selain syairnya 
yang baik, aransemen musiknya 
mendukung, dipadukan dengan vo- 
cal yang jitu menghasikan pujian yang 
menyentuh. Wow, kita bersyukur 
memiliki vokalis dan musisi yang terus 
merambah blantika musik rohani, un¬ 
tuk terus memuliakan Tuhan. 

"Sahabat Hati", menjadi tema album 
ini. Tema ini menggambarkan kede¬ 
katan hidup dengan sang pemilik hati, 

Yesus Kristus. Ketika kesibukan dan 
hari-hari menjenuhkan, album Echa bi¬ 
sa kembali membuat kita fresh, menik¬ 
mati keindahan sebuah pertemuan se¬ 
jati dengan Sahabat Sejati, Yesus Tu¬ 
han kita. 

Momen Natal adalah waktu yang pas untuk menikmati album ini. Kembali menemukan makna Natal "Dia lahir 
bagi kita", memerdekakan kita dari dosa, dan menjadikan hubungan manis dengan-Nya, penebus kita. Tak 
hanya di malam Natal, album ini hadir menyegarkan di kala kegersangan menerpa hati. Kerinduan akan sahabat 
yang sejati itu membuat siapa pun akan dapat benar-benar menikmati album ini. 

Dan tak kalah menarik, pujian "Doa Mama", benar-benar menyentuh. Selain syair dan musiknya yang lembut, 
Echa mampu melantunkannya dengan penuh penghayatan. Anak seusia Echa, mampu menyadarkan kita 
bahwa album ini bukan hanya miliki anak usia remaja, tapi bagi orang dewasa pun tetap okey. 

Selamat menikmati album ini dan kembali memperbaiki hubunganmu dengan "Sahabat Sejati ".&Lidya 


f Judul Album 

: Sahabat Hati 

Vocal 

: Echa HGSCA 

Ciptaan 

: Jonathan Prawira 

Producer 

: Getsemani Records 

Producer Executive 

: Jimmy Widiarta 

Penata Vocal 

: Ester Nasrani 

Backing Vocal 

: Novian, Novita, Mas Prast 

Music Arranger 

: harif Santoso 

Drummer 

: Terrence 

Saxophone 

: Cucu Ripet 

Studio 

: Getsemani Record 

Mastering 

: 601 Studio (Edy Sing) 

Cover Design 

: Kimson Sianturi 

Studio by 

: Malibu 62 Studio (Mali WTC Matahari) 


mmmmm 
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Tiurlan Hutagaol, Wakil Ketua BK DPR RI 

Tidak Mudah Mengembalikan Citra DPR 


B ADAN Kehormatan (BK) 
DPR RI akhir-akhir ini menjadi 
sorotan. Pasalnya, badan 
yang terdiri dari 13 orang anggota 
DPR ini—3 dari Partai Golkar, 2 dari 
PDI Perjuangan, selebihnya setiap 
partai diwakili 1 orang—dituntut 
untuk mengembalikan citra DPR. 
Tiurlan Basaria Hutagaol br Sitom- 
pul dari PDS, dan satu-satunya pe¬ 
rempuan di BK DPR, dipercaya 
menjadi Wakil Ketua Badan Kehor¬ 
matan (BK) DPR RI. 

Menurut Tiurlan, BK dibentuk 
untuk menjawab kegelisahan ma¬ 
syarakat atas lembaga tinggi negara 
tersebut. Perilaku anggota dewan 
dalam persidangan seringkah tidak 
mencerminkan sebagai anggota 
dewan yang terhormat. Mereka lu¬ 
pa tata-krama ketimuran. Citra DPR 
bahkan benar-benar anjlok ketika 
belum lama ini beredar video berisi 
adegan mesum salah seorang ang¬ 
gota DPR. Mampukah BK mengem¬ 
ban tugasnya, mengembalikan citra 
DPR RI? Tiurlan sendiri mengaku 
tugas ini tidak mudah. Lebih jelas¬ 
nya, berikut bincang-bincang RE- 
FORMATA dengan pendeta yang 
juga politisi ini. 

Apa tugas Badan Kehorma¬ 
tan (BK) DPR RI? 

Untuk mengembalikan citra DPR 
RI. Agar citra tetap baik, diharap¬ 
kan ada kerja sama dari semua ang¬ 
gota DPR. Citra yang baik, positif 
diharapkan oleh semua lapisan ma¬ 
syarakat dari wakil rakyat. Masya¬ 
rakat makin cerdas dan bisa menilai 
perilaku anggota dewan. Apa yang 
terjadi di gedung DPR RI di Jakar¬ 
ta, bisa disaksikan seluruh masyara¬ 
kat Indonesia. Karena itu, yang 
pertama kita disiplinkan adalah 
anggota DPR. 

Sebagai Wakil Ketua BK, apa 


saja yang Anda lakukan? 

Tiap hari saya minta daftar hadir 
rapat atau absen. Kalau ada yang 
sampai tiga kali berturut-turut tidak 
hadir tanpa alasan dalam rapat yang 
sama, BK akan memanggilnya dan 
memberi teguran. Teguran ringan 
disampaikan secara lisan, dinasihati 
oleh ke 13 anggota BK tersebut. 
Teguran keras disampaikan secara 
tertulis. Teguran keras disampaikan 
karena perilaku tidak sopan waktu 
sidang. Misalnya, mendatangi 
meja pimpinan, gontok-gonto¬ 
kan, menuding-nuding pemim¬ 
pin sidang, membuang palu ser¬ 
ta berteriak-teriak. Kalau mau 
bertanya cukup dari tempat du¬ 
duk karena ada pengeras suara. 

BK juga memanggil pemimpin 
sidang dan menasihati agar da¬ 
lam persidangan berikutnya ber¬ 
sikap tegas, agar persidangan 
berjalan dengan aman tertib 
dan sopan. 

Adakah sanksi yang diberi¬ 
kan? 

Sanksi tertinggi atau terberat 
adalah teguran tertulis. Mereka 
membuat partainya malu. Un¬ 
tuk hal-hal seperti ini tidak sam¬ 
pai terjadi pemecatan. Peme¬ 
catan terjadi bila yang bersang¬ 
kutan melanggar kode etik DPR RI. 
Berdasarkan rekomendasi BK, 
pimpinan DPR RI dapat memecat 
anggota DPR RI setelah mendapat 
persetujuan Presiden RI. 

Apa suka-duka menjadi ang¬ 
gota BK? 

Banyak sukanya, antara lain bisa 
menasihati orang yang perilakunya 
melanggar kode etik. BK menjadi¬ 
kan anggota dewan berperilaku 
baik dan pantas sebagai wakil rak¬ 
yat. Sedangkan dukanya ialah me- 
nasihati teman sendiri yang mung¬ 


kin tidak suka dinasihati atau dite¬ 
gur. Jadi, kita bisa dimarahi teman 
sendiri. Belum lagi menghadapi ke¬ 
marahan rakyat yang melihat ang¬ 
gota dewan berperilaku tidak ter¬ 
puji. 

Pernah dapat ancaman se¬ 
bagai Wakil Ketua B K? 

Belum pernah. Tetapi ada satu 
peristiwa menarik, ketika dinasihati, 
seorang anggota Dewan merajuk, 



"Saya tidak mau dinasihati, saya 
bukan anak kecil." Bagi saya reaksi 
seperti ini tidak apa-apa. Kita su¬ 
dah siap menampung ketidakpua¬ 
san mereka dan siap tidak populer. 

Dalam kasus video mesum. 
Anda terkesan membela YZ, 
anggota dewan. 

YZ sudah melanggar kode etik, 
kode perilaku sebagai anggota 
DPR, namun BK belum menjatuh¬ 
kan sanksi. Waktu kasus video por¬ 
no itu sedang ramai. Dewan se- 
dang reses, jadi BK belum bisa me¬ 


ngambil keputusan. BK mende¬ 
ngar bahwa YZ mengundurkan diri 
sebagai anggota DPR RI. Tapi BK 
punya pendapat sendiri, YZ masih 
punya tanggung jawab yang harus 
diselesaikan. Kecuali pimpinan DPR 
memerintahkan BK menghentikan 
proses pemanggilan YZ. Jadi, se¬ 
mua tanggung jawab sepenuhnya 
ditanggung Ketua DPR RI. 

Juga, harus diingat bahwa surat 
pengunduran diri YZ harus diterima 
dan disetujui oleh Presiden RI. 
Selama belum ada persetujuan 
Presiden, yang bersangkutan 
masih berhak menggunakan 
semua fasilitas DPR RI. Dan se¬ 
lama tidak ada surat perminta¬ 
an penghentian pemanggilan 
YZ dari pimpinan DPR, BK tidak 
akan menghentikan proses¬ 
nya. Atau pimpinan DPR me¬ 
nyerahkan kebijakan kepada 
KPU, apakah YZ diberhentikan 
atau tidak. 

Tampaknya Anda begitu 
membela keluarga YZ... 

Saya sama sekali tidak mem¬ 
bela YZ dan istrinya. Kenal juga 
belum lama. Hanya, saya selalu 
memegang teguh prinsip, yaitu 
sebagai perempuan yang lebih 
tua saya harus memberi tuntu¬ 
nan kepada perempuan muda. 
Dalam hal ini saya menasihati istri 
YZ supaya mencintai suami, karena 
yang paling berharga adalah suami, 
istri dan anak. Itulah kebahagiaan 
satu-satunya yang tidak bisa dibeli 
dan dibandingkan dengan apa pun 
di dunia ini. Untuk membina rumah 
tangga yang bahagia perlu 
pengorbanan. 

Dalam kasus video mesum 
YZ, berapa kali Anda dapat an¬ 
caman? 

Tidak ada. Hanya ada satu SMS 


ke HP saya, bunyinya: "Pendeta, 
urus saja SKB 2 Menteri 1969. Ja¬ 
ngan urus YZ." Tanpa diminta si 
pengirim SMS ini pun, kami sudah 
berupaya agar SKB 2 Menteri di¬ 
cabut. Masalahnya, itu kan me¬ 
nyangkut kekuatan politik. Masalah 
lainnya, di Komisi VIII hanya ada 
tiga yang beragama Kristen. Saya 
dari PDS, yang lain dari PDI Perju¬ 
angan, dan Partai Demokrat. Tiap 
kali voting kami pasti kalah. Adu 
argumentasi pun, bisa dibayang¬ 
kan tiga lawan sekian puluh orang. 

Petjuangan kita jelas. Waktu ge¬ 
reja ditutup di Jatimulya, Bekasi, 
apakah mereka tahu kalau saya 
didorong sampai jatuh ke parit? Ta¬ 
pi masalah seperti ini kan tidak 
perlu saya sebar luaskan. Perjua¬ 
ngan yang positif tidak ditulis oleh 
media Kristen. Kita dimarahi, ya 
diam saja. 

Bagaimana dengan ancaman 
Ruhut Sitompul? 

Saya tidak takut. Banyak penga¬ 
cara siap membela, tanpa saya min¬ 
ta. Kalau ada yang macam-macam, 
banyak orang yang siap mendu¬ 
kung dan menopang saya. Saya ti¬ 
dak peduli dan tidak takut dengan 
segala bentuk ancaman. Saya cu¬ 
ma takut kepada Tuhan Yesus Kris¬ 
tus. 

Kapan terakhir ketemu de¬ 
ngan YZ? 

Waktu di Australia (26/11/ 
2006). Pak YZ minta saya mene¬ 
nangkan dan menghibur istrinya. 
Setelah kembali di Jakarta, kami 
berkomunikasi lewat telepon, dan 
terus mengingatkan dia untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan¬ 
nya. Mereka kemudian buat acara 
pengajian tolak bala di rumah. 

j&Binsar TH Sirait 
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X menyuarakan kebenaran dan keadilan 


FORMULIR BERLANGGANAN 

(Perorangan) 


TABLOID DWI MINGGUAN, Harga Rp.5500/eks 
Harga Khusus Berlangganan; 

Waktu Berlangganan 

□ Satu Tahun (24 edisi) 

□ Dua Tahun (48 edisi ) 

(Harga sudah termasuk ongkos kirim) 
PEMBAYARAN □ Tunai 

a.n. Reformata 
LIPPOBANK JATINEGARA 
NO.ACC. 796-30-07130-4 


Jakarta 
□ Rp. 120.000 


Bodetabek 
□ Rp. 130.000 


□ Rp. 225.000 □ Rp. 245.000 

□ Transfer 

a.n. Pelayanan Media Antiokhia 
BCA SUNTER 
NO.ACC.419-30-25016 


‘BUKTI TRANSFER HARAP DI FAKS. KE SEKRETARIAT TABLOID REFORMATA. 
‘TABLOID BELUM BISA DIKIRIM SEBELUM MENERIMA FAKS BUKTI TRANSFER. 


(... 


ire/ormata 

Tabloid Kita 


...; 


Saya berminat sebagai Pelanggan: 

Nama Lengkap 


Alamat Lengkap 
(Pengiriman) 


Telp. 

Jumlah Eksemplar 
Mulai Edisi 


Kode Pos:. 


..HP:. 


..s/d.. 


Atau daftar langsung ke bagian langganan hubungi: 

Telp. (021) 3924229 
Fax. (021)3148543 


KARYA TULIS APOLOGIA KRISTEN OLEH HAMRAN AMBRIE 


01 

ALLAH, sudah pilihkan buat saya hidup baru dalam Kristus 

79hlm 

02 

Allahu Akbar 

40 Mm 

03 

Ke-ilahi-an JESUS KRISTUS 

81 blm 

04 

KUASA ROHULKUDUS 

46 hlm 

05 

PRIBADi JESUS 

29 hlm 

06 

Kematian den Kebangkitan JESUS KRISTUS 

37 hlm 

07 

ANUGERAH KESELAMATAN den Ibadah Kristiani 

39 hlm 

08 

TIDAK ADA NUBUAT Ke-Nabi-an Muhammad dalam ALKITAB 

74 hlm 

09 

JESUS atau PAULUS. korespondensi dengan M.Fadly di Cimahi 

69 hlm 

10 

NABI PALSU, korespondensi dengan M. Fadly di Cimahi 

62 hlm 

11 

RAHASIA SALIB, korespondensi A. Hasan Tou Denpasar di Bali 

73 Mm 

12 

ALLAH TRITUNGGAL Maha Esa. Dialog dengan DR.KH. Rasvidi dkk 

33 hlm 

13 

IMAN KRISTIANI tidak tersanggah, Abd. Oadir Audah vs HA 

29 hlm 

14 

BENARKAH ada nubuat ke-Nabi-an Muahammad? A. Hasan Tou vs HA 

29 hlm 

15 

ALMASIH yang dijanjikan,korespondensi A. Hasan Tou vs HA 

25 hlm 

16 

OTORITAS ALKITAB 

48 hlm 

17 

JAWABAN atas buku Bible, Ouran den Sains Modem, DR Mourice B 

75 hlm 

18 

SURAT kpd 2 tokoh Muslim, Prof. Hamka den Prof. Hasbullah Bakry.SH. 

20 Mm 

19 

CLIPPING 'UTAMA* Guntingan Pers Tentang Hamran Amrie 

9 hlm 

20 

istilah kata 'CHEMDAH' Ezif F. dkk. (FE. UNAIR) SBY vs HA 

44 hlm 

21 

JAWABAN Fatwa siaran M.U.I tentang Perayaan Natal 8ersama 

20 hlm 

22 

UNTUK SIAPA Nubuat Yesaya 7:14? Ezif F dkk (FE. UNAIR) vs HA 

80 hlm 

23 

NILAI PENULISAN dan Kesucian Alkitab, Ezif Fahmi vs HA 

76 hlm 

24 

Yang Dikurbankan: ISHAK atau ISMAIL? Ezif F. (FE. UNAIR) vs HA 

64 Mm 

25 

MENCARI KEBENARAN, Ezif F. dkk (FE. UNAIR) vs HA 

43 hlm 

26 

Makna PRAKLETOS den TAURAT Masa Kini. Ezil F. (FE UNAIR) vs HA 

26 hlm 

27 

MUHAMMAD dan ISLAM, Pandangan Nasrani, Ezif F. (FE UNAIR) vs HA 

25 hlm 

28 

Membahas buku ‘Ke-ilahi-an JESUS KRISTUS’ Ezif F. (FE UNAIR) vs HA 

72 hlm 

29 

SURAT DARI MESIR,- Ali Yakub Matondang di Kairo vs HA 

205 hlm 

30 

Dosa Warisan, Jawaban kepada Sdr. Niesby Sibakingkin) 

17 hlm 

31 

Membahas Injil PALSU BARNABAS, (Jawaban Majalah Panji Masvarak 

19 hlm 

32 

KOREKSI.Iman Kristiani di mata Prof. KH. Hasbullah Bakry, S.H 

59 hlm 

33 

MENJAWAB TANTANGAN Iman Musa Studi tslam/Ahmadiyah 

226 hlm 

34 

DIALOG TERTULIS A. Samudi - IAI.N. Salatiga vs HA 

169 hlm 

35 

PANDANGAN KIBLAT Joesoef Souyb Red. Kiblat Jak. Medan 

103 hlm 

36 

APOLOGIA terhadap GAI Dani'I Kutubi'I Isiamiyah 

56 hlm 

37 

SIAP SEDIA Memberi Jawah Iman, Tantangan Bentenq Islam A Wasian 

127 hlm 

38 

ADU ARGUMENTASI (sambungan KOREKSI....), HB contra HA 

75 hlm 

39 

Diktat Penginjilan Pribadi (6 Brosur) 

40 hlm 

40 

dengan KASIH kita Jawab K.H Baharodin Mudhary 

180 hlm 

41 

GOD has chosen for me. A New Life in Christ (kesaksian) 

73 Wm 

42 

KRITIK Muhammad Zukkarmain mengenai KRITOLOGI 

18 hlm 

43 

Sebuah MEMORI Yang tidak terlupakan - (Pelarangan Buku) 

161 hlm 


BULETIN SINAR KASIH. TERBIT S/D NOMOR 70 



Bila menginginkan buku-buku di atas, hubungi: 
Bpk. Mujiono Telp. 021. 92852896 
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Muda Berprestasi 




S EJAK kecil, Granty Simamora, suka bernyanyi. Ketika menapaki usia remaja seperti saat ini, 
Granty makin aktif untuk menyalurkan hobinya itu. Jika ada acara, baik di sekolah atau 
instansi lain yang mengundangnya untuk tampil membawakan lagu, Granty pasti 
memenuhinya dengan antusias. Pada festival nyanyi "Tuhan Pegang Tanganku" pada tahun 
2005, Granty tampil sebagai pemenang. "Sekarang saya duduk di bangku SMP, dan lebih 
aktif bernyanyi, baik jika diundang untuk tampil di gereja maupun kantor Papa," jelas dara 
berkulit hitam manis ini. 

Kebiasaan Granty bernyanyi dimulai sejak dirinya masih berusia dua tahun. Setiap or¬ 
ang tuanya menyanyikan lagu ia selalu mengikuti dengan lambat. Dengan begitu, Granty 
pun mengerti dan hapal lagu tersebut. Orang tua yang bisa melihat bakat terpendam 
sang putri yang lahir di Jakarta 8 Januari 1994 ini, lalu mendatangkan guru musik ke 
rumah, untuk mengajar secara private. 

Setelah duduk di bangku sekolah, Granty makin memperlihatkan kegandrungannya dalam 
bernyanyi. Ia mengikuti beberapa festival musik, baik yang diadakan oleh sekolah maupun 
lembaga lain. Dia menjuarai lomba nyanyi yang diselenggarakan oleh sebuah perusahaan 
susu di Jakarta. Kemudian dia menjadi juara pada lomba Bintang Pelajar se-DKI. Terakhir ia 
memenangi lomba festival nyanyi "Tuhan Pegang Tanganku." 

Siapa sih yang paling berjasa dalam mengembangkan talenta Granty selama ini? 
Dengan sedikit malu-malu, remaja putri yang juga suka mendengar musik ini berkata bahwa 
kedua orang tuanyalah yang selama ini selalu memberi dukungan dalam mengembangkan 
bakat yanyinya. "Selama ini orang tuaku selalu memberi dorongan agar aku dapat berprestasi 
di bidang musik. Terkadang mamaku yang bersusah payah mencarikan formulir pendaftaran 
lomba nyanyi untukku," tutur anak tunggal yang berharap kedua orang tuanya terus 
mendukungnya. 

Mengenai rencana ke depan, Granty belum tahu pasti. Yang jelas dia memusatkan pikiran 
ke sekolah, namun tetap menekuni hobi nyanyi. Mumpung Tuhan masih memberi kesempatan, 
Granty akan tetap berada dalam jalur menuju blantika musik Indonesia. 

Dan/e/ Siahaan 






Erwm Wijaya and Family 
Pantai Indah Kapuk 
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D I penghujung tahun 2006 
lalu, kita dikejutkan dengan 
beberapa berita yang cu¬ 
kup menghebohkan. Seorang kiai 
kondang yang kerap memberikan 
ceramah-ceramah segar tiba-tiba 
melakukan poligami. Padahal, poli¬ 
gami masih kontroversial di masya¬ 
rakat kita. Idealnya, kiai yang dika¬ 
gumi jutaan orang ini mampu 
menghindarkan diri dari sebuah pe¬ 
rilaku yang kontroversial. 

Berita lainnya, mantan Menteri 
Kelautan dan Perikanan bergelar 
profesor ditahan karena disangka 
korupsi. Seorang anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat dipermalukan 
karena video mesumnya dengan 
penyanyi dangdut beredar di ma¬ 
syarakat luas. Kegiatan Komisi Pem¬ 
berantas Korupsi (KPK) yang serius 
memberantas korupsi dikeluhkan 
Wakil Presiden Jusuf Kalla. Menurut 
Kalla, karena aktivitas KPK, birokrat 
ketakutan menjalankan proyek. 
Sementara di Indonesia bagian Ti¬ 
mur, seorang pendeta yang men¬ 
jadi sekretaris sebuah partai besar 
ditangkap polisi di sebuah hotel ga¬ 
ra-gara asyik berpesta narkoba. Pa¬ 
dahal, isteri si pendeta itu juga pen¬ 
deta dan bergelar doktor teologi 
pula. 


Kalau mau disebut satu persatu, 
masih banyak lagi bad news yang 
membuat masyarakat kita miris 
mendengarnya. Dengan gambaran 
itu, mungkinkah Indonesia menjadi 
negara yang maju? 

Apa yang membuat sebuah ne¬ 
gara mencapai kemajuan? Fakta- 
fakta sejarah menunjukkan, se¬ 
buah negara maju tidak dipenga¬ 
ruhi oleh lamanya negara itu ber¬ 
diri. Tidak dipengaruhi pula oleh 
banyaknya sumber daya alam 
(SDA) yang dimiliki. Mesir dan In¬ 
dia telah berdiri ribuan tahun, te¬ 
tapi negara ini belum dapat dise¬ 
but negara maju. Memang, India 
memiliki teknologi mutakhir di bi¬ 
dang komputer maupun kedokte¬ 
ran. Kanada, Australia, New Zea- 
land baru berdiri sekitar 150 ta¬ 
hun. Tetapi negara-negara ini luar 
biasa. Swiss yang tidak memiliki 
SDA untuk membuat cokelat, ter¬ 
nyata mampu menjadi penghasil 
cokelat terhebat di dunia. 

Setelah diamati, ternyata ada 9 
hal yang membuat sebuah negara 
menjadi maju, yaitu: 1) Ethics as 
basic principle (etika); 2) Integ- 
rity (integritas); 3) Responsibility 
(tanggung jawab); 4) Respect to 
the law and rules (taat hukum dan 


peraturan); 5) Respect to the 
rights of other citizens (menghar¬ 
gai hak-hak orang lain); 6) Work 
loving (mencintai kerja); 7) Strive 
for saving and investment (ber¬ 
usaha menabung dan berinvesta¬ 
si); 8) Will of super action (kema- 
uan bekerja keras); 9) Punctuality 
(tepat waktu). Jika kita amati ma¬ 
syarakat kita, berapa persen yang 
perilakunya cocok dengan 9 krite¬ 
ria itu? 

Baru-baru ini saya mendapat Un¬ 
dangan Natal dari Paguyuban Pe¬ 
rempuan Kristiani. Dalam undangan 
itu dijelaskan bahwa kegiatannya 
adalah lomba menghias pohon na¬ 
tal dan merangkai bunga altar ge¬ 
reja, khotbah, demo kosmetik, wi¬ 
suda, perkenalan bakal calon gu¬ 
bernur DKI Jakarta. Dari pelbagai 
kegiatan itu, saya meragukan inte¬ 
gritas si pengundang yang nota¬ 
bene anggota DPR dari Partai Da¬ 
mai Sejahtera (PDS). Saya men¬ 
duga, perayaan Natal hanyalah ta¬ 
meng untuk kepentingan politik 
sang anggota DPR dan kepenti¬ 
ngan pribadi lainnya. 

Sebelumnya, seorang ibu dari 
etnis Batak yang bekerja sebagai 
agen koran mengatakan bahwa 
istri YZ — pelaku video mesum itu 
— bernama Tiurlan dari PDS. Ka¬ 
rena saya bantah, si ibu agen koran 
itu menyodorkan koran tersebut. 
Ternyata, dia salah membaca. Da¬ 
lam koran itu, Tiurlan memberi 
pendapat yang panjang lebar bah¬ 


wa perempuan bernama ME hen¬ 
dak memeras YZ sejumlah Rp 5 
milyar. Berbagai argumen diberikan 
Tiurlan yang terkesan membela 
YZ. Anehnya, Tiurlan ini jarang ber¬ 
pendapat di koran tentang impor 
beras, lingkungan hidup yang kritis, 
ketidakadilan, korupsi, dan lain se- 
bagainya. Mengapa dia menangga¬ 
pi YZ begitu antusias? Wajar saja 
kalau si ibu tadi salah membaca. 
Bisa saja si ibu berpikir, tidak mung¬ 
kin perempuan yang bukan istri YZ 
mau membelanya habis-habisan. 

Kelihatannya kita gagal memba¬ 
ngun pribadi-pribadi yang memiliki 
9 kriteria di atas. Harta dan tahta 
menjadi tujuan utama dalam kehi¬ 
dupan ini. Orang masuk ke sebuah 
organisasi tujuannya untuk mere¬ 
but kekuasaan. Organisasi dijadikan 
alat untuk mencapai kepentingan 
dan ambisi pribadinya. Organisasi 
yang sejatinya dijadikan alat untuk 
mencapai peradaban manusia, nya¬ 
tanya jauh dari fakta. Segala cara 
dilakukan supaya terpilih menjadi 
pemimpin organisasi. Jika kalah da¬ 
lam pemilihan, dunia seakan kia¬ 
mat. Kepanitiaan Natal pun dijadi¬ 
kan ajang untuk meningkatkan 
popularitas dan kesenangan diri. 

Jikalau orang yang aktif berorga¬ 
nisasi mendapatkan uang dan kese¬ 
nangan, dan akhirnya masuk pen¬ 
jara atau video mesumnya beredar 
di masyarakat, apa gunanya beror¬ 
ganisasi? Bukankah organisasi seja¬ 
tinya menjadi tempat membangun 


pribadi-pribadi yang tangguh? 
Sekali lagi, kita gagal membangun 
pribadi-pribadi yang memiliki 9 
kriteria itu. 

Di masa Natal yang penuh kepri¬ 
hatinan ini, kita perlu merenung¬ 
kan: apa yang sesungguhnya kita 
cari di dalam hidup ini? Faktanya, 
harta dan tahta sirna jika tanpa 
diimbangi pribadi yang tangguh. 
Oleh sebab itu, mari kita tinjau 
ulang pemaknaan Natal: "Karena 
begitu besar kasih Allah akan dunia 
ini, maka diberikan-Nya anak-Nya 
yang tunggal, supaya yang percaya 
kepada-Nya tidak binasa, melainkan 
beroleh hidup yang kekal." 

Apa sikap kita terhadap karunia 
Allah ini? Apa sikap kita ketika Allah 
memberi hidup yang kekal? Hadiah 
Natal Allah semestinya kita responi 
dengan cinta yang total kepada Al¬ 
lah dan sesama. Masihkah kita men¬ 
cintai karena alasan tertentu? Ma¬ 
sihkah kita memiliki cinta palsu? Kita 
selaku penerima anugerah kesela¬ 
matan semestinya memiliki Total 
Oriented Love (TOL). Mencinta de¬ 
ngan hati dan jiwa secara tulus dan 
total. Ketulusan hati pribadi-pribadi 
anak negeri niscaya mewujudkan 
Indonesia yang bebas dari KKN (ko¬ 
rupsi, kolusi, nepotisme). Juga, In¬ 
donesia yang berkontribusi menye¬ 
lamatkan dunia dari ancaman kebo¬ 
coran ozon. Sebab, orang yang me¬ 
miliki hati yang tulus memiliki sikap 
hemat terhadap pemakaian SDA. 
Dengan demikian, Indonesia nis¬ 
caya tercatat sebagai negara maju 
dan berkontribusi penting menyela¬ 
matkan bumi. Selamat Natal dan 
Tahun Baru. 

* Aktivis LSM Wahana Lestari. Mahasiswa Pro¬ 
gram S3 Manajemen Lingkungan UNJ Jakarta. 


Pelantikan Pengurus Baru DPP PDS Tahap II 

24 DRW Minta Digelar Munaslub 


P ARTAI Damai Sejahtera 
(PDS) harus beda dari partai 
politik (parpol) lain. Demi¬ 
kian inti khotbah Pdt. Dr (HC) Nus 
Reimas saat acara pelantikan pe¬ 
ngurus Dewan Pimpinan Pusat 
(DPP) PDS tahap II di Jakarta, Rabu 
(20/12). Artinya, lanjut Ketua 
Umum Persekutuan Gereja dan 
Lembaga-lembaga Injili (PGLU) ini,- 
PDS harus jadi berkat bagi bangsa. 
"Untuk apa PDS ada kalau hanya 


mempermalukan nama Tuhan!" 
katanya. 

Tentang banyaknya tantangan 
yang dihadapi PDS, Direktur Lem¬ 
baga Pelayanan Mahasiswa Indo¬ 
nesia (LPMI) ini mengatakan, tidak 
seorang pun yang terlepas dari 
masalah. Bangsa Israel, yang dika¬ 
takan sebagai biji mata Allah, umat 
kepunyaan Allah, tidak lepas dari 
berbagai macam masalah, meski 
mereka dapat perlakuan khusus 


dari Allah." Tapi, Reimas memper¬ 
tanyakan juga tentang kiprah par¬ 
tai ini tatkala gereja dianiaya. "Du¬ 
lu saya dengar PDS didirikan untuk 
membela kepentingan gereja. Ka¬ 
rena waktu gereja dirusak, diani¬ 
aya, tidak ada lembaga gereja 
yang bicara. Apa benar?" katanya. 

Acara pelantikan di Menara Gra- 
cia itu berlangsung aman, tertib, 
dan tanpa protes. Usai pelanti¬ 
kan, mereka didoakan Pdt. Rich- 


ard Daulay, Sekretaris Umum Per¬ 
sekutuan Gereja-gereja di Indone¬ 
sia (PGI). Setelah itu Hendrik Roe- 
roe, Ketua Bidang Pemberdayaan 
Administrasi menegaskan kepada 
REFORMATA bahwa pelantikan itu 
tergesa-gesa karena proses hu¬ 
kum sedang berlangsung dan AD/ 
ART belum disahkan. 

Sementara Apri Sukandar, Sekre¬ 
taris Jenderal PDS, mengatakan 
bahwa pelantikan pengurus baru 
tahap II ini bertujuan mengako¬ 
modir mereka yang belum sempat 
dilantik pada tahap I. Di tempat 
yang sama, Deni Tewu, Wakil 
Ketua Umum PDS yang baru 
dilantik itu menjelaskan, rekonsiliasi 
sudah berjalan dan tidak ada masa¬ 
lah lagi. "Kita tinggal mencabut 


perkara di kepolisian. Kita ke polisi 
karena masalah SK. Kalau itu 
dicabut, kan, beres," ujarnya. 

Sedangkan Constant Ponggawa 
mengatakan, "Posisi wakil ketua 
umum dalam Munas PDS 23-25 Mei 
2006 sudah ditolak oleh Komisi A. 
Juga dalam Rapinasdi Banten. Kalau 
pun diakomodir pada posisi salah 
satu ketua bidang, selama AD/ART 
tidak mencantumkan jabatan wakil 
ketua umum, maka DPP tidak 
dapat dan tidak boleh mengangkat 
siapa pun untuk menduduki jaba¬ 
tan tersebut," kata Ponggawa. 
"Karena itu, kami 24 DPW 
menghendaki segera dilaksanakan 
Munaslub PDS. Kami meren¬ 
canakan pada minggu ke-3, Januari 
2007." * Binsar TH Sirait 
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II USAI 

Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 




Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 
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The Master'* Touch 


Karawaci • 100,6 Nhz 


5amaiinda-93.8Mhz 


laipj-9215iz 


Bali-10195 iz 
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RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

THE BEST RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl. 19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Request lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
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Andil Gereja 
dalam Bidang Politik 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th (cand)* 


P ERTANYAAN awal yang 
dapat diajukan sehubungan 
dengan usaha mencari 
dukungan untuk mendorong or¬ 
ang Kristen/gereja untuk memikir¬ 
kan masalah politik adalah: 'Masya¬ 
rakat yang bagaimanakah yang 
ingin kita lihat pada zaman yang 
membingungkan ini? Prinsip-prinsip 
umum yang bagaimanakah yang 
harus kita ikuti? Sejauh mana aspi¬ 
rasi dan tanggung jawab warga ge¬ 
reja dalam kenegaraan? Apakah 
para politisi dan partai-partai politik 
sudah mendasarkan tingkah laku 
politiknya pada asas-asas yang be¬ 
nar?' Tentu saja orang Kristen ti¬ 
dak boleh melarikan diri dari semua 
pertanyaan ini, karena mereka ha¬ 
rus 'menguasai' bumi ini sebagai tu¬ 
juan penciptaan Allah atas dirinya. 
Di sinilah terdapat relasi antara po¬ 
litik dengan tujuan penciptaan 
(P.R. Clifford: 1984:3). 

Namun sikap gereja/orang 
Kristen terhadap pelajaran 
politik cukup beragam. Ada 
yang memandang politik sa¬ 
ngat penting untuk dipelajari, 
ada yang menolak mempela¬ 
jari politik, dan ada juga yang bersi¬ 
kap ambivalen atau netral. Panda¬ 
ngan yang mendukung gereja 
mempelajari politik dilatarbelakangi 
beberapa alasan, antara lain politik 
dibutuhkan seluruh masyarakat, 
termasuk gereja. Politik tidak dapat 
dipisahkan dari manusia; politik 
dibicarakan dalam Alkitab; Injil se¬ 
bagai 'berita keselamatan' memiliki 
implikasi politik; perhatian terhadap 
bidang politik merupakan sebuah 
mandat bagi gereja; dan politik me¬ 
miliki pengaruh bagi 'pekerjaan Tu¬ 
han' atau penginjilan. Pandangan 
yang menolak gereja mempelajari 
politik mengemukakan beberapa 
alasan, politik adalah sesuatu yang 
keras dan 'kejam'; politik adalah 
sesuatu yang bersifat 'duniawi'; 
politik tidak ada kaitannya dengan 
kegiatan agama; Alkitab tidak me- 
nyemangatkan orang Kristen un¬ 
tuk mempelajari politik; dan istilah 


'politik' tidak terdapat dalam Alki¬ 
tab. Sementara pandangan ketiga, 
yang bersikap ambivalen mengenai 
kegunaan gereja untuk mempela¬ 
jari politik, memiliki argumentasi- 
argumentasi pendukung, antara 
lain: politik perlu dipelajari bukan 
oleh gereja tetapi oleh perseora¬ 
ngan; politik dipelajari apabila ge¬ 
reja mengalami keadaan tertentu 
yang memaksanya mempelajari 
politik; dan politik tidak dipelajari 
oleh gereja tetapi dipelajari oleh 
anggota gereja. 

Bila direnungkan, terdapat be¬ 
berapa argumentasi yang diguna¬ 
kan oleh orang-orang Kristen yang 
'anti' politik dan yang menolak ge¬ 
reja untuk terlibat dalam politik. Tu¬ 
juh dari argumentasi tersebut disu¬ 
sun oleh J.G. Davies dalam buku¬ 
nya: Christians, Po/it/cs, and Vio- 
/ent Revolution (1976:10-33), 


yakni: Pertama, pandangan yang 
berkata bahwa urusan gereja bu¬ 
kan politik melainkan urusan rohani. 
Orang Kristen yang berpandangan 
seperti ini mulanya dipengaruhi 
pandangan-pandangan ekstrim se¬ 
perti halnya gnostismeyanq meng- 
kontradiktifkan 'jasmani' dan 'roha¬ 
ni' introversionismeyanq menghin¬ 
dari hal-hal yang bersifat praktis, 
dan individualisme yang berusaha 
memisahkan diri dari masyarakat 
lainnya. Pandangan ini dianggap ti¬ 
dak alkitabiah oleh beberapa penu¬ 
lis dengan alasan Alkitab justru 
dengan jelas memperkenalkan Al¬ 
lah sebagai 'Allah yang politis' hadir 
dan berkarya dalam sejarah ma¬ 
nusia. Alkitab menggunakan ba¬ 
nyak terminologi politik. Orang 
Ibrani mengenal Allah sebagai tu¬ 
an, raja dan penguasa, yang duduk 
di atas singgasana. Allah telah 
menjadikan mereka sebagai umat- 


Nya, membebaskan mereka dari 
perbudakan, mengadakan perjanji¬ 
an dengan mereka dan memberi¬ 
kan wilayah. Allah memberikan hu- 
kum/perundang-undangan untuk 
menegakkan keadilan dan perda¬ 
maian. Sebelum mereka diperintah 
oleh seorang raja, mereka diperin¬ 
tah oleh hakim-hakim yang diang¬ 
kat oleh Allah. Allah berjanji akan 
mendatangkan seorang juru sela¬ 
mat, yang akan menjadi raja segala 
raja dan tuan segala tuan, yang 
akan memerintah semua penguasa 
di bumi. 

Kedua, anggapan bahwa agama 
adalah sesuatu yang bersifat pribadi 
dan khusus. Agama Kristen adalah 
untuk orang Kristen. Agama memi¬ 
liki keterbatasan cakupan. Agama 
berhubungan dengan kepribadian 
manusia yang terdalam, bukan 'ke 
luar' kepada masyarakat atau 


kegiatan sosial. Karena itu agama 
tidak relevan jika dihubungan de¬ 
ngan politik. Agama memang ber¬ 
sifat sangat pribadi. Namun agama 
harus disiarkan. Yesus berkata 
kepada para rasul agar mereka ju¬ 
ga menjadikan semua bangsa men¬ 
jadi murid-Nya (Mat. 28:19-20). 

Ketiga, kekristenan dihubungkan 
dengan kerajaan Allah dan kerajaan 
dunia. Pandangan ini membedakan 
antara karya Allah di surga dengan 
karya Allah di bumi; mempersempit 
pengertian kerajaan Allah menjadi 
kerajaan Surga; dan melupakan si¬ 
fat ke-kini-an kerajaan Allah dengan 
hanya mengingat sifat ke-akan- 
annya. 

Keempat, menganggap bahwa 
Yesus Kristus adalah seorang yang 
anti-politik, demikian pula dengan 
murid-murid-Nya. Hal ini tidak ter¬ 
bukti karena Yesus memiliki seo¬ 
rang murid yang menjadi anggota 


kaum Zeloth, yang aktif dalam ke¬ 
giatan politik masa itu. Yesus juga 
mengecam orang-orang Farisi dan 
Saduki yang memperlakukan umat 
sewenang-wenang. IA memang 
tidak terjun dalam politik praktis, 
namun pengajaran dan aktivitas- 
Nya menunjukkan bahwa Yesus 
memberi perhatian pada hal-hal 
yang berhubungan dengan kegia¬ 
tan sosial, termasuk pelanggaran 
hak asasi manusia. Yesus pernah 
ditanya oleh murid-murid, orang 
Farisi dan Herodian 'apakah diper¬ 
bolehkan membayar pajak pada 
Kaisar atau tidak' (Mat. 22:15-17). 
Mereka tidak tulus bertanya, tetapi 
hanya untuk mencobai-Nya (Mat. 
22:15). Mereka hendak menjerat 
Kristus dengan pertanyaan yang 
politis dan 'krusial' Kristus menge¬ 
tahui kejahatan mereka. IA menyu¬ 
ruh mereka memperlihatkan sebu¬ 


ah dinar kepada-Nya (Mat. 22:19- 
20). Dinar tersebut bergambar kai¬ 
sar, artinya itu adalah 'milik' kaisar, 
karena itu harus diberikan kepada 
kaisar; sedangkan milik Allah harus 
diberikan kepada Allah (Mat. 
22:21). Dari jawaban Kristus ini ada 
beberapa hal yang dapat disimpul¬ 
kan, antara lain: Pertama, Kristus, 
sebagai seorang 'rohaniwan' tidak 
berniat untuk terlibat dalam 'politik 
praktis'. Kedua, Kristus hendak 
memberitahukan bahwa pemerin¬ 
tah memiliki 'otonomi kekuasaan', 
misalnya mewajibkan rakyatnya un¬ 
tuk membayar pajak. Ketiga, ada 
pemisahan antara 'milik kaisar' de¬ 
ngan 'milik Allah'; Kristus memisah¬ 
kan 'pajak' kepada pemerintah 
dengan 'persembahan' kepada Al¬ 
lah. Dengan kata lain, Kristus tidak 
mencampur aduk kegiatan politik 
dengan kegiatan keagamaan. 

Kelima, pandangan yang menga¬ 


takan bahwa pengajaran Yesus 
tidak dapat diaplikasikan terhadap 
persoalan politik. Pengajaran Yesus 
terlalu pasif dan ideal sehingga ba¬ 
nyak orang pesimis akan fungsinya. 
Pengajaran Yesus seperti halnya 
'kasihilah musuhmu' dan 'bila pipi 
kananmu ditampar berikanlah juga 
pipi kirimu' membuat orang tidak 
tidak akan mampu mengoreksi dan 
mengevaluasi kegiatan sosial politik. 
Namun pandangan ini dianggap sa¬ 
lah karena tidak melihat pengajaran 
Kristus secara utuh dan menyelu¬ 
ruh serta tidak melihat pengajaran 
Yesus didasari oleh kasih. 

Keenam, pandangan yang me¬ 
nganggap bahwa kegiatan politik 
hanya menunjuk kepada partai 
politik karena itu harus dihindari 
karena dapat membahayakan ke¬ 
satuan umat Kristen. Mereka yang 
berpandangan seperti ini lupa bah¬ 
wa kesatuan bukan berarti 
tidak boleh berbeda dan 
bahwa keterlibatan gereja 
dalam politik bukan berarti 
terlibat secara praktis. Lagi 
pula kegiatan politik tidak 
harus melalui partai politik 
atau institusi politik yang dibentuk 
oleh pemerintah, namun dapat 
berbentuk organisasi kemasyaraka¬ 
tan (ormas) seperti halnya lembaga 
swadaya masyarakat (LSM). 

Ketujuh, karena politik menggu¬ 
nakan kekuasaan untuk memaksa, 
maka orang-orang Kristen harus 
menolak politik. Di satu sisi hal ini 
adalah benar namun di sisi lain salah. 
Benar karena memang politik yang 
tidak diterangi oleh firman Tuhan 
akan menggunakan kekuasaan 
yang bersifat sewenang-wenang. 
Justru karena itulah orang Kristen 
tidak boleh menghindar dari perso¬ 
alan politik agar dapat 'menerangi' 
dan 'menggarami' kesewenang- 
wenangan.a 


* Ketua Pelaksana Sekolah Tinggi 
Teologi Lintas Budaya dan Gembala 
Sidang GKRI Jemaat Hidup Baru Jakarta 


IA memang tidak terjun dalam politik praktis, namun pengajaran dan aktivitas-Nya 
menunjukkan bahwa Yesus memberi perhatian pada hal-hal yang berhubungan dengan 
kegiatan sosial, termasuk pelanggaran hak asasi manusia. 



DM RADIO 

SWflRA 

MflbObE 

FM 106.7 MHz 


Alamat Suara Malole: 

Jl. Jalan Raya Lekioen, BAA, 
Pulau Rote Nusa Tenggara Timur 85371 
Telp: 0380-871233 
Fax:0380-871388 


Radio Swara 
TamboroLangl 


Swara Pembaharuan 
Masyarakat Adat 
Tondok Lepongan 
Bulan, Tana Matarik 
Allo 



Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 
Frekuensi: 1116 KHz dan 96,2 MHz 
Alamat Studio : Tanete Kindan, Madandan - Tana Toraja 
Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana Toraja 91831 
Alamat E- mail: sw tamborolanQi@telkom.net 
Telepon / Fax : 0423-24666 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM. 


DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
Jl. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 


REFORMATA 
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jiRE/ ormataJI 


Tiga Gereja di Cimahi Ditutup 


Natal Kontri dai Dhama wanita Perwsias 

Agama Jangan Jadi Pemisah 


M enjelang penutupan 
tahun 2006, gereja- 
gereja di Indonesia 
ternyata masih mengalami aniaya. 
Di saat umat Kristen di seluruh 
dunia bersukacita merayakan 
kedatangan Yesus Kristus untuk 
menyelamatkan umat manusia, 
umat Kristen di Kompleks 
Perumahan Permata Cimahi, Jawa 
Barat, dilanda "bencana". Sekelom¬ 
pok orang melarang jemaat 
menggunakan tempat yang dipakai 
untuk beribadah, dengan alasan 
yang tak jelas atau dicari-cari. Saat 
peristiwa itu terjadi, aparat kepo¬ 
lisian hanya melihat-lihat dari 
kejauhan. Alih-alih mengamankan, 
mereka hanya menonton bersama 
kerumunan massa. 

Menurut Krisman Hutabarat, 
Sekretaris Persekutuan Gereja- 


gereja Pantekosta di Indonesia 
(PGPI) wilayah Jawa Barat, ketiga 
gereja di Cimahi yang ditutup itu 
adalah: Gereja Sidang Pantekosta 
di Indonesia (GSPdl), Gereja 
Sidang Jemaat Allah (GSJA), dan 
Gereja Anglikan. Penutupan paksa 
itu dilakukan pada hari Minggu (17/ 
12 ). 

Ketika dihubungi melalui telepon 
(18/12), Krisman mengatakan, 
"Saya sedang berpikir bagaimana 
memberi jawaban kepada camat, 
RW dan RT. Surat penutupan 
ketiga gereja tersebut sedang 
kami bahas. Atas dasar apa mereka 
menutup itu." 

Lebih lanjut Krisman menjelas¬ 
kan, tahun 2005 lalu gereja-gereja 
tersebut pernah juga ditutup oleh 
organisasi massa yang menamakan 
dirinya FPI (Front Pembela Islam). 


Sekarang giliran Aliansi Gerakan 
Anti Pemurtadan (AGAP) yang 
meminta tempat-tempat ibadah 
itu ditutup. Alasannya klasik, 
rumah tempat tinggal tidak boleh 
dijadikan tempat ibadah. Padahal, 
menurut Krisman, rumah-rumah 
tersebut sudah lama diserahkan 
untuk gereja atau tempat ibadah. 

Sedangkan GSPdl sudah men¬ 
dapat tanda-tangan dari lingku¬ 
ngan setempat sebanyak 60 or¬ 
ang. Artinya, sudah sesuai dengan 
Peraturan Bersama (Perber) 
Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri 2006. "Masalah lain yang 
kami hadapi ialah belum terben¬ 
tuknya Forum Komunikasi Umat 
Beragama (FKUB) di Kabupaten 
Cimahi," tambahnya. 

Inikah negara Pancasila? 

& Betehaes 


N ATAL kali ini tentu sangat 
berkesan bagi Unit Nasional 
KORPRI dan Dharma Wani¬ 
ta Persatuan Perpustakaan Nasio¬ 
nal (Perpusnas). Pasalnya, Kepala 
Perpusnas Drs Dady P. Rahmananta 
tidak sekadar hadir, namun mem¬ 
buat para hadirin terperangah 
ketika dalam sambutannya, Dady 
menyatakan rasa tidak senangnya 
jika perayaan Natal dihadiri hanya 
oleh umat kristiani saja. "Harusnya 
umat agama lain hadir juga di sini," 
katanya pada perayaan Natal, 21 
Desember, di Ruang Teater Per¬ 
pusnas RI, Jakarta, itu. 

Sebagai warga non-Kristen, ia 
mengimbau agar dalam setiap pe¬ 
rayaan keagamaan tidak ada pemi¬ 
sahan atau blok-blok antaragama, 
baik Kristen, Muslim, maupun umat 
lainnya. "Kita, kan, sama-sama war¬ 
ga Indonesia yang harusnya turut 


menyemarakkan setiap acara besar 
keagamaan. Sayangnya, keruku¬ 
nan yang pernah terjalin sangat 
baik itu dirusak sikap arogan seke¬ 
lompok umat yang merasa sebagai 
mayoritas di negeri ini," kata Dady 
yang langsung disambut aplaus 
meriah dari hadirin. 

Pdt. Imanuel Adam dalam khot¬ 
bahnya mengatakan bahwa setiap 
orang yang hidup di dalam Kristus 
harus hidup di dalam tuntunan Fir¬ 
man Tuhan sehingga sampai pada 
kekekalan. Usai ibadah, ketua pani¬ 
tia Stansye A. Tangkawarow, SIPI 
mengaku terkesima dengan uca¬ 
pan pimpinannya itu. "Dia sangat 
menginginkan kebersamaan dalam 
perbedaan," ungkapnya kepada 
REFORMATA tentang pimpinan¬ 
nya yang di lingkungan Perpusnas 
dikenal sebagai seorang nasionalis 
sejati. t*.Herbert Aritonang 


JADWAL GEREJA 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 31 DESEMBER 2006 


PERDATAM 31. Sarinah 1/7, Perdatam, 
Jakrta Selatan. Telp. 7945615 


07.00 - 09.00 
09.30 - 11.30 
11.00 - 13.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. Timotius Bakti Sarono, M.Th 
Ibadah Sekolah Minggu 
Diliburkan (Remaja) 

Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 


REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

31 Gajh Mada, Harmoni, 3akarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 

08.30 - 10.30 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

11.00 - 13.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

13.30 - 15.30 : Diliburkan (Remaja) 

16.00 - 18.00 : Pdm. Aris J Winata (Mandarin-Diteijemahkan) 

19.00 - 21.00 : Pdt. Sukimo Tarjadi 

22.00 - 24.30 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Kebaktian Tutup Tahun) 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3, 31. Raya Casablanca, Kuningan, 3ak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdt. Ferry Keintjem 

17.00 - 19.00 : Pdt. Brikson Hutapea, S.Th 

GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 
07.00 - 09.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

10.00 - 12.00 : Pdt. Brikson Hutapea, S.Th 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08.30 - 10.30 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

11.30 - 13.30 : Diliburkan (Pemuda) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R.3304 

31. Raya Perjuangan No.21 Kebon 3eruk. Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

17.00 - 19.00: Pdt. Sukimo Tarjadi 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 07 JANUARI 2007 


PERDATAM 31. Sarinah 1/7, Perdatam, 
3akrta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 ‘ ‘ ~ 

09.30 - 11.30 
11.00 - 13.00 
19.00 - 21.00 


Pdm. Andi Siswanto 
Ibadah Sekolah Minggu 
(Remaja) 

Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Peij Kudus) 


REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

31 Gajah Mada, Harmoni, 3akarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 

08.30 - 10.30 : Pdt. Max Valerio, B.Sc, MA 

11.00 - 13.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

13.30 - 15.30 : (Remaja) 

16.00 - 18.00 : Pdt. Andju, S.Th (Mandarin-Perj Kudus) 

19.00 - 21.00 : Pdt. Anthony Chang, S.Th, MA 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3, 31. Raya Casablanca, Kuningan, 3ak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdt. Brikson Hutapea, S.Th (Perj Kudus) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th (Perj Kudus) 

GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

10.00 - 12.00 : Pdt. Brikson Hutapea, S.Th 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok AlO NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08.30 - 10.30 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

11.30 - 13.30 : (Pemuda) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No.21 Kebon Jeruk. Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Anthony Chang, S.Th, MA 



GEREJA ISA ALMASIH 



Jemaat Pegangsaan 


|U < 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini Telp. 


$ JJL 

3142700, 3141022, Jakarta Pusat 


« -lir 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


: M 


Minggu, 07 Jan 


Minggu, 14 Jan 


Minggu, 21 Jan 


Minggu, 28 Jan 


Pdt. Gunawan Hartono 


Pdt. Gunawan Hartono 


Pdt Markus T Suryanto 


Pdt. Andreas Soestono 


Pdt. Poltak YB Sibarani 


Pdt Wisnu Stephanus Bas 


Ibadah Raya Umum 


Ibadah Raya Umum 


Ibadah Raya Umum dan 
Perjamuan Kudus 


Ibadah Raya Umum dan 
Perjamuan Kudus 


Ibadah Raya Umum 


Ibadah Raya Umum 


Ibadah Raya Umum 


Ibadah Raya Umum 


2007 = YEAR of GROWING 


Thema Januari: Iman Yang Penuh Pengharapan 


IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 
Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 


©PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Januari ‘07 

7:30 wib 

10:00 wib 

01 


Pdt. Ruth Kumaladjaja 

07 

Pdt. Anthony Chang 

Pdt. Anthony Chang 

14 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 

21 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

28 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Reggy Andreas 

TEMPAT KEBAKTIAN: 

Gedung Panin Lantai VI 

Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 


Bagi anda yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja anda, 
silakan menghubungi bagian iklan: 
Jalan Salemba Raya 24B, Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


REFORMATA 


Z 

★ 

A-n 

INDONESIA 

JADWAL KEBAKTIAN 
GPI ANTIOKHIA 


Waktu 


Acara 

Pembicara 


P. Oikumene 

libur 


ALF 

libur 


AFG 

libur 


AYF 

libur 


Tanggal Wakt j Acara 
Pembicara 


Pkl 12.00 


06 Jan Pkl 18.00 AYF 
libur 


P. Oikumene 

libur 


ALF 

libur 


AFG 

libur 


ALF= Antiokhia Ladies Fellowship 
AFG= Antiokhia Family Gathering 
AYF= Antiokhia Youth Fellowship 
Tempat: Wisma Bersama Lt2 
Jin Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 

*) Kebaktian diadakan 
di Gedung eks pertanian 
Jalan Salemba 16, Jakarta Pusat 


Kebaktian Minggu 


Tanggal Waktu Acara 
Pembicara 


31 Des 
2006 


07 Jan 
2007 


Pkl 10.00 


Kebaktian Pemuda 


Kebaktian S minggu 


Kebaktian Umum 
Pdt Arision Harlim 


Kebaktian Pemuda 


Kebaktian S mnggu 


Kebaktian Umum 
FttDcMNainggofen 


Minggu, Tempat: Gedung LPMI 
Jin Penataran No.10, 
Jakarta Pusat 


Sekretariat: 

Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B 
Jakarta Pusat, 
Telp.3924229 (Natiar) 
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Membawa orang ke dalam persekutuan dengan Kristus dan Gereja-Nya 

MISI 

■ Membantu semua denominasi, gereja, sekolah. Yayasan dan umat Kristen 
untuk bertumbuh dalam kualitas dan kwantitasnya melalui : 

Proyek filipus (menyediakan Alkitab & bahan pelajaran Alkitab untuk segala tingkatan usia dengan harga subsidi) 
, 'Pelatihan Pertanaman Gereja/CPT (5modul pelatihan. 20% teori, 80% praktek lapangan) 


Tahuo 


ito* KfegftSODgll § OKfiO0DDQ!E^ 

YAYASAN SUMBER SEJAHTERA (YASUMA) 
Green Ville Maisonet FC. Tanjung Ouren, Jakarta 11610 
Telp. 021-565630 - 61. Fax. 021-56965526 Email: i 


: www.vasuma.ora 




AGAPE CHRISTY MINIS^ 
SURABAYA 

wishing you 

Menry Christmas 2006 
Happy New Year 


Jl. Raya Suko Manunggal 
Jaya BB 29 DST 
Surabaya 

Tel. 031 - 7329329, 70700789 




Atom 


msem 


Getsemani Record 


<3 'Ku 

Prawira 

Echa Hgsca! 


Available 
On Cassette & 


THE THE SPIRIT 

SEVEN SECRETS OF LEADERSHIP 


EXTREME 

JOURNEY 


M \ ■ \ 

i 


spirit 


, VPBRSI 



DAPATKAN SEGERA BUKU-BUKU INI DI 

BOOKSTORE 
JL Proklamasi 76, Jakarta, Telp. (021) 3900790 

Dan di cabang kami: 

* Kelapa Gading : (021) 45841779« Tanjung Duren : (021) 5630463 
* Arteri Pondok Indah : (021) 7207171 
r Surabaya : (021) 5345850 * Manado : (0431) 861540 




_ 


■■■■ 
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Konsultasi Hukum 
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Pihak Penyewa, 

Sewakan Rumah Diam-diam 


An An Sylviana, SH, MBL 


RUMAH orang tua saya disewa oleh seseorang bernama 
B untuk waktu dua tahun. Akhir bulan Desember 2006 
masa sewa telah berakhir, dan orang tua saya tidak mau 
lagi memperpanjang sewa rumah tersebut. Namun orang 
tua saya kaget sekali karena yang menghuni bukan lagi B 
melainkan C. Menurut penuturan C, B mengaku sebagai 
pemilik rumah tersebut dengan menunjukkan KTP atas 
namanya dan memakai alamat rumah tersebut. C percaya, 
dan B pun membuat surat perjanjian sewa-menyewa dua 
tahun yang akan berakhir September 2008. C telah 
membayar lunas uang sewa itu pada B. C keberatan 
meninggalkan rumah tersebut, dengan alasan telah 
membayar uang sewa dan tidak tahu kalau B bukan pemilik 
rumah tersebut. Orang tua saya telah berusaha mencari B 
tetapi hingga kini tidak diketahui di mana rimbanya. Tindakan 
hukum apa yang harus kami ambil.. Terima kasih atas 
bantuan Bapak. 


Andy—Bekasi, Jawa Barat 


S EKARANG ini tindak 
kejahatan bermacam ragam, 
termasuk seperti yang 
dilakukan oleh B kepada orang tua 
saudara. Hal seperti itu sudah se¬ 
ring kali terjadi dan oleh karenanya 
kami menyarankan agar berhati-ha¬ 
ti dengan siapa kita berhubungan. 
KTP dan Kartu Keluarga calon pe¬ 
nyewa rumah adalah sesuatu yang 
mutlak harus diketahui, juga di ma¬ 
na orang itu bekerja serta nomor 


telepon kantornya perlu dicatat. 
Bila perlu undurlah transaksi sampai 
Saudara yakin betul dengan siapa 
kita berhubungan. Demikian juga 
penyewa harus terlebih dahulu me¬ 
neliti atas hak kepemilikan rumah 
yang akan disewanya tersebut, se¬ 
perti sertifikat tanah atau bukti ke¬ 
pemilikan yang lain. Bila semua itu 
tidak ada, minta keterangan RT/RW 
mengenai status rumah yang akan 
disewa tersebut. 


Masalah sewa-menyewa diatur 
dalam Undang-undang No. 4 tahun 
1992 jo. Peraturan Pemerintah 
No. 44 tahun 1994 tentang Peng¬ 
hunian Rumah Oleh Bukan Pemilik. 

Dalam pasal 12 Undang-undang 
No. 4 tahung 1992 diatur hal-hal 
sebagai berikut: (1) Penghunian 
rumah oleh bukan pemilik hanya 
sah apabila ada persetujuan atau 
izin pemilik. (2) Penghunian se¬ 
bagaimana dimak¬ 
sud ayat (1) dila¬ 
kukan dengan 
cara sewa-menye¬ 
wa maupun de¬ 
ngan cara bukan 
sewa-menyewa. 

(3) Penghunian 
rumah sebagai¬ 
mana dimaksud 
dalam ayat (2) de¬ 
ngan cara sewa- 
menyewa dilaku¬ 
kan dengan per¬ 
janjian tertulis, se¬ 
dangkan penghu¬ 
nian rumah de¬ 
ngan cara bukan 
sewa-menyewa 
dapat dilakukan 
dengan peijanjian 
tertulis. (4) Pihak penyewa wajib 
menaati berakhir-nya batas waktu 
sesuai perjanjian tertulis. (5) Dalam 
hal penyewa se-bagaimana 
dimaksud dalam ayat (4) tidak 
bersedia meninggalkan ru-mah 
yang disewa sesuai dengan batas 
waktu yang disepakati dalam 


perjanjian tertulis, penghunian 
dinyatakan tidak sah atau tanpa 
hak dan pemilik rumah dapat me¬ 
minta bantuan pemerintah yang 
berwenang untuk menertibkan. 

Selanjutnya dalam Peraturan 
Pemerintah No 44 tahun 1994 di¬ 
atur hal-hal sebagai berikut: 

Pasal 3. Penghunian rumah yang 
dilakukan tanpa persetujuan atau 
izin pemilik dinyatakan sebagai 


penghunian tanpa hak atau tidak 
sah. 

Pasal 10. (1) Penyewa wajib me¬ 
naati berakhirnya batas waktu se¬ 
wa sesuai dengan yang diperjan¬ 
jikan. (2) Dalam hal penyewa seba¬ 
gaimana dimaksud dalam ayat (1) 
tidak bersedia meninggalkan dan 


mengosongkan rumah yang disewa 
sesuai dengan batas waktu yang 
disepakati dalam perjanjian, peng¬ 
hunian dinyatakan tidak sah atau 
tanpa hak dan pemilik dapat memin¬ 
ta bantuan Kepolisian Negara Repu¬ 
blik Indonesia untuk mengosong¬ 
kannya. 

Berdasarkan ketentuan-keten¬ 
tuan hukum tersebut di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penghuni¬ 
an rumah oleh C 
digolongkan seba¬ 
gai penghunian ru¬ 
mah secara tidak 
sah atau tanpa hak. 

Untuk menyele¬ 
saikan persoalan 
tersebut, temui C 
dan beri pengertian 
bahwa ia di pihak 
yang salah, sebab 
jika tidak ia akan 
berurusan dengan 
pihak yang berwajib 
yai-tu polisi. Namun 
apabila C tetap ber¬ 
sikeras, Saudara 
dapat meminta ban¬ 
tuan pihak kepolisi¬ 
an untuk mengo¬ 
songkan rumah or¬ 
ang tua Saudara tersebut. 

Demikian penjelasan kami, mudah 
mudahan dapat menolong saudara 
menyelesaikannya. □ 


*Managing partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




P OLIGAMI, di mana seorang 
pria pada saat yang 
bersamaan memiliki lebih dari 
satu istri, sebenarnya biasa di sini. 
Terlebih lagi, karena konon agama 
tertentu membenarkannya, se¬ 
panjang memenuhi beberapa per¬ 
syaratan. Tapi praktik ini menjadi 
luar biasa ketika pelakunya ber¬ 
nama Aa Gym, seorang pencera¬ 
mah agama kondang, dan menjadi 
idola banyak orang, khususnya ka¬ 
um wanita. Ketika berita tentang 
poligami tokoh yang satu ini mulai 
merebak, banyak orang yang tidak 
percaya, dan bahkan tidak sedikit 
yang berharap dan berdoa kiranya 
kabar yang makin santer terdengar 
itu tidak benar. Tapi apa boleh bu¬ 
at, nasi sudah menjadi bubur, se¬ 
bab berdasarkan pengakuannya 
sendiri, Aa telah menikahi seorang 
janda beranak tiga, dan cantik. 

Mak Erot, ibu dari lima anak yang 
berdomisili di Desa Sukabohong, 
adalah salah satu dari antara ribuan 
kaum ibu yang terperangah de¬ 
ngan keputusan si Aa yang dia 
anggap tidak populer itu. Kenapa 
tidak? Selama bertahun-tahun, 
warga yang tidak punya hubu¬ 
ngan dengan perempuan tabib 
yang ahli mengobati kaum lelaki ini 
sangat mengagumi Aa. Setiap 
sang idola tampil di televisi, berce¬ 
ramah tentang keluarga yang 


bahagia dan harmonis, Mak Erot 
selalu setia menyimak setiap kata- 
kata yang keluar dari mulutnya. Ke¬ 
pada Pak Erot, suaminya, yang ber¬ 
profesi sebagai saudagar hasil bumi 
antar-kampung, Mak Erot selalu 
membanggakan si Aa yang panjang 
sabar, lembut, sopan, santun, dan 
ganteng. Jika sedang ada masalah, 
dan suaminya ngamuk-ngamukx.dk 
karuan, Mak Erot tidak alpa untuk 
mengingatkan tapi sekali¬ 
gus menyindir, "Contoh 
dong si Aa itu. Teladani 
tuh si Aa... " 

Sebelum melanjutkan 
topik ini, ada baiknya kita 
menelusuri latar belakang 
nama pasangan suami-istri 
yang rada mirip dengan 
nama tabib spesialis alat 
vital pria ini. Dulu, sang su¬ 
ami tergolong laki-laki yang 
kurang "pede". Atas pe¬ 
tunjuk seorang mitra da¬ 
gangnya, ia pun rajin ber¬ 
konsultasi dengan sang 
tabib terkenal bernama Mak Erot. 
Setelah menjalani terapi selama 
beberapa waktu, dia berhasil dipu¬ 
lihkan dan menjadi laki-laki "per¬ 
kasa". Satu tahun setelah meni¬ 
kah, lahirlah seorang anak laki-laki. 
Untuk mengenang dan menghor¬ 
mati jasa-jasa Mak Erot, anak per¬ 
tama mereka diberi nama Erot. 


Jadilah pasangan ini dikenal sebagai 
Pak Erot dan Mak Erot. 

Dalam menjalani kehidupan ru¬ 
mah tangga, pasangan ini sering 
dilanda gelombang pasang-surut. 
Jika perselisihan antara suami-istri 
itu sampai pada puncaknya, Mak 
Erot pasti membangga-banggakan 
nama Aa. Tapi saat ini, Mak Erot 
tentu tidak akan berani lagi menyu¬ 
ruh ayah anak-anaknya itu untuk 


mencontoh si Aa, sebab risikonya 
amat besar. Dia kenal betul watak 
laki-laki yang menikahinya kurang- 
lebih tujuh tahun lalu itu. Meski 
tergolong gesit cari nafkah, tapi ca¬ 
ra berpikir suaminya ini tergolong 
ndableg juga. Disarankan untuk 
meneladani sifat-sifat Aa yang baik, 
sabar, lembut, sopan, dia tidak 


akan mampu. Jika disuruh sang istri 
untuk mencontoh si Aa, bisa-bisa 
malah diterjemahkan oleh Pak Erot 
sebagai "rekomendasi" untuk cari 
bini lagi, alias berpoligami. 

Poligami, jika ditinjau dari sudut 
pandang agama yang melegalkan¬ 
nya, memang mengusung tujuan 
yang amat mulia, antara lain mena¬ 
ungi kaum perempuan. Berdasarkan 
konteks ini, poligami menjadi tepat 
sasaran hanya apabila para 
wanita yang hendak diper¬ 
istri tersebut memang la¬ 
yak dibantu, dari segi eko¬ 
nomi misalnya. Alangkah in¬ 
dahnya kehidupan ini jika 
para lelaki yang berkelim- 
pahan dari segi ekonomi 
menikahi janda miskin dan 
telantar yang berdomisili di 
dekat rumahnya, tapi ten¬ 
tu saja dengan persetu¬ 
juan istri pertama dan anak- 
anak. 

Tetapi praktik yang se¬ 
ring terjadi, istri kedua, ke¬ 
tiga, dan seterusnya justru berusia 
lebih muda, lebih fresh, dan lebih 
menggairahkan dari yang pertama. 
Yang lebih parah adalah jika poligami 
dilakukan dengan diam-diam, tanpa 
sepengetahuan istri dan anak-anak. 
Selain itu, jika yang di-poligami oleh 
kaum lelaki mapan itu hanya para 
gadis, nanti bisa-bisa banyak perjaka 


yang tidak kebagian jodoh. Kalau¬ 
pun dapat, yah...paling nenek-ne¬ 
nek! 

Dan mestinya, dengan semangat 
poligami tentu tidak perlu terjadi 
perceraian antara suami-istri, ter¬ 
lebih yang sudah berumah tangga 
selama bertahun-tahun, dan ber¬ 
anak-pinak. Sangat disayangkan 
ulah seorang menteri yang belum 
lama ini menikah lagi dengan se¬ 
orang noni Filipina, yang dari segi 
usia pantas menjadi putri bung¬ 
sunya. Beberapa waktu sebelum¬ 
nya, sang menteri ini menceraikan 
istrinya. Padahal jika tokoh kita ini 
setuju dengan poligami, tentu dia 
tidak perlu menceraikan istri perta¬ 
manya, namun seharusnya me¬ 
rangkul keduanya. 

Tapi begitulah sifat manusia, khu¬ 
susnya kaum lelaki, yang sangat jeli 
memanfaatkan sisi-sisi ajaran aga¬ 
ma yang kelihatannya "enak dan 
perlu". Persis kenalan saya, p/ay- 
boy kampung yang punya slogan: 
"ibadah, yes, maksiat, ok". Ketika 
salah seorang pacarnya hamil, 
buaya darat sialan ini justru kabur 
entah ke mana, tidak mau mem¬ 
pertanggungjawabkan perbuatan¬ 
nya. Dia hanya mau "enak"-nya 
saja, tidak mau "anak"-nya. Lelaki 
bejat seperti ini, mampus disergap 
virus flu burung pun, kagak bakal 
ada orang yang sedih.D 
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Kemampuan Usir Setan, 
Karunia Tuhan? 


Konsultasi Teologi 


Bapak Pengasuh, 

Benarkah kekuatan bawah sadar bisa menggerakkan 
pulpen seperti sering dipraktekkan dalam training-training 
pengembangan diri? Selain itu teman saya bisa melihat apa 
yang sedang terjadi di tempat lain, seperti sebuah penglihatan 
nyata yang membuat dia menjadi sangat takut, dan itu 
memang benar-benar terjadi. Kata orang dia memiliki indra 
ke-6. Bagaimana menurut Bapak? Apakah ke-2 peristiwa 
di atas bisa dikatakan sebagai anugerah pribadi yang diberikan 
Tuhan? Ataukah hanya kekuatan roh jahat yang 
menyesatkan? 


Dandy-Manado 

0813-1074xxx 

D AND Y yang terkasih, kisah 
six sence memang telah 
menjamur. Soal indra ke-6 
ini tidak lagi hanya menjadi milik du¬ 
nia Timur yang memang terkenal 
mistis, tetapi juga melanda dunia 
Barat. Pusat film dunia seperti Hol¬ 
lywood saja getol memproduksi 
film tentang six sence, yang dise¬ 
but Sceneer. Mereka berkemam¬ 
puan ekstra dibanding yang lain, 
dan selalu mengetahui sesu¬ 
atu lebih awal, atau bisa me¬ 
ngendalikan orang dari ja¬ 
rak jauh. Lalu mereka dile¬ 
takkan pada dua blok, 
yaitu yang merusak dan 
membangun. Black dan 
white magic, istilah po¬ 
pulernya. Juga sering di¬ 
gambarkan para pemula 
yang tidak bisa mengenda¬ 
likan kekuatan yang dimili¬ 
kinya, sehingga mereka 
perlu pelatihan untuk me¬ 
nguasai kekuatan yang 
ada. Kemudian ada juga 
usaha untuk menjelas¬ 
kan hal ini sebagai gejala 
fisika yang sangat ma¬ 
suk akal terjadi. Artinya 
ini coba diilmiahkan. 

Dalam film kita de¬ 
ngan segera bisa melihat 
bahwa banyak detektif 
yang berkemampu¬ 
an ekstra ini. Lihat 
saja film X-file, Mille¬ 
nium dan lain sebagainya. Lalu juga 
ada wanita-wanita cantik namun 
ber-ilmu tinggi seperti Charmed. 


Sihir dengan mantera yang ampuh 
kembali dimunculkan, bukan oleh 
nenek yang berwajah menakutkan 
tapi wanita yang aduhai. Ada juga 
kisah hantu yang berhubungan ak¬ 
rab dengan manusia seperti Ghost. 
Semua seperti berusaha 
menjelaskan tentang 
adanya kekuatan ekstra 
(indra ke-6), dan terbu¬ 
kanya jalur antara orang 
hidup dan yang sudah 
mati. Celakanya, ini 
bukan lagi sekadar 
hiburan alias fiksi, te¬ 
tapi telah menjadi 
kebenaran kaca 
yang faktual. Di TV 
Indonesia, ada ta¬ 
yangan misteri ber¬ 
judul "Dunia 
yang Lain", bah¬ 
kan Ghost Buster 
ala Indonesia. 
Dan hebatnya, ra¬ 
ta rata acara mis¬ 
tis punya rating 
tinggi. 

Nah, kembali ke- 
pertanyaan kamu, 
apakah ini meru¬ 
pakan anugerah 
Tuhan? Dalam Alki¬ 
tab, ada dua hal 
yang penting bagi 
setiap orang percaya, ya¬ 
itu Buah Roh (Galatia 5: 22- 
23), dan Karunia Roh (I Ko- 
rintus 12: 4-11, Roma 12: 6-8,dll). 
Rasul Paulus berkata, "Kejarlah ka¬ 
sih itu dan usahakanlah dirimu 



memperoleh karunia-karunia Roh" 
(I Korintus 14:1). Yang terutama 
bagi orang percaya adalah berbu¬ 
ah, karunia mengikuti. Namun da¬ 
lam kenyataan kehidupan umat, 
hampir setiap orang Kristen justru 
sangat meributkan soal karunia, 
namun gagal dalam berbuah. Hal 
ini bisa dipahami karena berbuah 
memang susah, sementara berka- 
runia dianggap bisa menaikkan 
gengsi rohani dan mudah dimani¬ 
pulasi (baca juga Matius 7:21-23). 
Itu sebab gereja lebih getol me¬ 
nyelenggarakan kebaktian mukji¬ 
zat ketimbang pelayanan kasih. 
Ironis memang, dan bertambah iro¬ 
nis karena semangat gereja masa 
kini sangat sejalan dengan sema¬ 
ngat dunia yang mengembangkan 
six sence. Yang berbeda hanya 
bajunya: yang satu agama, yang 
lain kebatinan. Realita ini jugalah 
yang membuat banyak orang 
bingung. 

Nah Dandy, Alkitab tidak pernah 
mengajarkan soal indra ke-6, tetapi 
mencatat dengan jelas banyak or¬ 
ang berkemampuan seperti itu, 
dan mereka disebut penenung 
(baca I Samuel 28: 1-25). Peristi¬ 


wanya bisa sangat nyata, tapi Alki¬ 
tab jelas mengatakan tidak ada hu¬ 
bungan antara orang mati dan hi¬ 
dup, dan juga iblis bisa menyamar 
seperti malaikat terang. Jadi, se¬ 
gala keunggulan yang disebut indra 
ke-6 berbeda dengan karunia 
yang dimaksud Alkitab. Dan segala 
karunia yang dari Tuhan selalu 
memberi damai sejahtera, bukan 
ketakutan (II Timotius 1: 7). 

Juga perlu diingat, karunia dalam 
Alkitab adalah pemberian Tuhan 
untuk melengkapi pelayanan orang 
percaya, atau bisa disebut sebagai 
upah kesetiaan melayani. Kalau bu¬ 
ah Roh adalah kewajiban, yang ke¬ 
luar dari hidup orang yang telah 
percaya dan merupakan bukti diri 
sebagai orang beriman sungguh. 
Nah, karunia dari Tuhan tidak 
membuat seseorang merasa aneh 
atau tahu kematian seseorang atau 
apa yang akan dialami seseorang. 
Anak Tuhan punya kepekaan tapi 
bukan soal nasib seseorang melain¬ 
kan tentang seorang yang berbo¬ 
hong atau ada hal yang disembu¬ 
nyikan (lihat kisah Ananias Safira, 
Kisah Rasul 5:1-11). Jadi indra ke- 
6 dan karunia Roh sangat berbeda. 



Indra ke-6 bukan dari Tuhan, me¬ 
netap pada diri seseorang dan 
menjadi kekuatannya, sementara 
karunia dari Tuhan bergerak di¬ 
namis. Contoh, hari ini kita berdoa 
untuk orang sakit dan dia sembuh. 
Lain waktu bukannya sembuh ma¬ 
lah mati (karunia tergantung Tuhan 
bukan diri pribadi). Indra ke-6, me¬ 
lekat pada diri sehingga seseorang 
bisa menyembuhkan orang lain se¬ 
suai keinginan dirinya (dorongan 
auranya). Memang banyak pende¬ 
ta mirip orang yang memilki indra 
ke-6, atau sebaliknya. Dan ini me¬ 
nyedihkan dan membingungkan 
umat. 

Oke Dandy, sekian dulu. Untuk 
temanmu, ajak dia berdoa agar di¬ 
pimpin dan dimerdekakan kasih Tu¬ 
han. Dan yang pasti ajak dia melaya¬ 
ni dengan baik khususnya dalam 
tindakan nyata. Oh ya, temanmu 
jangan terjebak usir setan, sampai 
akhirnya kebingungan: dia anak Tu¬ 
han atau sixsence. Beda-beda tipis 
lho. Selamat melayani ya.Q 


Bapak Joseph Tjakra dan Keluarga 
Jakarta-Batam 


mengucapkan 


Selamat tHari Natal 2666 
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Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 


TUNE IN ! 
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More Than Friend 

■j^rGood 

News 

Good People 
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SWEET SOUND 0F THE ROCK 
MflKING THE LIFE BE BETTER 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACH, UNREACH PEOPLE) 


MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 


GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Waingapu 
Tip. 0387-61708,61106 Fax. 0387-62052 
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Karena hasil kreasinya dinilai 
bagus, order pun berdatangan. 
"Saat ini saya sedang menjalin 
kerja sama dengan teman kuliah 
guna membuat usaha di bidang 
kreatif desain," ujarnya. 

Lain lagi dengan Ucok Marbun, 
jebolan Universitas Krisna 
Dwipayana, Jakarta Timur ini 
berusaha di bidang bengkel 
mobil. Memang sejak duduk di 
bangku sekolah menengah atas, 
pria berkepala plontos ini suka 
mengatik-ngatik mobilnya sen¬ 
diri, seperti memasang beberapa 
aksesoris, memperbaiki sendiri 
mobil bila mogok, sampai 
menambah kecepatan laju mobil. 

"Setiap akhir pekan, saya ke 
bengkel untuk memperbaiki 
mobil saya. Di bengkel, saya 
memerhatikan pekerja sewaktu 
memperbaiki mobil saya. Lama- 
lama saya tertarik untuk 
mencoba untuk memperbaiki 
sendiri mobil saya," cetusnya. 

Dari sekadar hobi mengurus 
sendiri mobilnya, membawa 
Ucok menekuni usaha di bidang 
bengkel mobil. Dibantu seorang 
temannya, ia membuka bengkel 
mobil di sekitar wilayah Jakarta 
Selatan. Masih kecil-kecilan 
memang, tetapi hasilnya lumayan 
bagi anak muda seperti dia. 

Bukan hanya cowok 

Ternyata bukan hanya cowok 
saja yang h obi n om i k. Kaum 
wanita pun bisa menghasilkan 
uang dengan menjual kreatifitas 
melalui hobi atau kegemaran¬ 
nya. Umpamanya Cheril Angela. 
Wanita berkulit putih ini 
membuat bermacam-macam 
kartu seperti kartu natal, kartu 
ucapan ulang tahun dan kartu 
untuk ucapan pernikahan. 

Ia mengaku, kegemarannya 
membuat kartu-kartu hias terse¬ 
but ketika melihat berbagai 
macam kartu hias dipajang di 
etalase sebuah kawasan 
perbelanjaan di Blok M, Jakarta 
Selatan. "Pertama kali melihat 
kartu-kartu yang kelihatannya 
cukup unik itu, saya bertanya 
dalam hati, kenapa tidak 
membuat sendiri kartu-kartu 
tersebut dengan menggunakan 
berbagai macam aksesoris dan 
kertas daur ulang," tutur wanita 
yang kini berumur 24 tahun ini. 

Nah, kawula muda. Dengan 
demikian ternyata hobi yang 
digeluti dengan serius ternyata 
bisa diarahkan untuk 
menghasilkan uang. Immanuel, 
Ucok, Angela, tentu hanya 
sebagian dari kawula muda yang 
kreatif itu. Kalian pun pasti bisa. 
Cobalah. Kalian bisa mencari 
uang sendiri dengan cara 
menjual kreativitas dan hobi 
kamu. 

Dani e! Si a ha a n 


Keisengan itu berbuah duit. 
Beberapa teman yang tertarik de¬ 
ngan gambar-gambar buatannya 
itu meminta untuk dibuatkan 
gambar untuk kaos atau pin. 
Kaos atau pin itu nantinya mau 
dipakai untuk acara kampus, 
gereja atau keperluan lain. 




Fugu adalah biskuit 
gembung pertama di 
Indonesia yang melalui proses 
pemanggangan bukan digoreng dan 
menga/idung rumput laut asli. Biskuit 
Fuguydisajikan dengan taburan bumbu 
yang berlimpah. Jadi tunggu apa lagi? 
Rasakan serrrunya rasa rumput laut dari 
Fugu biskuit gembung! 


m 


“k 

www.OT.co.id 


Hobinomik 

Jalankan Hobi, 

Oapatkan Uang 


I STILAH " hobinomik '’ mungkin 
masih asing di telinga para 
kawula muda. Secara sederha¬ 
na, hobinomik adalah mengha¬ 
silkan uang dengan hanya men¬ 
jalankan hobi atau kegemaran. Jika 
ada pepa-tah "sambil menyelam 
minum air", maka hobinomik 
adalah menjalankan hobi sembari 
berwiraswasta. Cari duit sambil 
bersenang-senang. Enak ya... 

Fenomena yang baik ini sudah 
melanda banyak anak muda di ko¬ 
ta-kota besar seperti Jakarta dan 
Bandung. Para anak muda yang 


kreatif itu mendirikan usaha 
berlatar belakang hobi atau 
kegemaran mereka. Di Jakarta 
misalnya, seorang pemuda 
bernama Immanuel yang gemar 
membuat gambar-gambar lucu 
di komputer, mendesainnya ke 
kaos oblong. Ini disebut dengan 
istilah desain grafis. 

Immanuel mengaku, krea¬ 
tivitas membuat gambar-gam¬ 
bar yang enak dipandang mata 
ini bermula di bangku kuliah. Usai 
mengikuti perkuliahan pria yang 
kini berumur 24 tahun ini selalu 


memanfaatkan waktu luang 
untuk duduk di depan komputer, 
memainkan program Photoshop, 
Freehand dan Corel Draw, yang 
bisa membuat gambar. 

"Aku memang sudah terbiasa 
bermain-main komputer, untuk 
membuat gambar-gambar lucu. 
Enggak tahu bagaimana mu¬ 
lanya. Yang pasti, usai kuliah aku 
selalu duduk di depan komputer 
untuk membuat gambar," jelas 
mahasiswa teknik komputer dan 
informasi di sebuah universitas 
swasta di Jakarta Barat ini. 
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Chelsea Clivla 

Artis Sinetron 

B AGI pesinetron muda, Chelsea Olivia Wijaya, terlibat dalam sinetron "Buku Harian 
Nayla" merupakan kebanggaan yang tidak terkira harganya. Pasalnya, sinetron 
yang ditayangkan oleh stasiun televisi RCTI ini merupakan sinetron bernafaskan 
agama Kristen. 

"Menurutku, ini adalah sinetron seri Natal yang pertama. Kalau sinetron Lebaran atau 
Puasa itu sudah biasa," urai Chelsea. Di "Buku Harian Nayla" ini pulalah Chelsea tampil 
untuk pertama kali dalam sinetron khusus Kristen. 

Lebih lanjut, gadis kelahiran Lampung 29 Juli 1992 ini 
mengatakan, walaupun ia sering menerima peran yang 
sifatnya melankolis atau sedih, namun dalam sinetron 
"Buku Harian Nayla" peran yang dia tampilkan agak 
berbeda, dan itu merupakan pelajaran tersendiri. 
Dalam "Buku Harian Nayla", Chelsea berperan 
sebagai seorang gadis yang menderita sebuah 
penyakit akut yang mematikan. Walaupun 
begitu dirinya tidak pernah merasakan 
jauh dari kehidupan sebagai seorang 
pelajar. Apapun ia lakukan untuk 
dapat berprestasi di bidang 
pendidikan walau dirinya 
masih merintih sakit. 
Menyambut tahun 
baru 2007, gadis 
yang suka jalan-jalan 
ke mal ini belum 
punya rencana khusus 
atau spesial. Tapi yang 
pasti ia berharap di tahun 
mendatang, ia beroleh sukses 
di sekolah. Chelsea juga meminta 
pada Tuhan agar diberi kesempatan untuk 
meningkatkan karir keartisannya. 

& D ani e! Siahaan 
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P ENYANYI berwajah cantik, Cindy Carolina Sibarani (24) 
yakin jalan hidupnya digariskan pada bidang seni tarik suara. 
Di mata Cindy tidak ada pekerjaan lain yang menarik selain 
menyalurkan bakat seninya. Padahal begitu lulus dari Akademi 
Sekretaris Tarakanita Jakarta, dia punya pekerjaan yang bisa 
menjamin masa depannya. Namun, status sebagai karyawan 
itu tidak berlangsung lama lantaran dirinya lebih terpikat pada 
ajang Akademi Fantasi Indosiar (AFI). Dia pun mendaftar. 
Setelah melewati audisi, dia menyisihkan ribuan calon aka¬ 
demia dan akhirnya tampil sebagai salah satu finalis AH II 
pada 2004. /’ 

Sejak itu, dia jadi incaran para wartawan dan 
wajahnya kerap menghiasi beberapa media. Dia ^ 
merasa beruntung memperoleh kesempatan 
berakting pada beberapa sinetron. Dengan 
prestasi yang tergolong cepat itu, dia 
memutuskan untuk serius menekuni bidang 
seni. "Tidak ada niat lagi kerja di kantor. Saya 
mau lebih fokus pada bidang entertainment i 
saja," kata jemaat HKBP Tanjungpriok, Jakarta 
Utara, ini. 

Cindy mengaku bakat nyanyinya mengalir j 
dari kedua orangtuanya. Potensi menonjol 
yang sudah terlihat sejak SD itu mendorong 
orangtuanya melibatkan Cindy pada setiap 
lomba nyanyi. Alhasil, predikat juara pun selalu 
diraih. Menanjak dewasa, talenta itu dia 
salurkan melalui aktivitas gereja, terutama 
paduan suara dan grup vokal. Bagi Cindy, 
gereja adalah tempat yang tepat untuk 
mengasah kemampuan vokalnya. Dengan aktif 
di gereja pula, dia bersyukur karena banyak 
hal yang Tuhan lakukan dalam hidupnya. 

Selain beraktivitas di gereja, Cindy juga sibuk 
menerima tawaran nyanyi, baik dari instansi 
pemerintah maupun gereja, bahkan sampai 
ke luar kota. Hal itu membuatnya agak sulit 
membagi waktu untuk keluarga dan teman 
gereja, & Herbert Aritonang 
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Berapa Upah yang Layak bagi 
Pekeija di ladang Tuhan? 




B EKERJA di ladang Tuhan, 
membangun kerajaan Allah, 
adalah dambaan banyak or¬ 
ang Kristen. Bekeija di lembaga 
yang berasaskan kasih, keadaan¬ 
nya pasti bagai di "surga", dalam 
arti mendapat gaji lebih dari layak. 
Demikian mungkin yang terbayang 
dalam benak kebanyakan orang 
Kristen. Sayang, gambaran itu tidak 
seluruhnya benar. Realita di 
lapangan menunjukkan banyak 
lembaga pelayanan Kristen 
menggaji karyawan dan stafnya di 
ambang batas normal. 

Universitas Kristen Indonesia 
(UKI) Jakarta beberapa waktu lalu 
diguncang aksi demonstrasi para 
dosen dan karyawan yang merasa 
gajinya sudah kurang layak lagi. 
Setelah demo itu, gaji mereka di¬ 
naikkan oleh yayasan. Tapi, itu pun 
cuma sedikit. Hal yang sama juga 
pernah terjadi di Rumah Sakit 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI) Gkini, Jakarta, belum 
lama ini. Karyawan dan staf 
menuntut kesejahteraan yang 
lebih baik. 

Bisa jadi, bukan hanya 


UKI dan RS PGI Cikini yang dilanda 
masalah seperti di atas. Masih 
banyak lembaga pelayanan kristiani 
yang mengupah pekerjanya de¬ 
ngan jumlah yang tidak memadai. 
Namun kita tidak bisa mengabaikan 
bahwa banyak juga lembaga 
pelayanan kristiani yang sangat 
memerhatikan dan mendahulukan 
kesejahteraan para peketjanya. 

Terlepas dari soal gaji atau upah, 
apa konsekuensi yang mesti diha¬ 
dapi orang yang bekerja di bidang 
pelayanan ini? 

Harus profesional 

Bekerja di ladang Tuhan meru¬ 
pakan suatu panggilan, dan ter¬ 
gantung dari komitmen orang 
tersebut. Namun, dia harus pro¬ 
fesional. Artinya, mampu mengem¬ 
bangkan diri dan daya kerja, karena 
persaingan begitu ketat. Demikian 
dikatakan Budi Sugiarto, direktur 
operasional dan penanggung 
jawab Radio Heartline. Selanjutnya 
dikatakan, persaingan tidak hanya 
di dunia sekuler, 
tetapi juga di 
bidang pelayanan. 


Semua harus berusaha mengelola 
bidangnya sehingga diminati ba¬ 
nyak kalangan. Kalau bekerja 
secara profesional, produktif 
dan maksimal, gaji akan 
mengikuti. "Bukan kita 
mengejar gaji, karena 
itu intropeksi diri 
dulu, apakah sudah 
bekerja secara 
maksimal dan pro¬ 
duktif. Kalau sudah, 
baru bicara soal ke¬ 
sejahteraan, kata pria 
kelahiran Jakarta 25 No¬ 
vember 1962 ini. 

Tentang gaji bagi pekerja 
pelayanan di Jakarta, jemaat 
GKI Sarua Indah, Ciputat, 
Tangerang, Banten ini menga¬ 
takan kalau biaya hidup di Jakarta 
memang tinggi. Namun bagi Budi, 
gaji yang jumlahnya hanya sekadar 
untuk makan dan bisa hidup saja 
belum cukup. Artinya, dengan 
upah yang diterima setiap bulan, 
seorang pekerja mestinya bisa 
memenej masa depan keluarga. Di 
masa mendatang, anak-anaknya 
harus bisa kuliah di universitas yang 
layak. "Cukup, dalam arti punya 
tabungan dan tidak punya utang. 
Ini di kota besar dan saya tidak 
tahu di daerah," kata ayah dua 
anak ini seraya menyebut contoh. 
Di Jakarta, seorang karyawan yang 
hidup bersama istri dan dua anak, 
dengan gaji sebesar Rp 1 juta 
rasanya belum cukup. Sedangkan 
manajer mestinya Rp 5 juta ke 
atas. "Dan itu tidak gaji tak, 
tapi harus mendapat 
imbalan lain "tegas 
Budi. 

Menurut 
Budi, dunia 
pelayanan 
sekarang 
tidak sa¬ 
ma de¬ 
ngan 15 
- 20 ta¬ 
li u n 


lalu. 

Dulu banyak 
lembaga pelayanan 
yang mendapat dukungan 
dana dari luar negeri. Tapi, seka¬ 
rang kita harus mandiri dan me¬ 
ningkatkan daya saing, sehingga 
mampu bersaing dengan lembaga- 
lembaga sekuler. Dan ini sudah 
dibuktikan lewat Radio Heartline. 
"Kalau kita bisa mengarah ke sana, 
lembaga bisa bangkit dan naik, ke¬ 
sejahteraan karyawan akan meng¬ 
ikuti dari belakang," tandasnya. 

Manajemen terbuka 

Penambahan penghasilan juga 
bisa dilakukan dengan kerja sam- 
pingan, yang harus dikerjakan se¬ 
cara profesional. Sehingga, kesen¬ 
jangan antara yang di atas dan di 
bawah sedikit teratasi, meskipun 
itu seharusnya dipenuhi oleh lem¬ 
baga yang bersangkutan. Dia me¬ 
ngakui, belakangan ini citra lem¬ 
baga kekristenan terpuruk karena 
ketidakterbukaan antara pimpinan 
dan karyawan. Padahal sebaiknya, 
karyawan tidak hanya tahu visi dan 
misi, namun juga tentang keuang¬ 
an perusahaan. Sehingga, karya¬ 
wan tahu di mana posisi sebenar¬ 
nya. "Jika tidak ada komunikasi, 
yang ada adalah sikap saling curiga," 


imbuhnya. 

Di Radio Heartline, secara ru¬ 
tin pihak karyawan mengadakan 
pertemuan dengan tim manaje¬ 
men. Semua pihak tahu berapa laba 
tahun ini, laba bulan ini, berapa 
defisit dan surplus dan sebagainya. 
Keterbukaan seperti itu memacu 
semua pihak untuk meningkatkan 
mutu dan pelayanan. Rata-rata 
karyawan Radio Heartline menerima 
gaji 4 kali UMR, dan akan dinaikkan 
lagi, sehingga mereka bisa bekerja 
secara maksimal. Mereka digaji bukan 
berdasarkan lama atau baru bekerja, 
tetapi diselaraskan dengan keadaan. 
Tapi, terlepas dari jumlah gaji yang 
diperoleh, Budi berpendapat bahwa 
siapa pun yang bekerja di ladang 
Tuhan—apakah itu di gereja atau 
lembaga gerejawi, harus bekerja 
maksimal dan memberi yang terbaik. 

Sementara Siska Loukom, salah 
seorang karyawan Gospel Overseas 
(GO) Studio, ketika dihubungi melalui 
telepon berpendapat, layak tidaknya 
upah, itu kembali pada motivasi diri. 
Tergantung pribadi yang bersangkut¬ 
an. "Tapi, kami di GO Studio tidak demo 
minta kenaikan gaji atau kesejahteraan. 
Sebab kami merasa cukup layak digaji 
dan diikutkan dalam asuransi kesehatan, 
dan lain-lain," katanya. 

& Binsar TH Sirait 
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Dengarkan acara kami: 


Cristv Cpria MemLJ j' menyembah Tuhan di pagi hari 
y pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristv Konselin 9 melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Si m pon i Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 
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"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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Banyak Hamba Tuhan 
Tidak Tertib Administrasi 


P ARA pekerja di lembaga 
pelayanan seharusnya digaji 
secara layak, dalam arti tidak 
hanya cukup sandang-pangan 
dan papan, tapi juga bisa menye¬ 
kolahkan anak-anak di sekolah 
Kristen yang baik. Demikian 
pendapat Robert Tobing SE, MBA, 
dosen Fakultas Ekonomi, Universi¬ 
tas Indonesia, Depok. Selanjutnya, 
pengurus Persekutuan Pembaca 
Alkitab (PPA) dan Perseku¬ 
tuan Kristen Antar Universi¬ 
tas (Perkantas) ini mengung¬ 
kapkan, berdasarkan data 
banyak lembaga kristiani tidak 
punya sistem administrasi 
yang bagus, baik program 
maupun keuangan. Kondisi ini 
membuat lembaga tersebut 
tidak bisa memberikan upah 
yang cukup baik bagi 
pekerjanya. 

Salah satu masalah yang 
sering ditemukan adalah ac- 
counting capability-vya, tang¬ 
gung jawabnya kurang. Pe¬ 
ngurus tidak memberikan 
laporan yang memadai. Se¬ 
hingga donatur pun tidak 
tahu perkembangan peng¬ 
gunaan dananya. Donatur 
tidak punya informasi yang 
cukup apakah perlu mendu¬ 
kung pelayanan tersebut. 
Anggota GKI Kwitang, Jakar¬ 
ta Pusat, ini juga mengemu¬ 
kakan, masalah yang melilit 
sebagian lembaga pelayanan bukan 
lantaran kemampuan administrasi 
yang kurang bagus, namun karena 
penyajian laporan yang tidak 
akurat. Sebenarnya jika ada itikad 
baik, masalah seperti ini tidak perlu 
ada. Ini patut disesalkan, sebab 
seharusnya lembaga kristiani 
memberikan contoh atau teladan 
dalam administrasi. "Admistrasi itu 
perkara kecil yang bisa dipelajari. 
Tapi realita di lapangan banyak 
hamba Tuhan tidak mau tertib 
administrasi," pria yang aktif 


beribadah di Gereja Reformed Injili 
Indonesia (GRII) ini. 

Robert menandaskan, informasi 
yang sembarangan, asal jadi atau 
tidak memadai, bisa digolongkan 
pada penipuan. Padahal, seharus¬ 
nya kalau lembaga menerima se¬ 
suatu dengan baik, maka harus di¬ 
informasikan dengan terbuka pula. 
Tapi ada juga yang sengaja mem¬ 
buat laporan tidak memadai, tidak 


lengkap. Itu biasanya karena ada 
kepentingan pribadi di dalamnya. 
Padahal sebuah pelayanan, peker¬ 
jaan Tuhan, harus dikelola secara 
profesional dengan prinsip dasar: 
siapa tidak bekerja jangan makan. 
Siapa yang kerja layak dapat upah 
yang layak. Layak sesuai dengan 
kontribusi pekerja tersebut. 

Bekerja di yayasan atau lembaga 
yang bergerak di ladang Tuhan, 
seharusnya melakukan yang ter¬ 
baik untuk Tuhan. Selanjutnya, 
lembaga atau institusi pun mem¬ 


berikan yang terbaik bagi orang 
yang bekerja di sana. Banyak pe¬ 
ngurus yang kerjanya sedikit, tapi 
minta fasilitas memadai. Belum lagi 
pengurus yang mengambil uang 
untuk kepentingan pribadi. Itu 
sebabnya pemerintah menertibkan 
dengan mengeluarkan UU menge¬ 
nai yayasan. Karena, pada waktu 
yang lalu banyak pengurus yayasan 
mengambil uang seenaknya. 


Sementara yang lain, pada minggu 
kedua saja sudah mencari pinjaman 
atau kas bon. 

Karena itu, dosen ilmu akunting 
ini mengatakan, kesenjangan di- 
minimalisir jika ada keterbukaan. 
Keterbukaan keuangan, adminis¬ 
trasi maupun program. Tapi ini su¬ 
lit, karena hanya kalangan atas saja 
yang tahu. Inilah yang menim¬ 
bulkan miskomunikasi, miskonsepsi. 
Jadi, harus ada transparansi ke 
bawah, apakah itu budgetingatau 
apa saja. 


UMR jadi acuan 

Sementara, Prof. Ir. Roy Hendra 
Michael Sembel MBA, Ph.D 
berpendapat, kalau bicara secara 
general, semua pelayanan punya 
masa perintisan awal, demikian ju¬ 
ga bisnis sekuler. Awalnya, orang 
tidak melakukan yang besar-besar, 
tetapi dimulai dari yang kecil-kecil 
dulu. Dalam hal ini, pengamat 
sumber daya manusia ini mengutip 


pepatah: berakit-rakit ke hulu, 
berenang-renang ke tepian. 
Artinya, bersakit-sakit dahulu, 
bersenang-senang kemudian. 
Demikian juga dalam dunia 
pelayanan, pekerjanya jangan 
mencari kesejahteraan dulu, 
karena yang menjadi prioritas utama 
adalah visi-misinya, baru ditentukan 
langkah ke depan selanjutnya. 

Roy Sembel yang juga gurubesar 
ilmu ekonomi keuangan pada Fa¬ 
kultas Ekonomi Universitas Kristen 
Indonesia (UKI) Jakarta ini melan¬ 


jutkan, kalau seorang karyawan 
ingin langsung mendapatkan gaji 
yang membuat sejahtera, ini tidak 
bisa. Logisnya, yang bersangkutan 
harus menempuh beberapa jalur. 
Pertama, berpendidikan sarjana. 
Kedua, mengawali karir dari 
bawah, mulai dari nol. 

Dalam dunia pelayanan, kata 
putra Minahasa ini, ada yang lang¬ 
sung bergabung dengan gereja 
besar dan kesejahteraannya lang¬ 
sung terjamin. Beda dengan me¬ 
reka yang merintis pelayanan sesuai 
dengan visi-misinya. Di sana belum 
ada apa-apa, dan diperlukan daya 
tahan, daya juang dan seberapa 
besar mau berkorban untuk visi 
yang besar tersebut. Ayah empat 
anak ini membandingkan dengan 
para hamba Tuhan "besar" di mana 
semuanya merintis "karir" dari suatu 
daerah, dengan jumlah jemaat 
yang bisa dihitung dengan 
jari. Hamba Tuhan ini setiap 
hari harus "puasa", dan itu 
bagian dari gemblengan dari 
Tuhan. 

Menurut pria kelahiran 
Jakarta 10 Juli 1964 ini, lem¬ 
baga yang sudah mapan 
tentu harus memerhatikan 
kesejahteraan para pelayan 
juga. Di sisi lain, harus ada 
batas bawah dan batas atas, 
ada upah minimum dan mak¬ 
simum. Dalam menyalurkan 
kasihnya, gereja harus me¬ 
merhatikan kesejahteraan 
karyawan bawah, minimal 
kebutuhan pokok tercukupi. 
Kalau kebutuhan pokok ini 
terpenuhi, karyawan bisa 
berkonsentrasi kerja dan me¬ 
ngembangkan pelayanan. 
Jika pelayanan berkembang 
maka secara otomatis kese¬ 
jahteraan pun akan mening¬ 
kat. Dari awal, bidang pela¬ 
yanan maupun bisnis sekuler 
semua mengalami penderitaan. 
Tapi tidak seumur hidup mereka 
menderita. Masalah menderita atau 
tidak, itu tergantung persepsi, ter¬ 
gantung senang tidaknya. "Kalau 
dalam dunia bisnis sekuler saja 
kesejahteraan diperhatikan, terlebih 
lagi di organisasi yang berdasarkan 
kasih," cetus Sembel seraya menye¬ 
butkan, paling tidak upah minimum 
regional (UMR) di setiap daerah 
dijadikan acuan dana kesejahteraan 
pekerja di bidang pelayanan. 

& Binsar TH Sirait 



Robert Tobing dan Roy Sembel 
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David Tjahja Soenarko, Direktur PT MBS 

Bikin Alat Penghemat 


BBM Murah 



P ENGGUNA kendaraan 
bermotor tidak perlu risau 
lagi dengan harga bahan 
bakar minyak (BBM) yang harga¬ 
nya saat ini cukup tinggi. Pa¬ 
salnya, di Indonesia saat ini telah 
hadir alat penghemat bahan 
bakar mobil dan motor bertek¬ 
nologi Jerman, bernama "Ultra 
Save". Ultra Save diproduksi oleh 
PT Mitra Bangun Sejahtera (MBS) 
yang berkedudukan di Jakarta. 

David Tjahja Soenarko, direktur 
PT MBS mengatakan, latar 
belakang diproduksinya alat 
penghemat BBM itu karena harga 
BBM seperti bensin dan solar yang 
terus-terusan melambung. "Kami 
melihat peluang itu, karena BBM 
terus naik. Banyak orang merasa 
kesulitan untuk membeli bensin 


dan solar, apalagi yang 
berpenghasilan menengah 
ke bawah, makanya kami 
mencoba untuk mempro¬ 
duksi penghemat bahan 
bakar bagi masyarakat ber¬ 
ekonomi lemah," ujar pria yang 
kini berumur 55 tahun ini. 

Ia mengakui, produk se¬ 
jenis memang sudah banyak 
dipasarkan di Indonesia, 
namun harganya kelewat 
mahal. Maka tidak menghe¬ 
rankan jika para penggu¬ 
nanya biasanya masyarakat 
berpenghasilan menengah 
ke atas. Masyarakat ber¬ 
penghasilan menengah ke bawah 
kurang mengenal karena memang 
belum ada produk sejenis yang har¬ 
ganya relatif murah dan dapat 
dijangkau masyarakat luas. 

"Kami berdiskusi bagaimana 
menciptakan sebuah alat penghe¬ 
mat BBM yang harganya murah dan 
terjangkau oleh banyak orang, 
terutama masyarakat berpenghasilan 
menengah ke bawah," tutur David 
menjelaskan tentang lahirnya ide 
membuat alat penghemat BBM 
murah itu. Sebagai langkah awal, 
pihak David memproduksi penghe¬ 
mat BBM dengan biaya produksi 
yang tidak terlalu besar. Kendati pro¬ 
duksi lokal, namun piranti yang ada 
di dalam diimpor dari negeri asalnya 
yaitu Jerman. Salah satunya adalah 
magnet yang punya kekuatan menarik 


setiap molekul dari penge¬ 
lompokan sehingga dapat berdiri 
sendiri. 

Produk Ultra Save ini baru tiga 
bulan diperkenalkan, namun 
animo masyarakat sungguh luar 
biasa. Buktinya, setiap bulan PT 
MBS mampu memproduksi dan 
menjual sekitar 1.000 buah alat 
penghemat bahan bakar. Berkat 
penetrasi pasar melalui distribu¬ 
tor, agen dan retail perorangan, 
MBS mampu melebarkan sayap 
tidak hanya di Jakarta dan Bekasi 
saja tapi sudah mengarah ke 
kota-kota besar di Jawa Tengah 
dan Jawa Timur. 

Prinsip kerja 

Disinggung tentang prinsip 
kerja Ultra Save, pria kelahiran 
Madiun 3 Mei 1951 ini menje¬ 
laskan, Ultra Save bekerja 
berdasarkan prinsip magnetic 
resonance. Bila dipasang pada 
saluran BBM menuju karburator 
atau injection POMP, Ultra Save 
sanggup mengionisasi dan me¬ 
nyempurnakan kualitas molekul 
BBM, sehingga proses pemba¬ 
karan dalam ruang bakar menjadi 
lebih sempurna. 

Untuk kendaraan yang ber¬ 
oktan tinggi, walaupun menggu¬ 
nakan BBM Premium, Ultra Save 
membuat tarikan gas menjadi 
lebih dan prima serta mengha¬ 
silkan suara mesin yang lebih 
halus. Di samping itu, Ultra Save 
menyempurnakan System Turbo 
Mesin Diesel pada putaran RPM 
rendah, sehingga menaikkan 


kekuatan yang dihasilkan pada 
mesin tersebut 

Bentuknya yang simp/e yaitu 
sebesar kotak korek api membuat 
Ultra Save gampang dipasang. 
Pengguna kendaraan bermotor, baik 
mobil maupun motor hanya cukup 
memasangkan Ultra Save persis di 
selang bensin yang menuju karburator, 
lalu diikat agar lebih kencang. 


Beberapa keungulan lain Ultra 
Save adalah menghemat bensin 
dan solar antara 17 persen sampai 
35 persen, meningkatkan perfor¬ 
ma dan tenaga mesi, tarikan gas 
lebih spontan dan prima, suara 
menggelitik pada mesin berku¬ 
rang, dan BBM menjadi lebih ramah 
lingkungan. 

£<Danie! Siahaan 
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Handphone Center, Lt. 3 Blok A No. 26 
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Konsultasi Kesehatan 



Wanita Hamil, 

Jangan Sembarang Makan Obat! 

Bersama 

dr.Stephanie Pangau, MPH 


r \ 

Dokter, saya wanita (25), menikah, dan sedang 
mengandung anak pertama. Usia kandungan sudah 3 
bulan. Sekarang saya mengalami batuk pilek dan sakit saat 
menelan makanan. Saya coba mengobati dengan obat flu 
dan antibiotik yang biasa saya minum ketika masih gadis, 
bila sakit seperti ini timbul. Apakah obat-obat tersebut tidak 
berbahaya dan berpengaruh buruk bagi bayi yang saya 
kandung? 

Ny Melia—Tangerang, Banten 

V» v 


BILA seorang perempuan 
sedang hamil, maka akan terjadi 
perubahan-perubahan pada 
anatomi, fisiologi tubuh maupun 
fungsi endokrin perempuan itu. 
Jika perempuan hamil itu 
mengalami suatu penyakit, 
sebaiknya berkonsultasi dengan 
dokter, dan jangan mengobati diri 
sendiri, karena obat-obatan yang 


dipakai bisa saja punya dampak 
yang kurang baik bagi ibu 
maupun jabang bayi dalam 
kandungan. 

Misalnya, bila usia janin kurang 
dari tiga minggu, pengaruh 
buruk obat bisa menyebabkan 
kelainan bahkan kematian calon 
bayi (kandungan gugur). Pada 
janin yang berusia 3-6 minggu, 


saat terjadi pertumbuhan 
berbagai organ tubuhnya, juga 
dapat menyebabkan kelainan 
bentuk disertai kematian dan 
keguguran janin. Atau bila tidak 
gugur, bisa terjadi gangguan 
fungsi yang baru terlihat 
beberapa waktu kemudian. 

Gangguan yang bisa timbul pada 
saat kehamilan di atas delapan 
minggu adalah gangguan fungsi 
dan biokimia organ-organ 
sehingga bisa terlihat, misalnya 
gangguan pernafasan pada janin. 

Pemakaian antibiotik tertentu 
yang tidak menurut resep dokter 
bagi orang hamil, ada efek 
samping yang bisa bersifat ringan 
seperti gatal-gatal pada janin, 
selanjutnya sesak nafas sampai 
meninggalnya bayi dalam 


kandungan. Selain itu bisa juga 
berbahaya bagi ibu hamil 
itu sendiri. Di samping itu 
bisa terjadi resistensi 
kuman, yang selan¬ 
jutnya membutuhkan 
antibiotik yang lebih 
cocok. Untuk ini tentu 
diperlukan uang yang 
lebih banyak. 

Saran kami, sebaik¬ 
nya berhentilah me¬ 
makai antibiotik atau 
obat-obatan keras 
lainnya tanpa resep 
dokter terutama saat 
hamil. 

Selamat menyongsong 
kedatangan sang bayi 
tercinta.□ 



dr.Stephanie Pangau, MPH 
Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Kekuatan Hidup Setiap Hari 
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my daily strength 



Renungan Harian 


i ujjjmt 



Rev. Samuel Doctorian 


B uku ini 
merupakan 
sebentuk 
"saat teduh" yang 
kini semakin ba¬ 
nyak diterbitkan 
oleh lembaga-lem¬ 
baga pelayanan 
kristiani. Jadi, kalau 
mau disamakan de¬ 
ngan renungan ha¬ 
rian, ya bisa juga. 
Tapi, buku ini tidak 
beredar bulanan 
dan bukan pula 
dwibulanan. 
Sebab, buku ini 
memang bersisi 
renungan harian 
untuk hidup se¬ 
panjang tahun. Ja¬ 
di, renungan harian 
dari tanggal 1 Ja¬ 
nuari sampai 31 
Desember bisa di¬ 
dapatkan dalam 
sebuah buku ini. 
Sebagai penun¬ 


tun hidup hari demi hari, buku 
ini pun tak dibatasi kapan 
kadaluwarsanya — karena 
tahun yang berganti. Artinya, 
jika Anda mulai menggunakan 
buku ini pada tahun 2007, 
maka di tahun-tahun berikut¬ 
nya pun masih bisa dipakai. 
Sebab, buku ini memang tan¬ 
pa tahun - hanya tanggal dan 
bulan saja. 

Buku ini ditulis oleh Samuel 
Doctorian, seorang pendeta 
berkebangsaan Armenia kela¬ 
hiran Beirut 1930. Keluarga 
Doctorian dibunuh dalam 
pembantaian yang dilakukan 
oleh bangsa Turki pada tahun 
1915. Kakek dan neneknya di¬ 
bantai secara keji, karena me¬ 
reka tidak mau menyangkal 
Kristus. 

Ketika ia berusia enam ta¬ 
hun, orangtuanya pindah ke 
Yerusalem. Mereka tinggal di 
sana sampai perang tahun 
1948, di mana untuk kedua 
kalinya mereka kehilangan 


Judul Buku : My Daily Strength 
Penulis : Rev. Samuel Doctorian 
Penyunting : Esdinar Purba 
Penerjemah: Dra. Agnes Maria Layantara, 
Penerbit : Immanuel, Jakarta 
Cetakan : Pertama, 2006 
Tebal Buku : viii + 218 halaman 


segalanya dan menjadi pe¬ 
ngungsi. Pada saat usianya 
sembilan tahun, Samuel men¬ 
jadi seorang Kristen yang pe¬ 
nuh penyerahan diri. Tapi, ba¬ 
ru di saat remaja ia baru ber¬ 
kesempatan mempelajari teo¬ 
logi di Akademi Hurlet Naza- 
rene dekat Glasgow di Skot- 
landia. Setamatnya dari sana, 
ia ditahbiskan menjadi 
pendeta tahun 1951. 

Di sepanjang pelayanannya, ia 
sudah berkali-kali pindah negara, 
baik di Timur Tengah, Eropa, juga 
Amerika. Untuk membawa nafas 
kebangunan rohani, ia pun telah 
berkelana ke lebih dari 120 negara 
di seluruh dunia. Boleh jadi, pe¬ 
ngalaman dan kekayaan roha¬ 
ninya itulah yang dituangkannya 
dalam buku ini. 

Buku ini enak dibaca, karena 
isinya ringan dan bahasanya pun 
sederhana. Rasanya siapa pun 
bisa menyantap "santapan" ro¬ 
hani ini setiap hari, tak hirau pagi, 
siang, atau malam. Tak lupa, 
setiap renungan 
pasti dilandasi de¬ 
ngan ayat-ayat 
Alkitab. Niscaya 
memberi kekuatan 
untuk menjalani hi¬ 
dup setiap hari. 


MA 


^VictorSilaen 
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Perayaan Natal Cliaris Ministry 


Berilah Persembahan 
dengan Tulus 
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NatalFHUKIdllfCIpiaans 

Ajang Asimilasi Mahasiswa 
dengan Napi 





B ertempat di Gedung 
Pertemuan Arung Jeram, 
Durentiga, Jakarta, Sabtu (16/12), 
Charis Ministry menggelar kebak- 
tian Natal dengan tema "The One 
Who Come By Water and Blood". 
Ev. Harjanto Setiawan M.Div dalam 
khotbahnya mengajukan perta¬ 
nyaan, "Kenapa persembahan Kain 
berupa buah-buah dan sayuran 
ditolak Allah, sementara persem¬ 
bahan Habel yang berbau darah 
diterima oleh Allah Bapa di surga? 
Pertanyaan itu kemudian dijawab 
sendiri dengan mengatakan bah¬ 
wa sebenarnya Allah tidak mem¬ 
persoalkan apa yang mereka 
persembahkan: apakah itu dari 
tepung atau sayuran atau darah. 
Yang dipersoalkan, apakah persem¬ 
bahan itu dibawa dengan hati yang 
tulus? Karena Tuhan tahu isi hati 
kita sampai yang terdalam. 


kepentingan pribadi. "Orang bisa 
saja menipu dan membohongi 
sesamanya, tapi tidak bisa menipu 
Tuhan. Itulah yang membuat 
persembahan Kain ditolak," lanjut 
Harjanto. Karena itu, jika kita 
memberi persembahan kepada Al¬ 
lah, berikanlah dengan hati tulus, 
tanpa minta imbalan apa pun 
sebagaimana Allah memberikan 
anak-Nya yang tunggal, mati demi 
menebus dosa manusia. 

Senapas dengan khotbah, Wido- 
do, ketua panitia mengatakan, 
perayaan Natal Charis Ministy kali 
ini dibuat sesederhana mungkin. 
"Yang penting itu adalah hati, 
bukan pernak-pernik natal. Semua 
ornamen Natal bersifat sementara 
dan bisa mengaburkan inti Natal, 
kata Widodo. Meski demikian, 
bukan berarti kita tidak boleh 
merayakan Natal dengan pernak- 


Paduan suara Charis 


Sejak awal, Tuhan tidak meng¬ 
indahkan Kain, juga persem¬ 
bahannya, karena tidak berkenan 
di hadapan Tuhan Allah. Beda 
dengan Habel, dalam ketulusan 
dan kejujuran, ia mempersem¬ 
bahkan yang terbaik dari apa yang 
dipunyainya. Dan Allah berkenan 
menerimanya. Allah, kata Harjanto 
lebih lanjut, menyatakan kasih-Nya 
kepada manusia dengan tulus, 
tanpa meminta imbalan apa pun. 
Namun manusialah yang tidak tahu 
diri dan sering memperjualbelikan 
Tuhan atas nama pelayanan dan 


pernik. "Boleh saja mengungkap¬ 
kan kesukacitaan dengan pola dan 
cara yang patut, namun tidak 
harus dengan wah, heboh atau 
mewah, apalagi dengan pesta 
hura-hura," cetusnya. 

Natal adalah kesempatan kita 
untuk bersaksi dan memperkenal¬ 
kan Tuhan Yesus Kristus kepda me¬ 
reka yang belum percaya. Sehing¬ 
ga Natal sungguh-sungguh punya 
arti. DIA datang, tidak asal datang, 
tapi untuk membawa manusia 
masuk ke surga. 

& Betehaes 


RADIO BERITA KLASIK 

(RBK) AM/MW 828 KHz 

Setiap Pergantian Jam & Pertengahan Jam disampaikan: 

- FAKTA KEHIDUPAN (Berita Terbaru) 

- PENUNTUN KEHIDUPAN (Kata-kata Hikmat) 

Dari Pukul 05.00 - 08.00 dan 17.00 - 23.00 Acara Rohani 
Jam 06.00 - 07.00 dan 18.00 - 19.00 Throi^gh The Bible 
Minggu Jam 21.00 -22.00 Bertheologi di udara 
Senin - Kamis Jam 21.00 - 22.00 Mutiara Kebenaran 

Jl. Danau Agung 2 No. 7, 

Sunter Podomoro, Jakarta Utara 14350 
Telp. 6471-4156, 651-8586, 6471-7433 

REFORMATA 


N ATAL adalah saat berbagi 
kasih. Momentum tahunan ini 
diperingati Fakultas Hukum Univer¬ 
sitas Kristen In¬ 
donesia (FH 
UKI) Jakarta, 
dengan bakti 
sosial (baksos) 
dan perayaan 
Natal bersama 
penghuni 
Lembaga 
Pemasyarakatan 
(LP) Cipinang, 

Jakarta Timur, 

Sabtu (16/12) 
lalu. 

Ratusan 
narapidana 
tampak sangat 
senang Usai ibadah, 

dikunjungi. 

Ibadah yang dimulai pukul 09.00 
pagi berlangsung meriah, dengan 
berbagai pujian dan pembacaan 
puisi, baik dari panitia maupun napi. 
Puluhan mahasiswa FH UKI 
membaur bersama tahanan dalam 
perayaan itu. Salah seorang 
tahanan, Polycarpus, yang pernah 
dikaitkan atas pembunuhan aktivis 
HAM, Munir, secara khusuk 
mengikuti acara hingga usai. 
"Siraman rohani yang disampaikan 
Ibu Pendeta tadi sungguh 
memberikan ketenangan dan 
kelegaan dalam batin saya," 
katanya dengan senang. 

Pdt. Vety Naray yang menyam¬ 
paikan khotbah mengangkat kisah 


tentang perjalanan Saulus ke 
Damsyik untuk membunuh orang- 
orang Kristen mula-mula. Namun di 


mahasiswa FH UKI membagikan bingkisan Natal. 


tengah jalan, matanya dibutakan 
Tuhan. Pesan yang terkandung 
dari peristiwa itu, menurut Vety, 
agar umat Tuhan bersedia diper¬ 
baharui kembali dari kehidupan 
lamanya pada kehidupan baru. 

Beberapa pimpinan FH UKI 
tampak hadir, antara lain Richard. 
J. Sahulata SH (pembantu rektor 
bidang kemahasiswaan, sekaligus 
dosen FH UKI), Chandra Aritonang 
SH (pembantu dekan bidang 
kemahasiswaan tingkat fakultas), 
dan Dr. Petrus Panjaitan MH (wakil 
dekan bidang akademik). 

Menurut Panjaitan, dipilihnya LP 
Cipinang bertujuan antara lain, 
untuk mengajak para mahasiswa 


melakukan asimilasi terhadap 
kondisi serta keberadaan warga 
binaan LP. Dengan sendirinya 
mahasiswa 
tersebut bisa 
mendapatkan 
informasi sesuai 
dengan bidang 
ilmunya. Salah satu 
kasus, lanjut 

Panjaitan, tentang 
tingginya 
keresahan yang 
dialami para 
narapidana di 
dalam LP sehingga 
berusaha untuk 
melarikan diri. 
"Ibadah dan dialog 
diharapkan bisa 
menenangkan hati' 
para napi," tegas 

Panjaitan. 

Sementara, Richard mengung¬ 
kapkan, kegiatan ini berlangsung 
berkat dukungan seluruh pimpinan, 
dosen, mahasiwa dan karyawan FH 
UKI untuk turut berbagi suka cita 
dan kebahagiaan bersama para 
penghuni LP. 

Usai ibadah, para napi dengan 
wajah sumringah menerima 
bingkisan paket Natal dari panitia. 
Tapi, tidak sedikit pula napi yang 
menunjukkan sikap genit dengan 
menggoda beberapa mahasiswi 
cantik seraya pura-pura mengu¬ 
capkan "Selamat Natal". 

ef Herbert Aritonang 


Seminar Sehari FPPPDS 

Kekuatan Politisi Kristen di Parlemen 


D I masa silam, cukup banyak 
kader kristiani yang ber¬ 
peran penting dalam mengawal 
perjalanan negara dan bangsa 
ini. Khususnya di bidang politik, 
mereka bahkan 
ikut mewarnai 
proses-proses 
politik di parle¬ 
men melalui 
kendaraan 
politik seperti 
Partai Kristen 
Indonesia dan 
Partai Katolik. 

Beberapa tokoh 
saat itu yang 
pantas dikemu- 
kakan adalah 
Johanes Lei- 
mena, Latuhar- 
hary, AA Maramis, dan IJ 
Kasimo. Leimena bahkan 
pernah beberapa kali menjadi 
Pejabat Presiden di saat-saat 
Presiden Soekarno berhala¬ 
ngan. Sayangnya, seiring waktu, 
keterlibatan umat Kristen di 
bidang politik semakin menurun. 
Apalagi di era Orde Baru, umat 
Kristen semakin tiarap. Bagai¬ 
mana sekarang, di era yang 
disebut reformasi ini? 

Demi meningkatkan kesa¬ 
daran akan pentingnya partisi¬ 
pasi di bidang politik itulah, 
bertempat di Aula LPMI, Jalan 
Panataran, Jakarta, 15 De¬ 
sember lalu, telah diseleng¬ 
garakan seminar sehari ber¬ 


topik "Partisipasi dan Eksistensi 
Kader Kristiani Dalam Percaturan 
Politik Indonesia" oleh Forum 
Pemerhati dan Peduli Partai 
Damai Sejahtera (FPP PDS). 


Dengan subtopik "Kekuatan 
Politik Kader PDS di Parlemen 
dalam Menyikapi Persoalan 
Bangsa" seminar yang terbagi 
atas 3 sesi ini menghadirkan 
beberapa pembicara dari PDS 
maupun non-PDS. Diawali oleh 
keynote speaker, Ketua Umum 
PDS Pdt. Ruyandi Hutasoit (Ketua 
Umum DPP PDS), sesi I yang 
bertajuk "Paradigma Warga 
Gereja akan Pentingnya Keku¬ 
atan Politik dalam Menunjukkan 
Partisipasinya sebagai Warga 
Negara Indonesia" menampilkan 
Pdt. Dr. Richard Daulay, M.Th 
(PGI), Antonius Benny Susetyo, 
Pr. (KWI), Pdt. Dr (HC) Nus 
Reimas (LPMI), dan Ichwan 


Panggabean (pengamat). 

Sesi II yang bertajuk "Kekua¬ 
tan Politik Kader-Kader PDS di 
Parlemen dalam Menyikapi Per¬ 
soalan Bangsa" menampilkan 
Pastor Saut M. 
Hasibuan (PDS), 
Dr Victor Silaen 
(pengamat), ML 
Denny Tewu 
(PDS), dan Dr. 
Kastorius Sinaga 
(pengamat). Sesi 
III yang bertajuk 
"Persiapan Partai 
Damai Sejahtera 
Pra-Pemilu 2009 
Sebagai Upaya 
Mempersatukan 
Seluruh Kepen¬ 
tingan Politik 
Umat Kristiani" menampilkan 
Apri Hananto Sukandar (PDS), 
Sebastian Salang (Formapi), 
Pdt. Saut Sirait (mantan Wakil 
Ketua Panwaslu). 

Seminar ini diharapkan dapat 
mencerahkan pandangan umat 
Kristen terhadap sistem dan 
proses politik di Indonesia. Agar 
dengan demikian, terutama 
dalam menyambut pemilu men¬ 
datang, umat Kristen dapat ber¬ 
peran lebih partisipatif demi 
mendukung dan mempertahan¬ 
kan Negara Kesatuan Republik In¬ 
donesia yang berdasarkan Pan¬ 
casila di masa-masa mendatang. 
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Konferensi Pers Rohaniwan Lintas Agama 

Para Pemimpin harus Jadi Teladan 


Sangkakala Ministry Surabaya 

Satu Bulan Melawat Desa-desa 


l^r ompleksitas permasalahan yang 
IC telah lama mengurung bangsa 
I AIndonesia telah membuat 
masyarakat frustrasi dan kehilangan 
harapan menatap masa depan. 

Atas keprihatinan 
itulah, sejumlah rohani- 
wan, mengatasna¬ 
makan Gerakan Pene¬ 
gak Moral Bangsa, 
seperti Prof. Dr. Ahmad 
Syafii Maarif (pendiri 
Maarif Institute), Dr. 

K.H.Hasyim Muzadi 
(ketua PBNU), Kardinal 
Dr.Julius Darmaat- 
madja, SJ (Uskup 
Agung Jakarta), Pdt. 

Dr. A. A. Yewangoe 
(ketua PGI), Bhikku Sri 
Pannyavaro Mhthera 
(Buddha), dan Xueshi 
Djaengrana Ongawi-jaya (Konghucu), 
menggelar konferensi pers, Selasa (19/ 
12) di Jakarta. Acara ini sekaligus 
sebagai refleksi akhir tahun. 

Mereka mengingatkan Presiden 
Soesilo Bambang Yudhoyono agar lebih 
responsif mengambil keputusan dalam 


menangani multikrisis, sehingga peru¬ 
bahan yang diidamkan rakyat jadi 
kenyataan tahun mendatang. Selain 
itu, mereka menuntut para anggota 
DPR-RI agar lebih mengedepankan 


kepentingan nasional yang berpihak 
kepada rakyat. Banyak kasus yang 
mencuat belakangan ini seperti praktik 
percaloan, korupsi, bagi-bagi voucher, 
dan tindakan amoral telah mendele- 
gitimasi dan mendemoralisasi institusi 
wakil rakyat itu. Mereka juga menuntut 


kepolisian agar tegas menindak pelang¬ 
gar hukum sehingga terdpta rasa aman 
bagi masyarakat. Kondisi aman tentu 
kondusif bagi pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan kompleksitas perma¬ 
salahan itulah, para 
rohaniwan lintas agama itu 
mengajak pimpinan bangsa 
menjadi teladan moral 
yang tercermin dari peri¬ 
laku bajik serta berani 
hidup sederhana, jujur, 
dan bekerja keras demi 
menjaga kerukunan serta 
mengangkat martabat 
bangsa. "Saya menyeru¬ 
kan kepada para pemimpin 
supaya menghidupkan 
kembali hati nurani," kata 
Yewangoe. 

Sedangkan Hasyim 
Muzadi mengatakan, 
bangsa ini sangat membutuhkan 
keteladanan moral. Bila pemimpin 
berorientasi pada kedudukan dan 
materi semata, maka akan berdampak 
menghancurkan bangsa dan mencam¬ 
pakkan nilai-nilai mulia kehidupan. 

& Herbert Aritonang 


D ELAPAN orang aktivis gereja 
yang tergabung dalam Sang¬ 
kakala Ministry, Surabaya, selama 
satu bulan lebih (24 September- 
29 Oktober) melakukan kunjung¬ 
an pelayanan rohani ke beberapa 
gereja di daerah pedesaan. Rom¬ 
bongan ini dipimpin Martha Linna. 
Ada pun anggota lainnya adalah 
Ev.Yakub Hutauruk, S.Th, Altinus 
Ulnang, DR Mance Dasion, Yapi 
Liman, Heny Zakaria, Ibu Pinon- 
dang, dan Maria Mintowati. 

Minggu 24 September 2006 
pukul 05.15, rombongan yang 
berasal dari beberapa denominasi 
gereja itu mulai meninggalkan 
Surabaya, menuju Jombang. Di 
tempat tujuan mereka mengun¬ 
jungi dan melayani peribadatan di 
Gereja Allah Baik (GAB) Pulosari, 
Pucangrejo, Jombang. Di sana rom¬ 
bongan sangat terkesan dengan 
drummer gereja bernama William 
dan masih kelas 1 sekolah dasar. 
William adalah putra gembala si¬ 
dang gereja itu. 

Sabtu 28 Oktober 2006, rom¬ 
bongan menuju Lumajang, dan 
tiba di sana sekitar pukul 22.00. 


Besoknya (29/10) pukul 06.30 
mereka menuju GPdl Senduro. 
Namun ketika diperoleh informasi 
bahwa ibadah di gereja itu dimulai 
pukul 16.00, rombongan menuju 
Gereja Bethel Injili Sepenuh (GBIS), 
di Jl Wahid Hasyim. Meski tidak 
diundang, jemaat dan majelis 
menyambut rombongan dengan 
hangat dan penuh suka cita. Gem¬ 
bala sidang Pdt Esther Yudith 
Wattimena, mempersilakan tim 
mempersembahkan pujian. Pela¬ 
yanan firman bahkan dipercayakan 
kepada Ev Yakub Hutauruk. 

Pukul 15.00, rombongan melun¬ 
cur ke Desa Senduro, sekitar 23 
km dari Lumajang Kota. Tiba di 
GPdl Senduro, belum ada jemaat 
yang hadir mengikuti ibadah yang 
biasa dimulai pukul 16.00. Ada yang 
menyentuh, sebab Pdt Yance, 
gembala sidang menjemput dan 
mengantar beberapa jemaat yang 
berasal dari desa yang cukup jauh 
dari gereja. Pukul 16.15 ibadah 
dimulai, dan seluruh pelayanan 
diserahkan kepada Tim Sangkakala 
Ministry. 

Marta Mintowati 



Para rohaniwan saat memberikan konferensi pers 


Perayaan Natal Lembaga Pembinaan Umat (IPU) 

Natal, Allah Berada 
di Tengah Umat Manusia 


R IBUAN umat Kristen 
dari berbagai denomi¬ 
nasi menghadiri perayaan 
Natal yang diselenggara¬ 
kan Lembaga Pembinaan 
Umat (LPU) Jakarta (14/ 
12). Perayaan di Gedung 
Pertemuan Kostrad, Mat¬ 
raman, Jakarta Timur itu 
bertema: "Natal, Allah 
Menjadi Manusia". 

Pdt. Yunus Le-waka- 
besy dalam khotbah 
mengatakan, Natal ada¬ 
lah hari kelahiran se¬ 
seorang. Dalam orientasi 
iman Kristen, Natal ter¬ 
arah pada kelahiran Tuhan 



Yunus Lewakabesy (kanan) sedang menyalakan lilin 


Yunus mengajak semua 
pihak untuk kembali 
kepada panggilan mula- 
mula. Membawa jiwa 
sebanyak mungkin kepa¬ 
da sang Juru Selamat, 
Tuhan kita Yesus Kristus. 

Sementara Hendrik 
Pattinama, ketua panitia 
perayaan Natal LPU me¬ 
nandaskan, 

LPU tidak di bawah 
satu denominasi gereja, 
jadi yang datang dalam 
kebaktian Natal malam ini 
ada jemaat Gereja Pro¬ 
testan Indonesia bagian 
Barat (GPIB), Gereja 


Perayaan Natal RS PGI Cikini 

Damai dalam Kandisi Apa pun 


Yesus Kristus, yang da¬ 
tang khusus menyelamatkan ma¬ 
nusia dari dosa. "Tidak ada seorang 
pun yang kelahiran-Nya dinu- 
buatkan selama berabad-abad, 
selain Tuhan Yesus Kristus. Selama 
itu pula, para nabi menantikan 
kedatangan sang Raja Damai, 
Penasihat Ajaib, Juru Selamat 
manusia. Allah yang menjelma 
menjadi manusia, yaitu Tuhan 
Yesus Kristus," katanya. 

Dalam perayaan ini, kita 
mengingat kembali akan keda¬ 


tangan yang pertama dan peng¬ 
genapan dari perjanjian Allah 
tersebut. Injil Yohanes menuliskan 
dengan jelas dan tegas, bahwa 
pada mulanya adalah Firman dan 
Firman itu menjadi manusia dan 
diam, tinggal di antara kita. "Dia 
Allah yang ada di tengah-tengah 
manusia," kata Pdt Yunus. 

Tujuan utama Natal LPU pada 
malam ini, ialah membawa jiwa 
kepada Kristus. Jadi tidak sebuah 
aktivitas rutin atau ikut-ikutan. Pdt 


Pantekosta di Indonesia 
(GPdl), Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP), Gereja Bethel 
Indonesia dan gereja lain. "Bahkan 
tidak sedikit yang datang dari luar 
Jakarta seperti Bogor, Bekasi dan 
Tangerang," kata Hendrik seraya 
menjelaskan perayaan kali ini adalah 
yang pertama diselenggarakan 
LPU. Namun dia sangat bersyukur 
dengan sambutan yang sangat 
meriah dari umat. 

& Betehaes 


T OLERANSI dan silahturami 
antarpemeluk agama pada dekade 
50-an terjalin dengan harmonis. Saat 
itu masyarakat Indonesia saling 
membuka diri dengan memajukan sikap 
pluralisme serta multikulturalisme. Con¬ 
tohnya, dalam momentum hari-hari be¬ 
sar keagamaan, khususnya perayaan 
Natal, presiden serta ulama turut hadir 
mengikuti ibadah Natal hingga selesai. 
Bahkan, perayaan Natal masa lalu 
sempat dijadikan pesta rakyat yang 
terasa sampai ke pelosok terpencil 
Demikian disampaikan mantan epho- 
rus HKBP Pdt. DR. S.A.E. Nababan, 
LLD, saat memberi firman pada Pera¬ 
yaan Natal Keluarga Besar Persekutuan 
Gereja-gereja Indonesia (PGI) Cikini, 
Sabtu (16/12) di RS PGI Cikini. Namun, 
kata Nababan, tradisi itu kian hilang 
sejak penguasa Orde Baru menyerukan 
larangan bagi pemeluk agama lain 
menghadiri acara Natal. Mengucapkan 
"Selamat Natal" pun diharamkan. 

Akibat larangan itu, perayaan Natal 
yang semula terbuka jadi tertutup 
(eksklusif). "Syukurlah, sejak refor¬ 
masi, paling sedikit di kalangan pim¬ 
pinan agama sudah saling mengucap¬ 
kan 'selamat' pada hari-hari raya 
agama," kata Nababan. Yang lebih 
menggembirakan lagi, lanjut Nababan, 
kesadaran itu semakin tampak ketika 
pimpinan agama saling mendoakan 
pada peristiwa-peristiwa khusus. 
Mengutip Efesus 2:14, Nababan 


menyampaikan dua hal kunci pemahaman 
tentang makna kelahiran Yesus Kristus 
yang disebut sebagai sumber damai dan 
sejahtera. Pertama, Yesus telah meru¬ 
buhkan segala tembok pemisah antara 
lain ras, budaya, kesukuan pendidikan, 
kesenjangan sosial dan ekonomi-politik. 
Sedangkan kunci kedua yakni menang¬ 
galkan manusia lama dan mengenakan 
manusia baru yang terus-menerus 
diperbaharui. 

Sementara itu, Direktur RS PGI Cikini, 
Dr. Tunggul Situmorang, SpPD, KGH., 
mengatakan, Yesus Kristus adalah juru 
damai serta pembawa damai. Dengan 
begitu, umat manusia dituntut memiliki 
damai dalam situasi apa pun. Perayaan 
Natal PGI Cikini ini merupakan acara 
puncak dari rangkaian kegiatan yang 
dilakukan sepanjang bulan Oktober lalu. 
Kegiatan tersebut diawali dengan 
Pendalaman Alkitab (PA) pada 23 
Oktober di aula RS PGI Cikini dengan 
pembicara Pdt. Bigman Sirait. 

Oktober, panitia membagi bingkisan 
hari raya kepada seluruh karyawan RS 
PGI Cikini yang merayakan Idul Fitri dan 
Natal. Awal Desember, bingkisan Natal 
dibagi kepada para pasien. Sekitar 
delapan pasien kurang mampu dapat 
bingkisan dan uang ratusan ribu dalam 
bentuk voucher untuk membeli obat. 
Panitia juga menyelenggarakan konser 
Natal menghadirkan artis-artis rohani. 

&Herbert Aritonang 
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> Prof. Ir. Samuel H. Tirtamihardja MSc. 


Melangkah dengan 
Kekuatan Impian 


| Profil 


B ANYAK orang akan menolak 
bila dirinya dicap sebagai 
"tukang mimpi". Soalnya, 
predikat itu biasanya disasarkan 
pada orang yang tahunya hanya 
berkhayal, tanpa sedikit pun 
berusaha untuk meraih khayalan 
dan impiannya itu. Tak heran bila 
banyak orang lalu menghindari 
mimpi. 

Tapi Prof. Ir. Samuel H. Tirtami¬ 
hardja MSc., malah melihat mimpi 
sebagai salah satu pilar sukses da¬ 
lam kehidupan. Dan pria kelahiran 
Jakarta 19 Desember 1945 ini telah 
membuktikan daya dari impian itu 
di sepanjang perjalanan hidupnya. 
Karena itu, Samuel tak merasa risi 
bila ada yang menjulukinya sebagai 
"tukang mimpi". 

Tapi yang dimaksudkannya bu¬ 
kan sekadar khayalan atau lamunan 
tapi visi. Sebagai contoh, impiannya 
untuk memiliki sebuah gedung pe¬ 
layanan sekelas perkantoran di Ja¬ 
lan Sudirman, Jakarta yang mulai 


didengungkan 30 tahun 
silam akhirnya terwujud 
pada tahun 2006 ini 
ketika Heartline Centre 
rampung. 

"Mimpi atau visi itu 
harus ditulis dan dihayati 
terus agar tidak mati," 
katanya. Dosen Fakultas 
Elektro di Universitas 
Trisakti ini selalu menya¬ 
lakan api impiannya se¬ 
tiap hari, terutama saat 
harus berpindah kantor. 
Agar impian itu berubah 
jadi kenyataan, dituntut 
konsistensi, komitmen, 
daya tahan dan terus 
mengharapkannya. 

Untuk menerjemah¬ 
kan impiannya, Direktur 
Utama YASKI ini me¬ 
ngaku selalu membuat 
goai setting dalam kehi¬ 
dupannya. "Gol itulah yang mem¬ 
bakar keinginan di dalam diri kita, 
meningkatkan rasa percaya diri 
kita, dan menghasilkan keyakinan 
kita," katanya. Dengan adanya gol, 
kita pun bisa mengerjakan segala 
sesuatu menurut urutan prioritas. 
"Jumlah waktu kita sama, 24 jam 
sehari. Tinggal bagaimana kita su¬ 
sun prioritas, mana yang penting, 
mana yang tidak dan melakukan¬ 
nya. Banyak orang salah prioritas, 
akhirnya hidupnya tidak berhasil," 
jelas nara sumber utama acara 
"Business By The Book" di radio 
Heartline ini. 

Supaya efektif, Samuel mempra- 
syaratkan perumusan atau goai 
setting yang smart yang selain be¬ 
rarti cerdik, juga merupakan ak¬ 
ronim dari specific, measurabie 
(dapat diukur), attainabie (dapat 
dicapai), reiiabie (dapat dipercaya) 
dan tangib/e (nyata). 

Utamakan pendidikan 


Sebagai anak pegawai negeri - 
ayahnya seorang hakim di masa 
Presiden Soekarno -, Samuel me¬ 
ngaku hidup dalam keadaan 
ekonomi keluarga yang pas-pasan. 
"Tapi orang tua saya sangat me¬ 
ngutamakan pendidikan. Dia selalu 
berusaha memasukan kami ke se¬ 
kolah yang menurut dia terbaik," 
kata pria yang mulai dari SD hingga 
SMA diselesaikannya di BPK Pena¬ 
bur, Jakarta ini. 

Yang lebih menarik lagi, sejak 
SMP, orang tuanya sudah mem¬ 
biasakan anak-anaknya membaca 
buku. "Kalau ulang tahun misalnya, 
hadiahnya selalu buku. Jadi kami 
suka baca buku," cerita Samuel 
yang telah menulis beberapa buku 
motivasional dan kepimpinan ini. 

Lepas SMA, ia masuk jurusan 
elektro di Universitas Trisakti, 
Jakarta. Di Semester II, orang 
tuanya meninggal. Samuel ditun¬ 
tut untuk mengongkosi kuliahnya 
sendiri. "Saya cari uang dengan 
menjadi asisten di semua labora¬ 
torium yang ada di Universitas 
Trisaksi," ujarnya. Setelah meraih 
sarjana elektro pada tahun 1970, 
Samuel kemudian mengambil Mas¬ 
ter untuk bidang Optoelektronika 
dari Universitas Indonesia, Jakarta. 

Bidang pendidikan dipilihnya se¬ 
bagai medan kariernya. Sejak lulus 


hingga kini, Samuel berkarya se¬ 
bagai dosen Fakultas Elektro dan 
Pembantu Dekan di almamater-nya. 
Pada tanggal 23 Januari 2001, ia 
dianugerahi gelar Guru Besar. 

Selain berkiprah di Univesitas, 
pria yang sejak muda suka ber¬ 
organisasi ini juga melayani sebagai 
Direktur Utama YASKI dan Radio 
Heartline. YASKI yang dipimpinnya 
sejak 1976, telah memiliki stasiun 
penyiaran sendiri yaitu Radio 
Heartline FM yang berada di Jakarta, 
Lampung, Samarinda dan Bali. 

Kemenangan kecil 

Ada satu kebiasaan yang selalu 
dia lakukan dalam hidupnya, yaitu 
merayakan kemenangan-keme¬ 
nangan kecil. "Kemenangan kecil 
memberikan kita motivasi yang 
kuat untuk menggapai kemenang¬ 
an yang besar," kata penerima 
penghargaan dari FEB Radio Inter¬ 
national - suatu badan internasio¬ 
nal di bidang siaran radio Krisen - 
sebagai The Faithfu/ Visionary 
Leader\n\. Hal ini, menurut dia, se¬ 
ring dilupakan orang. Biasanya, 
orang merayakan kesuksesan yang 
besar dan jarang merayakan suk¬ 
ses kecil. "Sukses itu bukan suatu 
hasil akhir, tapi sebuah proses," 
tukas pria yang memilih I Tesalo- 
nika 5, 18 - "Mengucapsyukurlah 


dalam segala hal, sebab itulah 
yang dikehendaki Allah di dalam 
Kristus Yesus bagi kamu!" - 
sebagai salah satu ayat favoritnya. 

Bila kegagalan datang, Samuel 
pun tetap berusaha untuk bersyu¬ 
kur. Karena menurut dia, kegagal¬ 
an adalah sukses yang tertunda. 
Seperti Thomas Alva Edison, Sa¬ 
muel yakin bahwa kebanyakan 
dari kegagalan dalam kehidupan 
ini adalah karena manusia tidak 
sadar bahwa mereka nyaris sukses 
sewaktu putus asa. "Ketiga gagal, 
jangan berhenti berusaha. Maju 
terus, karena sukses mungkin ber¬ 
ada di langkah Anda yang berikutnya," 
nasihat ketua APRI (Asosiasi Pelayanan 
Radio Indonesia) ini. 

Kerjasama atau team-working 
menjadi salah satu pilar penting 
dalam pengelolaan yayasan yang 
dipimpinnya. Ia yakin, tak ada ke¬ 
suksesan individual, yang ada ada¬ 
lah kesuksesan tim. "Kalau bersa¬ 
ma-sama, kita akan menghasilkan 
lebih," katanya sambil menyebut¬ 
kan akronim dari kata team yaitu 
together, everyone achieve more. 
"Saya tidak suka mengatakan 
bahwa pencapaian ini adalah hasil 
kerja saya, sebab kalau tidak 
didukung dengan tim yang baik, 
tidak mungkin berhasil," katanya. 

e<Paui Makugoru 
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• Laura Lazarus, Mantan Pramugari “Lion Air’’ 


Ditegur Tuhan lewat 
Musihah “lion Air 



P ERISTIWA tergelincirnya 
pesawat Lion Air saat 
mendarat di Bandar Udara 
(Bandara) Adisumarno, Solo, Jawa 
Tengah, 30 Nevember 2004 lalu, 
bisa jadi sudah sirna dari 
ingatan kita. Tragedi ini 
perlu kita kenang, 
dengan harapan tidak 
terulang lagi. 

Pada hari yang 
naas itu, pesawat 
Lion Air, yang me¬ 
ngangkut ratusan 
penumpang dari 
Bandara Soekarno- 
Hatta, Tangerang, 

Banten, tergelincir 
saat mendarat di 
Bandara Adisumamo, 
karena landasan 
licin diguyur 
hujan. 


Pesawat yang masih melaju dalam 
kecepatan tinggi itu tidak hanya 
menerobos pembatas bandara, 
namun juga menghajar areal 
pemakaman umum dekat ban¬ 
dara. Akibatnya, badan 
pesawat terbelah 
dua. Sebanyak 31 
orang tewas, ter¬ 
masuk 3 awak Lion 
Air (pilot, pramu¬ 
gari, teknisi)._Se- 
mentara puluhan 
lainnya cedera 
berat dan ringan. 

Laura Lazarus 
(21), salah seorang 
pramugari yang 
sedang bertugas, 
ada di antara puluh¬ 
an korban cedera 
berat itu. Ber¬ 
dasarkan 
pengakuan 
Laura, 
d i a 


terlempar bersama kursi yang dia 
duduki saat pesawat terhempas 
dan terbelah. Dia mengalami patah 
tulang di bagian bahu, pinggang, 
dan kaki kanan. Wajahnya pun luka 
robek cukup serius, tulang wajah 
sebelah kanan rusak. Laura harus 
menjalani perawatan selama 
berbulan-bulan di Rumah Sakit (RS) 
Kasih Ibu Solo, kemudian pindah 
ke RS Gleneagles di Singapura. 

Firasat buruk 

Kepada REFORMATA yang me¬ 
nyambanginya awal bulan lalu, 
Laura mengisahkan saat-saat 
musibah. "Sebelum pesawat lepas 
landas dari Bandara Soekarno-Hat- 
ta, saya gelisah," katanya me¬ 
ngawali kisahnya. Padahal biasanya 
dia berangkat dengan hati senang 
dan penuh senda-gurau dengan 
rekan-rekan kerjanya. Hati wanita 
kelahiran Jakarta, 25 Maret 1985 
ini makin risau saat memerhatikan 
wajah rekan-rekannya di bandara 
juga tampak murung. Tapi, sebagai 
pramugari profesional, suasana hati 
yang kurang menggairahkan itu 
tidak diperlihatkan saat melayani 
para penumpang. Laura sendiri, 
meski merasa khawatir, tetap 
tenang terlebih bila berhadapan 
dengan penumpang. 

Menjelang pendaratan, sekitar 
pukul 19.00 malam, cuaca di langit 
Solo sedang buruk. Ketika itu Laura 
duduk berdampingan dengan se¬ 
niornya, di dekat pintu kiri bagian 
depan pesawat. Melalui aiphone 
Laura sempat mengumumkan ke¬ 
pada para penumpang bahwa 
pesawat akan mendarat, dan 
sekaligus memberitahukan bahwa 
kondisi cuaca sedang buruk. Usai 
menyampaikan pengumuman, 
pesawat mulai terguncang hebat. 
Beberapa saat kemudian gon- 
cangan dahsyat terjadi di seluruh 
bagian pesawat. Rupanya saat itu 
pesawat sudah "mendarat". Laura 
yang belum dapat mengetahui apa 
yang terjadi, tiba-tiba terjatuh di 
luar pesawat dalam posisi duduk. 
Setelah itu tubuhnya ditimpa 
benda-benda keras yang membu¬ 
atnya tak sadarkan diri. Saat itu, 
sang senior, yang juga sahabat 
karib Laura tewas seketika. 

Laura sendiri, sempat disangka 



Ungkapan Hati 


sudah tewas, dan tubuhnya di¬ 
kumpulkan bersama puluhan kor¬ 
ban tewas lain. Untunglah, seorang 
petugas penyelamat mendengar¬ 
kan rintihan kecil Laura dari tum¬ 
pukan mayat yang siap dievakuasi. 
Dia segara dilarikan ke RS Kasih Ibu 
Solo dalam keadaan koma. Dalam 
kondisi tidak sadar itu, para dokter 
telah tiga kali mengoperasi kaki 
Laura yang telah membusuk. Laura 
baru siuman ketika mendengar 
suara ibunya memanggil-manggil 
nama kecilnya, "Lala... Lala../' 

Mata Laura mulai terbuka pelan, 
tapi tubuhnya sama sekali tidak bisa 
digerakkan. Selanjutnya dokter 
mengusulkan agar kaki kanannya 
diamputasi, tapi ditolak keras oleh 
ibunya. Merasa kurang mendapat 
pelayanan yang memuaskan, Laura 
pindah berobat ke RS Gleneagles, 
Singapura. Sebulan lebih dirawat di 
Singapura, banyak kemajuan yang 
dialami. Namun yang paling berjasa 
mengobati luka batin Laura selama 
menjalani pemulihan adalah sang 
bunda yang setia dan sabar me¬ 
nemani. "Mama yang selalu memberi 
semangat dan dorongan pada saya 
untuk tetap bersandar pada 
Tuhan," ungkap perempuan yang 
pernah jadi foto model ini. 

Sejak diijinkan pulang, kondisi tu¬ 
buhnya praktis sudah tidak sem¬ 
purna lagi. Pada tulang kaki kanan¬ 
nya tertancap paku dan besi pan 
sepanjang 30 sentimeter meng¬ 
gantikan fungsi tulang keringnya 
yang rusak. Hingga kini dia masih 
diminta tim dokter RS Gleneagles 
untuk kontrol setiap tiga bulan. Tapi 
sayang, pihak manajemen Lion Air 
terkesan lepas tanggung jawab atas 
nasib dan masa depan Laura sejak 
masa kontrak kerjanya dinyatakan 
habis pada 30 November 2006 lalu. 

Penderitaan beruntun 

Masa kecil Laura bisa dibilang 
kurang bahagia, apalagi dengan 
kondisi ekonomi keluarga yang sulit. 
Untuk cari nafkah, ibunya jualan kue 


keliling kampung, sedangkan 
ayahnya sibuk main judi. Saking 
miskinnya, mereka bahkan pernah 
tidur di pinggir jalan karena tidak 
sanggup bayar sewa rumah kon¬ 
trakan. Laura juga sering menyak¬ 
sikan perlakuan kasar ayah ter¬ 
hadap ibunya. "Ayah saya pernah 
menjungkirbalikkan dagangan kue 
Mama di pasar karena malu," 
katanya sedih. Penderitaan itu 
membuat batin Laura bergejolak. 
Saat duduk di bangku SMA, dia 
pernah mencoba bunuh diri, tapi 
berhasil dicegah ibunya. 

Di lain pihak, tekanan batin itu 
membuat Laura bertekad meraih 
sukses guna menyokong ekonomi 
keluarga. Berbekal kepintaran otak 
dan kecantikan wajah, dia meram¬ 
bah dunia penerbangan: menjadi 
pramugari. Sayang, begitu mulai 
merasakan nikmatnya menjadi 
pramugari, komitmen pada keluar¬ 
ga terlupakan. Perilakunya ber¬ 
ubah drastis. Dia lebih memilih 
menikmati kebebasan di tempat 
hiburan malam sambil mabuk- 
mabukan bersama rekan-rekan 
kerjanya dibanding berkumpul 
dengan keluarga. Jika ibunya 
menasihati, selalu dilawan dengan 
nada kasar. Meski demikian, ibu 
mengasihi dan memerhatikan 
Laura, hingga musibah itu terjadi. 

Laura meyakini kalau musibah 
yang menimpanya itu merupakan 
"buah" dari kehidupan glamour 
serta sikap kasarnya terhadap 
ibunya setelah menikmati kesuk¬ 
sesan sebagai pramugari. Setelah 
merasakan perubahan dalam 
dirinya, Laura bersaksi di gereja- 
gereja, baik di Singapura maupun 
Jakarta. Dia mewartakan betapa 
Tuhan itu baik. DIA bukan saja 
menyelamatkan hidupnya tapi juga 
memulihkan hubungan kasih dengan 
kedua orang tuanya. "Lewat kejadian 
ini. Tuhan mem-buka mata hati saya, 
bahwa saya itu tidak ada apa-apanya 
di hadapan Tuhan," kata Laura. 

& Herbert Aritonang 


r Apakah anda terbeban untuk pelayanan Misi Pendidikan di Pedesaan? 


Sekolah Unggulan Kristen Makedonia berasrama di Kalimantan Barat 
membutuhkan tenaga pengajar-pendidik Strata Satu (S-l) untuk SD, SMP, 
dan SMA. Jika Anda memiliki beban MISI, berkomitmen dan kreatif untuk 
membina intelektual, iman d an karakter siswa serta memiliki kem ampuan 
mengajar bidang studi: 



1. Fisika 

2. Kimia 

3. Biologi 

4. Matematika 

5. Bahasa Inggris 

6. Akuntansi 

7. Kesenian 

8. Olahraga 

Mari bergabung Bersama Kami dalam VISI Mengubah Wajah Desa, Membangun Masa Depan. 

Segera kirimkan surat lamaran Anda ke: 

Yayasan MIKA Wisma Bersama Jl. Salemba Raya No. 24 B Jakarta Pusat (10430) 

Telp. 021-3924229, 021-3148542 fax. 021-3148542/3 


PRESTASI SISWASEKOLAH KRISTEN MAKEDONIA PERIODE TAHUN 2003-2006 

Tahun 2004 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

April: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Juni: Juara 1 dan 2 Lomba Pidato dalam Bahasa Inggris SMP se Kab. Landak. 

Juni: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kab. Landak. 

Agustus: Juara 1 Lomba Lukis SMP se Kabupaten Landak. 

Agustus: Juara 2 Lomba Paduan Suara SMP se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Provinsi dan Nasional 

Juli: Juara 3 Lomba Pidato Bahasa Inggris SMP se Propinsi Kalimantan Barat. 
Agustus: Mewakili Lomba Pidato Bahasa Inggris tingkat nasional di Jakarta. 

Tahun 2006 

Mei: Juara 2 
Mei: Juara 2 
Mei: Juara 1 
Mei: Juara 1 
Mei: Juara 1 
Mei: Juara 1 


Prestasi Tingkat Kabupaten 

Matematika dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 
Ekonomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 
Kimia dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 
Astronomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Biologi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Komputer dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 


Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Provinsi 

September 2006: Juara 2 Lomba penelitian Ilmiah Tingkat SMA s 
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liRE/ORMATAl 


Pesan Sponsor dari Mimbar Khotbah 



Erwin Pohe 

M engiklankan suatu 

produk lewat mimbar, 
bolehkah? Tentu saja 
tidak boleh. Toh kitab suci secara 
sangat dramatis mencatat 
peristiwa pengusiran para 
penjual hewan di pintu Bait Al¬ 
lah. Dalam Matius 21: 12-13 kita 
baca, "Lalu Yesus masuk ke Bait 
Allah dan mengusir semua orang 
yang berjual-beli di halaman Bait 
Allah. IA membalikkan meja- 
meja penukar uang dan bangku- 
bangku pedagang merpati dan 
berkata kepada mereka: 'Ada 
tertulis: Rumah-Ku akan disebut 
rumah doa Tapi kamu menja¬ 
dikannya sarang penyamun/" 
Nah, bila di pintu Bait Allah saja 
sudah dilarang, apalagi bila 
sampai ke mimbar khotbah. Tapi 
itulah yang sering, tanpa disa¬ 
dari, terjadi. Tentu, dalam ben¬ 
tuknya yang sangat halus. Se¬ 
orang direktur penerbitan Kristen 
pernah berkata bahwa buku 
tulisan pendeta tertentu akan 


laris manis kalau pendeta 
tersebut membantu mem¬ 
promosikannya. Persoalan¬ 
nya, kapan sang pendeta 
mempromosikannya? Tak 
jarang, ia justru menyelip¬ 
kannya dalam khotbahnya. 
Di tempat lain, pada saat 
menyongsong pesta de¬ 
mokrasi rakyat, seorang 
pendeta dengan lepas 
bebas menghimbau jemaat 
yang hadir untuk memilih 
partai yang kebetulan dipim¬ 
pinnya atau yang disukainya. 
"Saya mengarahkan, agar 
jemaat tidak salah pilih," 
ia membela diri. 

Memang bukan meru¬ 
pakan fenomena baru 
bahwa ada pengkotbah 
yang dalam khotbahnya menyi¬ 
sipkan pesan sponsor, entah 
produk hasil karyanya sendiri, 
teman, relasi atau malah rekan 
bisnisnya. Tentu untuk produk 
yang masih berhubungan de¬ 
ngan kekristenan, sebut misalnya 
buku, majalah, kaset, tempat 
retret dan sebagainya. "Agar 
bukumu laku, mintalah bapak 
pendeta menyinggungnya di 
dalam khotbahnya," kata seorang 
teman. Gereja, khususnya mim¬ 
bar gereja, rupanya bisa menjadi 
medium yang pas untuk meng¬ 
iklankan produk (rohani). Ma¬ 
salahnya, etiskah "menjual" pro¬ 
duk melalui mimbar khotbah? 

Menurut dosen Homiletika di 
Sekolah Tinggi Reformd Injili In¬ 
donesia (STRII) Jakarta, Pdt. Ja- 
son Budiprasetya M.Div., mem¬ 
promosikan buku yang baik bagi 
perkembangan iman jemaat bu¬ 
kan masalah besar "Kalau saya 
sudah baca dan buku itu bagus 
dan punya dampak yang baik, 


dan saya rasa berguna untuk 
orang lain lagi, saya akan pro¬ 
mosikan. Bagi saya, intinya, ka¬ 
lau buku itu memang punya 
pelajaran rohani yang membuat 
saya dan orang lain kalau 
membaca itu berguna, ya apa 
salahnya," katanya. Tapi bila 
penulisnya yang minta, dia 
mengaku tidak bersedia, bila 
efek rohaninya kurang. 

Memang, kata dia, ada pen¬ 
deta yang khotbahnya resmi se¬ 
kali, dan hanya mengulas Fir¬ 
man Tuhan saja. Tapi, ada juga 
pendeta yang bicara apa ada¬ 
nya. "Dia bisa saja berkhotbah 
dengan menggunakan ilustrasi- 
ilustrasi yang menarik, juga 
dengan cuplikan dari buku, film 
atau sumber lainnya yang 
menurut dia sangat membantu 
jemaat menangkap maksud 
Tuhan melalui Firman-Nya. 
"Ilmu homiletika tidak mem¬ 
berikan batas-batas yang jelas," 
tukasnya sembari menambah¬ 
kan, bila ia akan menolak bila 
antara pengkhotbah dengan 
yang empunya barang sudah 
dilakukan deal fmancial terlebih 
dahulu. "Itu yang tidak boleh," 
katanya. 

Dosen Etika dari STRII, Pdt. 
Henoch menyerahkan persoalan 
itu kepada kebijakan gereja 
masing-masing. "Tapi, secara 
umum, yang namanya mimbar 
itu biasanya hanya untuk 
menyampaikan Firman Tuhan," 
katanya. Pesan-pesan sponsor 
sebaiknya tak dimasukkan 
dalam khotbah. Dan untuk 
menyampaikan hal-hal yang 
menunjang kegiatan rohani 
gerejawi seperti buku dan 
kaset, sebaiknya di luar 
khotbah. "Sebaiknya tidak 


dalam khotbah, tapi dalam porsi 
pengumuman-pengumuman, atau 
dalam warta gereja," katanya. 

Bahwa dalam khotbahnya sang 
pendeta mengutip satu dua hal 
dari buku yang memberikan ins¬ 
pirasi hidup kepadanya dan me¬ 
nurut dia layak dibagikan kepada 
jemaat, menurut Henoch, bukan 
menjadi persoalan. "Tapi yang 
penting, dia tidak lagi menjajakan 
buku itu, Bahwa efeknya nanti ada 
jemaat yang ingin memiliki buku 
yang sa¬ 
ma, itu 
tak ma- 
salah. 

Yang 
penting, 
tujuan 
utama 
pendeta 
m e n g ■ 
ungkapkan 
tentang buku 
itu adalah bu¬ 
kan untuk 
menjual," 
tukasnya. 

Sementara 
Ev. Dr. Erwin 
Pohe dengan 
tegas menolak 
segala bentuk ik¬ 
lan sponsor dari 
mimbar khotbah. 

"Itu salah besar. 

Mimbar itu untuk 
memberitakan kabar 
suka cita, bukan un¬ 
tuk menjual hal yang 
lainnya," katanya. 

Mengutip isi suatu 
buku, menurut Erwin, 
boleh saja dilakukan 
tapi harus sungguh- 
sungguh bertalian 
dengan Firman Tu¬ 


han. "Jadi ukuran boleh-tidak- 
nya, ada dalam diri pengkhot¬ 
bah itu sendiri. Semua bergan¬ 
tung pada motivasinya. Kalau 
untuk membantu menjual pro¬ 
duk, dia salah besar," tegasnya. 

Ia mengimbau para pengkhot¬ 
bah untuk tidak menggantikan 
Firman Tuhan dengan iklan pro¬ 
duk. "Biar Yudas saja yang men¬ 
jual Yesus dengan harga murah. 
Jangan kita di jaman ini ikut-iku¬ 
tan menggantikan Sabda Tuhan 
dengan iklan," ujarnya. 


j*P aul Makugoru 



Suara Pinggiran 


• Junaedi, Penarik Becak 

Ingin Alih Profesi demi 
Pendidikan Anak 



Junaedi sedang menggendong anaknya 


T UBUH Junaedi (38) tampak 
lunglai dan lemah akibat 
penyakit cacar air yang 
dideritanya. Saat ditemui REFOR- 
MATA di rumahnya, Muara Baru, 
Penjaringan, Jakarta Utara, ayah 
tiga anak ini sedang duduk terme¬ 
nung sambil menahan sakit. Sekali- 
sekali dia memerhatikan salah 
seorang anaknya yang sedang 
asyik bermain. Dia ingin berobat, 
namun hasrat itu harus dikubur 
dalam-dalam lantaran tidak punya 
uang. Untuk meringankan rasa sakit 
yang menggoroti, dia hanya me¬ 
minum obat murahan yang dibeli 
di warung. Dalam kondisi sakit, 
pekerjaan rutinnya sebagai tukang 
becak sering tidak bisa dilakukan 
penuh waktu. "Dengan kondisi 
seperti ini saya memaksakan diri 
"narik" hanya setengah hari, untuk 
mendapatkan uang buat makan 
besok," kata Junaedi pasrah. 

Sudah tujuh tahun dia menjadi 
tukang becak di daerah Penjaring¬ 
an. Tempat mangkalnya di gerbang 

REFORMATA 


Tempat Pelelangan Ikan Muara 
Karang, Jakarta Utara. Profesi ini 
dirasa makin berat karena makin 
jarang orang mau menggunakan 
jasanya. Per hari, rata-rata dia ha¬ 
nya dapat Rp 10 ribu, itu pun jika 
mangkal sampai malam. Dia—dan 
juga rekan-rekannya sesama pena¬ 
rik becak makin sulit mendapat pe¬ 
numpang karena bersaing dengan 
angkutan jenis lain seperti motor 
ojek dan angkot. Deritanya makin 
bertambah karena aparat tramtib 
kerap merazia becak yang memang 
sudah dilarang beroperasi di wilayah 
Daerah Khusus Ibu Kota (DKI) Ja¬ 
karta. Namun mau bilang apa lagi, 
Junaedi tidak memiliki pilihan selain 
menarik becak. "Mencari pekerjaan 
lain rasanya sulit karena saya tidak 
sekolah. Lagipula usia saya sudah 
tua," tuturnya sedih. 

Dia sadar, barang siapa merantau 
ke Jakarta tanpa ketrampilan dan 
pendidikan memadai akan mengha¬ 
dapi kesulitan. Di Jakarta ini tidak 
mudah mendapatkan pekerjaan 


yang layak. Kondisi ekonomi yang 
sulit membuat pendidikan anak¬ 
nya terhenti di bangku sekolah 
dasar. Untunglah sang istri tidak 
mau tinggal diam di rumah. Sadar 
dengan kondisi suami yang ku¬ 
rang memungkinkan, sang istri 
mencari penghasilan sebagai 
pembantu di rumah tetangga. 
Meski demikian, upah yang 
diperoleh sang istri ditambah 
penghasilannya sebagai penarik 
becak belum mampu menang¬ 
gung biaya pendidikan anak- 
anaknya. "Bisa untuk makan se¬ 
hari-hari saja, saya sudah senang," 
ungkap pria kelahiran Bandung 2 
Februari 1967 ini. 

Bahagia karena Yesus 

Meski hidup di bawah garis 
kemiskinan, Junaedi merasakan 
suatu kebahagiaan karena sudah 
mengenal Yesus. Tetangganya di 
Jakarta memperkenalkan Juru 
Selamat itu kepada dia dan 
keluarganya. Setelah menerima 
Yesus sebagai Tuhan dan juru 
selamat, Junaedi dan keluarga 
beribadah di Gereja Bethel Indo¬ 
nesia (GBI) Sungai Yordan, Pluit, 


Jakarta Utara. 

"Saya bisa berta¬ 
han hidup sampai 
sekarang karena 
selalu berdoa me¬ 
minta pertolong¬ 
an kepada Tuhan 
Yesus. Itulah ke¬ 
kuatan saya," kata 
Junaedi seraya 
menambahkan 
bahwa sesuai ka¬ 
bar baik yang dia 
terima, setiap or¬ 
ang harus senan¬ 
tiasa mengucap 
syukur dalam ke¬ 
adaan apa pun. 

Sebagai orang 
beriman, Junaedi 
selalu punya 
pengharapan 
untuk menyong¬ 
song masa depan. 

Kelanjutan pen¬ 
didikan anak-anaknya menjadi 
prioritas yang tidak bisa dia abaikan. 
Untuk itu, dia punya rencana untuk 
memulai usaha baru yakni membuka 
warung kecil-kecilan. Untuk modal, 
dia berencana menjual becaknya. 
Kalau sudah terjual, dia sudah siap 
memulai usaha kecil-kecilan itu. Dia 
tampak optimis sebab lokasi tempat 
di mana dia akan membuka warung 
sangat strategis. Di mana lokasi itu, 
Junaedi tidak mau memberi tahu. 
"Tempatnya strategis sih, jika sam¬ 
pai kedengaran, nanti takut disero¬ 


bot orang," katanya sambil nyengir 
pertanda senang. Kalau sudah 
"beroperasi", dia akan melibatkan 
istri dan anak perempuannya yang 
berusia 11 tahun untuk menjaga 
warung. Junaedi sendiri bertugas 
belanja barang-barang dagangan di 
warung tersebut. 

Semoga usaha ini nantinya bisa 
meningkatkan taraf hidup keluarga 
Junaedi, sehingga anak-anaknya 
bisa meneruskan sekolah hingga 
sarjana. Selamat berjuang! 

j&Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 


Konsumtif pada Firman Tuhan 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

K onsumtif adalah sifat 
yang sama sekali tidak 
produktif. Orang yang 
sifatnya konsumtif bisanya cuma 
menghabiskan, bukan mengha¬ 
silkan. Orang konsumtif membelan¬ 
jakan banyak hal yang sifatnya 
sementara. Mungkin dia konsumtif 
terhadap makanan, pakaian atau 
dandanan, sehingga tampak ber¬ 
lebihan. Untuk itu dia memerlukan 
biaya yang sangat besar, sampai- 
sampai tidak punya dana untuk 
pekerjaan Tuhan, misalnya. 

Sifat seperti ini, secara rohani 
tidak benar. Secara umum pun bisa 
sangat membahayakan. Bayang¬ 
kan jika seluruh orang Indonesia 
bersifat konsumtif, tidak pernah 
produktif, kita akan mengimpor 
terus, tidak pernah mengekspor. 
Maka bagaimanapun sikap kon¬ 
sumtif harus dimusuhi, karena bisa 
menimbulkan kecemburuan sosial. 
Yang satu belanjanya banyak, 
sementara yang lain tidak sanggup 
beli makanan. Dan yang jelas, 
konsumtif bersifat sementara, hari 
ini punya, besok bisa tidak punya. 
Tetapi, ada sifat konsumtif yang 
memang kita perlukan. Konsumtif 
yang bagai-mana? Dalam Mazmur 
1: 1-2, ada satu kalimat yang 
menganjurkan untuk "konsumtif" 
terhadap firman Tuhan. Kalimat itu 
bunyinya kira-kira demikian, 
"berbahagialah orang yang 
kesukaannya adalah Taurat Tuhan". 

Jika orang begitu kuat mengon¬ 
sumsi apa yang menyenangkan 
dirinya, bukankah seharusnya kita 
pun punya sikap yang sama untuk 
mengonsumsi firman Tuhan dalam 


hidup? Mungkin banyak waktu 
yang kita pakai untuk aktivitas 
gerejawi: menjadi panitia Paskah, 
Natal, dan sebagainya. Bahkan 
tidak sedikit pendeta yang me¬ 
ngonsumsi terlalu banyak waktu 
untuk berkhotbah. Namun ketika 
kita menggunakan banyak waktu 
untuk aktivitas gerejawi itu, 
muncul pertanyaan 
serius: Berapa banyak 
waktu yang kita pakai 
untuk mengonsumsi 
firman hidup? Ini 
penting direnungkan. 

Seorang pengkhotbah 
tentu bukan sekadar 
tukang khotbah, pasti 
ada saat jeda yang dia 
perlukan. Tapi, apakah 
saat menikmati waktu- 
waktu jeda itu dia 
duduk membaca, me¬ 
ngonsumsi firman 
Tuhan? Awas, kita 
tidak boleh terjebak 
pada aktivitas dan ruti¬ 
nitas sampai akhirnya 
lalai mengonsumsi 
kebenaran firman itu. 

Sekaitan dengan 
konsumsi firman, ada 
beberapa jenis orang 
yang kita kemukakan dalam 
kesempatan ini. Jenis pertama, or¬ 
ang yang tidak mengenal Tuhan, 
dalam pengertian tidak "serius" 
dengan Tuhan. Dia ini orang 
Kristen, tetapi tidak "serius". Or¬ 
ang seperti ini tidak menempatkan 
firman sebagai prioritas utama. 
Banyak aktivitas yang dia lakukan, 
tetapi apa yang dia dapat? Dia 
berjalan seperti yang dia mau. 
Orang seperti ini akan sulit 
diharapkan untuk bisa menghargai 


kebenaran dan cinta kasih. Orang 
seperti ini akan sulit diharapkan 
untuk melakukan sesuatu hal yang 
menyenangkan hati Tuhan. Dia 
tidak punya kekuatan untuk mela¬ 
kukan hal yang menyenangkan hati 
Tuhan, karena kurang "vitamin". Dia 
kurang mengonsumsi firman Tuhan. 

Orang kedua adalah orang yang 


cukup aktif di gereja, dalam hal 
pelayanan di gereja. Tetapi ter¬ 
nyata dia tidak mengonsumsi 
firman Tuhan secara baik. Apa 
yang kita dapat dari orang seperti 
ini? Dia bisa saja sangat mudah ter¬ 
singgung. Sedikit masalah bisa 
menjadi pertikaian, perselisihan 
dan ribut. Ini tentu aneh, sebab 
jika biasanya orang ributnya di luar 
gereja, maka orang ini ributnya di 
dalam gereja. Beginilah jadinya se¬ 
seorang yang aktivitas gerejanya 


tinggi, tetapi kurang mengonsumsi 
firman Tuhan. Orang seperti ini 
tentu kurang bisa dipercaya. 

Yang ketiga, orang yang sudah 
sampai pada tahap bersaksi atau 
berkhotbah—terlepas dari, apakah 
dia seorang pendeta atau bukan. 
Bahkan kesaksian atau khotbahnya 
bisa sangat bombastis, hebat, luar 
biasa, mengagumkan. 
Tetapi ketika orang- 
orang mengetahui 
perilakunya, orang-or¬ 
ang ten-tu kaget. Kok 
bisa begitu? Karena 
terlalu banyak pende¬ 
ngar yang membodohi 
dirinya sendiri, tidak 
kritis tentang apa yang 
dia dengar. Pendengar 
tidak bisa membe¬ 
dakan antara pembica¬ 
ra dengan kelakuan¬ 
nya. Yang kita dengar 
mungkin sebuah ke¬ 
benaran, tetapi yang 
kita lihat mungkin se¬ 
buah kesalahan. Itu 
sebab Yesus berkata, 
"Lihat orang Farisi itu. 
Dengarkan apa yang 
dikatakannya, tapi 
jangan tiru kelakuan¬ 
nya!" Kok bisa begitu? Karena 
banyak orang menjadi "calo" 
rohani, ngomong hebat, mengan¬ 
tarkan orang ke sorga, tetapi dia 
sendiri tidak sampai-sampai ke sana. 
Tetapi biarlah itu menjadi urusan 
masing-masing. Yang penting bagi 
kita adalah bisa memilah antara 
manusianya dan yang dibicarakan¬ 
nya. Jangan terjebak hanya karena 
mendengar apa yang dibicarakan, 
lalu kita menganggap pembicara 
itu manusia super, kemudian meng¬ 


idolakannya, lalu lupa pada Tuhan. 

Orang yang pada tahap seperti 
ini sudah sampai pada tahap tinggi, 
bahkan sampai bisa "menghipnotis" 
pendengarnya. Tapi ternyata tidak 
sedikit yang sudah kronis, karena 
tidak mengonsumsi firman. Se¬ 
hingga mereka merasa benar 
sendiri, tidak bisa dikritik, tidak bisa 
diomongin. Keyakinannya begitu 
tebal atas prinsip dan kebenaran 
dirinya. Jadi, dia benar sendiri. 
Kenapa begitu? Sekali lagi, karena 
dia kurang mengonsumsi firman, 
sehingga dia tidak diseleksi, tidak 
dibersihkan, tidak digunting oleh 
firman itu. Dia tidak pernah 
bercermin. Yang dia lihat hanya 
dirinya, kebenaran dirinya berda¬ 
sarkan jam terbang khotbahnya, 
dan aktivitas pelayanannya. 

Maka hati-hatilah menyikapi hal 
yang demikian. Firman Tuhan itu 
berfungsi mengikis sifat-sifat yang 
kurang baik. Apalagi Alkitab ber¬ 
kata, firman itu akan memberikan 
kita bijaksana untuk mengoreksi 
diri, menunjukkan kesalahan se¬ 
hingga kita bisa berubah. Tetapi 
kalau firman itu tidak kita konsumsi, 
wajar saja jika kemudian mendatang¬ 
kan akibk-akibat yang fatal. 

Nah oleh karena itu, jangan 
hitung berapa banyak kegiatanmu 
di gereja. Jangan hitung berapa 
kali kamu berdiri untuk bersaksi. 
Jangan hitung berapa kali kamu 
berkhotbah dan berapa ribu or¬ 
ang yang mendengar. Tetapi coba 
hitung berapa banyak kamu me¬ 
ngonsumsi kebenaran firman Tuhan 
itu? Dengan mengonsumsi banyak 
firman Tuhan, kamu akan mene¬ 
mukan kepuasan, kebahagiaan.□ 
(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 





Baca -Gali Alkitab Bersama PPA 


tukas 3:1-9 

Anda sudah bertobat? 


A PAKAH yang tepat menjadi 
perenungan kita di awal 
tahun 2007 ini? Berapa 
berkat yang akan kita terima tahun 
ini? Tantangan apa yang akan kita 
hadapi sepanjang 2007? Kiat-kiat 
sukses apa yang perlu kita 
aplikasikan dalam hidup yang 
semakin kompetitif ini? 

Firman Tuhan hari ini mengajak 
kita untuk mengevaluasi diri kita 
sebelum terus beranjak menjalani 
tahun baru ini. Apakah kita sudah 
bertobat dari dosa-dosa kita tahun 
2006 lalu? Apa bukti atau tanda 
bahwa kita sudah hidup benar? 
Apakah kita semata-mata me¬ 
ngandalkan status dan identitas 
Kristen untuk meyakini penyer¬ 
taan Tuhan dalam perjalanan hidup 
kita? 


Apa saja yang kubaca? 

1-2. Lukas mencatatkan secara 
sejarah dunia waktu itu mulainya 
pelayanan Yohanes Pembaptis. 
Yohanes mendapatkan firman 
Tuhan ketika ia masih di padang 
gurun. 

3-6. Yohanes pergi ke seluruh 
daerah Yordan dan menyerukan 
pertobatan serta pembaptisan 
bagi semua orang agar Allah 
mengampuni dosa mereka. 
Yohanes menegaskan bahwa 
dirinya adalah suara yang sudah 
dinubuatkan oleh Nabi Yesaya di 
Yes 40:3-5 sebagai penyiap 
kedatangan Tuhan yang memba¬ 
wa keselamatan. 

7-9. Yohanes menyerukan 
pertobatan kepada semua orang 
berdosa. Mereka adalah ketu¬ 


runan ular beludak yang akan 
dihukum oleh murka Allah kalau 
tidak bertobat dan menghasilkan 
buah-buah pertobatan. Orang 
yang mengira dirinya karena 
keturunan Abraham pasti selamat 
keliru besar. Pohon yang baik akan 
menghasilkan buah yang baik, jadi 
kalau buahnya tidak baik, pasti 
bukan pohon yang baik dan pasti 
akan ditebang. 

Apa pesan yang kudapat? 

Pelajaran: 

Pertobatan sejati pasti mengha¬ 
silkan buah-buah pertobatan yang 
sesuai. 

Keselamatan bukan didapatkan 
semata-mata karena keturunan or¬ 
ang benar. 

Peringatan/Perintah: 

Jangan berlindung di balik sta¬ 
tus dan identitas Kristen kita. 
Pastikan diri kita memang sadar 
dosa dan sungguh-sungguh me¬ 
ninggalkannya. Pastikan kita 
percaya dan menerima Yesus 
sebagai Tuhan dan Juruselamat 
kita. 

Apa responsku? 

Bersyukur: 

Tuhan mengasihiku sehingga Ia 
mau menegurku kalau-kalau ada 
dosa tersembunyi yang bisa 
menggerogoti imanku tahun ini. 

Mengaku dan meninggalkan 
dosa: 

Aku mengaku telah berbuat 
dosa, dan aku bertekad mening¬ 
galkannya! 

Melakukan sesuatu: 

Oleh karena anugerah Tuhan 


Yesus yang telah mengampuni 
dosaku, aku mau mewujudkan 
hidup yang benar dengan 
melakukan . 


Bandingkan dengan Santapan 
Harian 2 Januari 2007 
Ditulis oleh Hans Wuysang 


Daftar Bacaan Alkitab 
1-15 Januari 2007 


1 . 

Lukas 2:39-52 

6. 

Lukas 4:14-30 

11. Lukas 6:1-11 

2. 

Lukas 3:1-9 

7. 

Lukas 4:31-44 

12. Lukas 6:12-19 

3. 

Lukas 3:10-20 

8. 

Lukas 5:1-11 

13. Lukas 6:20-26 

4. 

Lukas 3:21-38 

9. 

Lukas 5:12-26 

14. Lukas 6:27-42 

5. 

Lukas 4:1-13 

10. Lukas 5:27-39 

15. Lukas 6:43-49 


"Wajib dibaca bagi kaum Profesional" 

“Being C ifferent” 

Memperkaya kepribadian professional 
di dalam keberubahan. 
oleh: Tumbur Tobing, SE, MBA 


«IfeigS 


Buku dahsyat bagi mereka 
yang rindu mengintegrasikan 
kebenaran-kebenaran firman 
dengan praktik kerja 
professional di tengah 
[ dunia nyata. 


Harga buku: Rp. 20.000,- 
(100 hal. uk.14.5 x 21 cm) 


KUNJUNGI WEBSITE PPA: 


www.ppa.or.id 

Dapatkan: 

Artikel menarik dan berbobot tulisan Paul Hidayat dan rekan 
Bahan saat teduh yang up to date tiap hari 
Info buku terbitan PPA 
Agenda kegiatan PPA 


REFORMATA 


























Mata Hati 
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HARAPAN BARU BI TAHUN BARU 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


K ATA harapan baru dalam 
memasuki tahun baru, sudah 
menjadi kata klise yang 
kehilangan bobot. Bagaimana 
tidak, tiap kali kata itu diucapkan 
tak selalu diikuti oleh kenyataan. 
Bahkan tak jarang yang terjadi 
malah sebaliknya. Atau yang lebih 
ironis lagi, sudah diperhitungkan 
dengan teliti bahwa krisis akan 
terjadi, namun akal sehat seakan 
terbunuh, tetap saja harapan baru 
yang terucap. Harapan baru yang 
sering kali membuat orang terlena, 
tak lagi berjaga dan akhirnya harus 
kecewa, karena tak pernah siap. 

Mengapa harus mengumbar 
harapan baru jika memang situasi 
tak berpihak pada diri? Jawaban 
yang juga klise adalah optimisme. 
Ya, optimis, tiap orang harus 
optimis akan masa depan, tidak 
boleh pesimis, teriak penganut 
teori motivasi yang kini kian 
menjamur. Belum lagi obsesi 
berpikir positif, jadi optimis saja. 
Begitu juga dengan alasan 
beriman, maka tiap orang digugat 
harus optimis. Apakah optimis 
salah? Mungkin Anda juga turut 
menyanggah saat membaca tulisan 
ini. Maka jawabnya jelas, tentu saja 
tidak. Tapi, itu tidak juga berarti 
benar. 

Ah, mungkin sekarang Anda 
malah menjadi bingung, karena 
kalau benar, pasti tidak salah, atau 
sebaliknya. Masalahnya di sini 
bukan soal benar atau salah, tapi 
ada yang lebih serius dari itu, yaitu, 
penganalisaan masalah. Pertanyaan 
pertama tentu saja, apakah jika 
tidak bersikap optimis itu berarti 
pesimis? Belum tentu! Karena di 
antara dua posisi itu, jangan lupa, 
ada sikap realistis. Ya, realistis, 


karena mampu membaca situasi 
dengan jeli dan tidak berusaha 
menipu diri. Realistis tidak sama 
dengan pesimis, tetapi juga tidak 
sama dengan optimis. Realistis 
membuat seseorang berhitung 
hati-hati, berusaha, agar kalaupun 
meleset, tidak terlalu jauh dan 
mampu menanggulanginya. 

Pesimis, membuat seseorang 
kalah sebelum berperang, semen¬ 
tara optimis, membuat seseorang 
menang sebelum tahu apa yang 
akan dihadapi dalam perang. 
Pesismis, membuat orang tak 
berdaya, ragu, dan tidak berminat 
mencoba. Tapi jangan lupa, 
optimis seringkali membuat 
seseorang menjadi le¬ 
ngah, dan mudah jatuh 
dalam kekecewaan 
yang berat, karena selalu 
tak siap untuk sebuah 
kegagalan. Sementara, orang 
yang realistis selalu optimis 
berdasarkan analisis yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Jadi, 
realistis itu optimis, tapi bukan 
sekadar optimis seperti pada 
umumnya sehingga mengabaikan 
realita yang ada. Sementara pesi¬ 
mis, juga mengabaikan harapan 
yang masih tersisa. 

Dalam realita masa kini, optimis¬ 
me memang telah menjadi man- 
tera baru. Dibangun dari sebuah 
pemahaman bahwa manusia 
memiliki apa yang disebut sebagai 
human potentiaL Sebuah potensi 
terpendam yang harus digali agar 
menjadi kekuatan tak berbatas. 
Manusia didorong dengan men- 
sugesti diri bahwa mereka bisa, 
bahwa mereka hebat. Mereka bisa 
menjual, jika itu 6\-marketing, 
atau, mereka bisa juara jika itu da¬ 
lam kancah perlombaan. Optimis 
yang dibangun dengan sugesti 
yang tinggi memang banyak 
terbukti ampuh, namun tak sedikit 


yang gugur. Belum lagi sikap 
percaya diri yang terlalu kuat yang 
berakibat tak mampu intropeksi 
apalagi dikritisi. Mereka cenderung 
self or/ented, bahkan dalam skala 
tertentu "playing God'. 

Orang jaman dulu, seperti para 
ksatria atau pendekar, ada¬ 
lah mereka yang memiliki 
keberanian ^e k s t r a 



dibanding ^ orang pada 
umumnya. Keberanian 
mereka yang luar biasa telah 
menambah bukan saja kekuatan 
yang ekstra tetapi juga daya tahan 
yang luar biasa. Karena keyakinan 
sebagai ksatria, mereka tidak akan 
mengeluh, dan akan menahan 
rasa sakit dengan seluruh tenaga 
yang tersisa. Mereka tidak boleh 
tampak lemah, karena kelemahan 
adalah musuh sejati mereka. 
Mereka memang menang dan se¬ 
lalu menjadi pemenang, bahkan 
di kematiannya sekalipun. Namun, 
hidup mereka hanya terpusat 
pada diri sendiri, karena mereka 
sangat lemah untuk berbagi. 
Mereka menjadi robot berdaging 
yang kehilangan rasa cinta dan 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


1 . PROGRAM RADIO : 

JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.00-23.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 
BANYUWANGI - PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI. Pkl. 05.00-06 00WIB) 

KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl 10 00-10 30 WIB) 
SEMARANG. Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00 -17.30 WIB) 
JOGJAKARTA, Radio Sasando 90,3 FM 
(SABTU MALAM, Pkl. 22.30-23.00 WIB) 
MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22 30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00-20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116KHZ dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 
Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI. Pkl.06.30-07.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 


SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE. Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

2. EE&£BM1WEBS1TE: 

www.yapama.com 

3. PROGRAM BUKU 

Mata Hati (Buku 1). 

4. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau 
hubungi PAMA. 021.3924229 

SEGERA TERBIT! 

Mata Hati (Buku Ke-2) 
e-mail : 

pama@yapama.com 
pama yayasan@yahoo.com 


% 


PAMA 


SeCurufi ‘KasiC keuntungan 
dipakai untuk.pelayanan 
(PA94J4 (d 'MIKji 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


kelemahlembutan, sekalipun kaya 
patriotisme. Mereka tak lagi men¬ 
jadi manusia yang utuh. Anak, 
istrinya bisa kehilangan sang ksatria 
karena konsekuensi sikap hidup 
yang dipilihnya. 

Di sisi lain, apalagi jika iman yang 
dijadikan dalih untuk optimis, dan 
menambahkan kata-kata "kita 
harus percaya Allah pasti bisa 
menolong". Ini lebih mengerikan 
lagi, karena Allah pun mau "diatur" 
supaya tunduk pada keyakinan 
umat. Sangat banyak pengkhot¬ 
bah mengacaukan nalar yang 
juga adalah anugerah Allah, 
mengabaikan, bahkan 
menghanyutkan jemaat, 
pada emosi yang tidak 
terkendali atas nama 
kalimat "Allah pasti bisa 
menolong. Kalau sakit, 
pegang dan percayalah 
maka sakitmu akan sembuh". 
Mereka lupa, atau mungkin tidak 
membaca, kisah Paulus yang minta 
tolong agar Allah mencabut duri 
dari dalam tubuhnya. Namun Allah 
tidak pernah mengabulkannya, 
sekalipun Paulus telah tiga kali 
memintanya. Akhirnya Paulus 
berkata, "Di dalam siksaan aku 
senang oleh karena Kristus, sebab 
jika aku lemah maka aku kuat" (II 
Korintus 12:10). 

Allah pasti bisa menolong, itu 
sudah pasti! Tidak mungkin Allah 
tidak bisa menolong, karena tidak 
ada yang mustahil bagi Allah. 
Namun jangan lupa, Allah juga 
punya rencana yang tidak dapat 
kita pahami kini, melainkan nanti. 
Paulus tak mendapatkan apa yang 
dia inginkan, namun mendapatkan 
yang lebih baik, yaitu konsep iman 
yang terus diperbaharui, sekalipun 
tetap dalam penderitaan. Juga 
harus diingat, pasti Allah tidak bisa 
menolong kita untuk berbuat dosa, 
karena DIA adalah Allah yang suci. 


Jadi, ada yang Allah tidak bisa, 
namun manusia bisa (II Timotius 
2:13). Karena itu, iman seharusnya 
sejalan dengan nalar yang telah 
diperbaharui oleh Roh Kudus 
(Efesus 4: 23-24), bukan suka- 
suka kita, atau sekadar percaya. 
Artinya, apa yang diimani itu harus 
bisa dinalar oleh manusia sebagai 
umat yang telah ditebus. Nalar 
berasal dari Allah, anugerah Allah, 
yang diberikan agar umat bisa 
mengerti apa yang menjadi 
ketetapan-ketetapan Allah, 
sekaligus untuk menguji berbagai 
pendapat tentang DIA, agar umat 
tidak tersesat (I Tesalonika 5: 21- 
22). Nah, ini berarti beriman bukan 
sekadar beriman, tetapi juga 
bernalar, tetapi nalar yang harus 
tunduk pada iman yang benar, 
yaitu iman yang berpusat kepada 
Allah sang pencipta, pemelihara 
dan penebus yang kekal dan 
maha-segalanya. 

Kembali kepada harapan baru, 
di tahun baru. Sebagai orang 
beriman kita harus menyadari kasih 
setia Allah selalu baru setiap hari 
(Ratapan 3: 21-23). Namun, baru 
tidak berarti yang sedikit bertam¬ 
bah banyak, atau yang tidak 
tenang menjadi tenang, bahkan 
bisa sebaliknya. Jadi, arti harapan 
baru di sini tidak sama dengan 
pemahaman umum. Tetapi, sekali¬ 
pun fenomena yang tampak tidak 
baik, Allah tetap baik, tidak ada 
yang salah dalam karya-NYA. Nah, 
jadi apa yang dimaksud dengan 
harapan baru, atau, lebih baik dari 
tahun lalu, jelas sudah. Awas, 
jangan teijebak pada fenomena, 
atau terbawa arus nilai relatif 
dunia. Anda berpikir harus ber¬ 
beda. Selamat baru karena me¬ 
mang Anda sudah baru sejak 
menjadi milik Kristus, dan, terus- 
menerus diperbaharui, supaya 
tetap baru seperti semula.□ 


LOWONGAN KERJA 

I.Lulusan SMA dan SMEA. Kriteria: 

1. Seorang Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

Syarat khusus untuk Distribution Representatif 
. Memiliki Sim C dan motor sendiri 
Syarat khusus untuk Administrasi 
. Bisa Administrasi kantor dan pembukuan 

Ditujukan ke 
Personalia REFORMATA: 

Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B 
Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 



PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

JM 0778.411573 
Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Pontianak 0815.882.7741 
0815.224.5009 
Palangkaraya 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 

NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 


Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Makassar 0813.429.27717 
MALUKU & PAPUA 
Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 
LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


REFORMATA 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup,, Alpha Omega, Bejana Tlberias, Betlehem,Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine 
Visi. 


_ 






































|RE/QRMATAj 


EDISI 50 Tahun IV 1-15 Januari Tahun 2007 


Konsultasi Keluarga 


Dukun Merusak Rumah Tangga? 


Bapak Pengasuh, saya seorang istri yang sedang dirundung 
masalah rumah tangga. Tapi saya percaya bahwa apa yang terjadi 
saat ini, semakin menuntun saya untuk bertumbuh dan bergantung 
kepada Tuhan. Apakah benar kalau kekuataan dukun dapat 
mengubah kehidupan suami saya berpaling kepada wanita lain? 
Dulu dia begitu mencintai saya, tapi kini bertekuk lutut di bawah 
kaki wanita lain. Saya tidak percaya, tapi ini benar-benar terjadi. 
Bagaimana saya menghadapi hal ini? 

Natalia—Menteng, Jakarta Pusat 


DALAM rubrik tanya-jawab yang 
lalu, saya pernah menegaskan 
betapa setiap individu adalah 
arsitek dari hidupnya sendiri. Oleh 
sebab itu, meskipun saya percaya 
akan adanya kemungkinan bahwa 
individu yang baik sekalipun 
(dewasa, beriman dan sehat 
jiwanya) bisa diperlakukan tidak fair 
oleh pasangannya. Saya juga 
percaya bahwa sejahat-jahatnya 
pasangan, kalau ia tidak sakit jiwa, 
ia masih mempunyai hati nurani 
yang hidup. Artinya kalau ia dikasihi 
dengan tepat, setiap individu akan 
menunjukkan rasa terima kasihnya 
dalam bentuk membalas kebaikan 
orang tersebut (Roma 12: 20). 

Nah, terlepas dari ada tidaknya 
kuasa kegelapan di belakang suami 
Anda, saya ingin mengingatkan 


Anda untuk memeriksa diri sendiri 
apakah selama ini sudah mengasihi, 
melayani dan menghormati suami 
dengan tepat? Apakah Anda tidak 
ikut andil dalam menciptakan do¬ 
rongan pengembangan natur 
dosanya, sehingga sisi negatif dari 
watak dan kepribadiannya berkem¬ 
bang dan suami menjadi pendosa? 

Untuk mengevaluir apa yang 
sudah terjadi, Ibu dapat mengingat 
komunikasi dengan sang suami 
selama ini. Apakah komunikasi itu 
berjalan dengan baik sehingga 
masing-masing terdorong untuk 
memberikan pemenuhan kebu¬ 
tuhan-kebutuhan primer dari pa¬ 
sangannya? Apakah, sebelum pe¬ 
ristiwa perselingkuhan suami me¬ 
rasa cukup bahagia hidup bersama 
Anda? Mungkin Anda perlu 


membenahi diri dan belajar untuk 
lebih mengasihi suami dengan kasih 
yang sehat dan benar. 

Sekarang tentang kuasa kege¬ 
lapan (dukun). 

Saya percaya Alkitab telah 
memberikan prinsip-prinsip pema¬ 
haman dan sikap orang beriman 
untuk menghadapi kuasa kegelap¬ 
an: (1) Kuasa kegelapan 
benar-benar ada. Alkitab 
mempersaksikan banyak 
peristiwa di mana Allah 
mengingatkan umat- 
Nya untuk menolak dan 
melawan praktek-prak¬ 
tek perdukunan. Bah¬ 
kan Alkitab memper¬ 
saksikan perjumpaan 
langsung antara anak- 
anak Tuhan dengan 
kuasa-kuasa kegelapan 
itu (Bileam, dukun 
Endor, Elimas, dsb). 

Tuhan Yesus sendiri dicobai oleh 
kuasa kegelapan, dan dari 
pencobaan tersebut nyatalah 
betapa iblis mempunyai kuasa yang 
sangat besar (Mat 4:1-11). 

(2) Kuasa kegelapan tidak 
mempunyai kebebasan di luar ijin 
dan kehendak Allah. Itulah sebab¬ 
nya Alkitab berulang kali mem¬ 
persaksikan betapa iblis meminta 


ijin kepada Allah untuk mencobai 
umat Allah (Ayub 1:1-12, Luk 22: 
31). 

Lalu kapan dan berdasarkan 
alasan apa Allah kadang-kadang 
mengijinkan iblis mencobai anak- 
anak-Nya? Nah, untuk pertanyaan 
ini sebenarnya tak pernah ada 
jawaban yang pasti kecuali 


beberapa prinsip yaitu: (a) Allah 
tidak akan membiarkan anak-anak- 
Nya dicobai lebih dari kekuatannya 
(1 Korintus 10: 13). (b) Tidak ada 
kuasa yang lebih dari kuasa Roh 
Kudus yang ada dalam tubuh or¬ 
ang percaya (I Yoh 4: 4, Ikor 6:19) 
sehingga tak mungkin ada orang 
percaya yang benar-benar sudah 
dilahirkan baru oleh Roh Kudus, 



bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


yang dapat diguna-gunai. (c) 
Adanya kemungkinan kondisi iman 
orang percaya yang sudah begitu 
buruk, sehingga tanpa 
iblis yang menyakiti 
tubuhnya ia tidak akan 
bertobat (I Kor 5:5). 

Nah dengan be¬ 
berapa prinsip ini, Ibu 
Natalia boleh mulai 
memasuki peperangan 
rohani yang ada dalam 
rumah tangga. Tetapi 
ingat, Anda perlu 
memeriksa diri sendiri 
terlebih dahulu, apa 
yang selama ini Anda 
lakukan dalam hubung¬ 
an dengan suami. Kalau ada 
kekurangan, Andalah yang 
pertama-tama perlu diperbaharui 
oleh Tuhan.□ 


Konseling Hotline STTRII: 


Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Faks: 021.3148543 


Kuasa kegelapan tidak 
mempunyai kebebasan di i'uar ijin 
dan kehendak Allah. Itulah 
sebabnya Alkitab berulang kali 
mempersaksikan betapa ibiis 
meminta ijin kepada Allah untuk 
mencobai umat A/iah. 


Suluh 


• Prof Dr Harry Truman Simanjuntak. DEA, APD, Arkeolog 

Jadikan Kendala Sebagai 
Penggerak Motivasi 


S EKITAR empat puluh tahun 
silam di salah satu sekolah 
rakyat (sekarang SD—Red) 
di Pematang Siantar, Sumatera 
Utara, seorang guru memberi 
wejangan kepada seorang murid. 
"Suatu saat kamu harus bisa 
menerangkan bagaimana tentang 
kondisi Candi Borobudur dan 
Prambanan". Murid itu bernama 
Harry Truman Simanjuntak, peraih 
profesor riset pada bidang studi 
prasejarah oleh LIPI (Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia). 

"Waktu saya masih kelas lima 
sekolah dasar, saya memang 
menyukai pelajaran sejarah," kata 
Prof Dr Harry Truman Simanjun¬ 
tak, DEA, APU mengenang. 
Ketika itu, saat pelajaran sejarah 
gurunya sering mengatakan 
kepada murid-murid, agar rajin- 
rajin belajar supaya suatu saat bisa 
melihat langsung Candi Boro¬ 
budur, dan menjelaskan tentang 
candi tersebut. Perkataan guru 
sejarah yang terus terngiang- 
ngiang dalam pikirannya, ternyata 
menjadi motivasi tersendiri dalam 
diri pria yang sehari-hari ber¬ 
penampilan sederhana ini. Dia pun 
tekun mendalami bidang studi 
kepurbakalaan yang kurang 
diminati oleh kebanyakan orang ini. 

Selain karena dorongan guru 
sejarah, kecintaan Harry Truman 
terhadap ilmu arkeologi, juga 
ditunjang rasa ingin tahu yang 
begitu besar tentang kondisi alam 
dan lahan pertanian di desanya. 
Sewaktu masih kecil, Harry 


Truman sering bertanya-tanya 
dalam hati tentang lahan yang 
subur, konstruksi tanah sampai 
dengan banyaknya macam 
tumbuhan. Segumpal pertanyaan 
yang tidak terjawab membuat 
dirinya bercita-cita menjadi peneliti. 

Tamat dari SMA Kristen Pema¬ 
tang Siantar, Harry Truman berang¬ 
kat ke Yogyakarta. Awalnya ia 
kuliah di Fakultas Hukum Universi¬ 
tas Atma Jaya, Yogyakarta. Namun 
godaan ilmu kepurbakalaan lebih 
kuat dalam jiwanya, sehingga 
Harry Truman mendaftar pada 
jurusan arkeologi, Universitas Gajah 
Mada (UGM), Yogyakarta. "Saya 
sempat kuliah pada dua bidang 
studi yang berbeda, yaitu hukum 
dan arkeologi, tapi karena sibuk di 
arkeologi, saya memutuskan keluar 
dari fakultas hukum, dan berkon¬ 
sentrasi di arkeologi," ungkap pria 
yang menggondol ijazah sarjana 
bidang arkeologi pada tahun 1979. 

Harry Truman kemudian bekerja 
sebagai peneliti di Balai Arkeologi 
Yogyakarta. Pada 1986 dia 
mendapat kesempatan melanjut¬ 
kan studi pada Institut de Pa- 
leontologis, Humaine di Paris. Lulus 
dari sana dia mendapat gelar 
Diplome d'Etudes Approfondies 
(DEA) atau setara dengan master. 
Kembali ke Tanah Air, Harry Tru¬ 
man ditempatkan di Pusat Pene¬ 
litian Arkeologi Nasional, Jakarta 
dan dipercaya menduduki jabatan 
kepala bidang Prasejarah hingga 
tahun 2000. 

Sebagai peneliti, dia pernah 


menyandang posisi antara lain 
sebagai Asisten Peneliti Madya 
(1985), Ajun Peneliti Madya 
(1992), Peneliti Muda (1995), 
Peneliti Madya (1997), Ahli Peneliti 
Muda (1999), Ahli Peneliti Madya 
(2002), dan Ahli Peneliti Utama 
(2004). Sejauh ini Harry Truman 
telah menghasilkan lebih dari 100 
judul karya tulis tentang arkeologi 
yang telah dipublikasikan di 
berbagai media di dalam maupun 
luar negeri. 

Dalam upaya pengembangan 
penelitian prasejarah dan 
ketenagaan, ia menjalin kerja sama 
dengan berbagai peneliti dan 
instansi luar negeri. Berbagai 
instansi yang pernah menjadi coun- 
terpart^z adalah University of 
New England, James Cook Univer¬ 
sity dan Australian National Univer¬ 
sity. Kerja sama lain yang masih 
tetap terbina adalah dengan Mu¬ 
seum National d'Histoire Naturelle 
(MNHN), Perancis dan Institut de 
Recherche pour le Development 
(IRD), Perancis. Selain di bidang 
penelitian, Harry Truman juga aktif 
dalam dunia pendidikan. Ia dosen 
mata kuliah Prasejarah Eropa di 
Jurusan Arkeologi, Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya Universitas 
Indonesia (FIPB UI) hingga saat ini. 

Tantangan 

Bekerja dengan penuh tantang¬ 
an. Itulah yang mendasari pria 
berkaca mata ini untuk terus me¬ 
laju sebagai seorang peneliti. Ken¬ 
dala-kendala di lapangan dijadikan 


sebagai motor penggerak untuk 
membuka tabir tentang asal-asul 
benda-benda tersebut. "Ketika 
saya menemukan kendala di la¬ 
pangan saya semakin tertantang 
untuk dapat menemukan jawa¬ 
bannya," tegasnya. Menurutnya, 
sistem penjenjangan peneliti di In¬ 
donesia bisa berjalan lancar, 
tergantung dari orang yang ber¬ 
sangkutan. "Bila orang tersebut 
malas-malasan dan tidak produktif 
menghasilkan karya-karya ilmiah, 
tentu tidak akan naik jenjangnya," 
cetusnya. Untuk menjadi seorang 
peneliti arkeologi diperlukan rasa 
keingintahuan yang besar. "Kalau 
orang tersebut tidak punya moti¬ 
vasi untuk mengetahui tentang 
sesuatu, tentu sulit berkembang, 
bahkan ironisnya mereka tidak 
akan pernah tertantang untuk 
menciptakan inovasi baru di 
bidang penelitian," kata profesor 
yang kini berusia 55 tahun ini. 

Menurutnya dunia arkeologi di 
Indonesia masih sangat besar dan 
sarat dengan isu-isu kepurbakala¬ 
an yang masih penuh mis¬ 
teri serta belum pernah 
terpecahkan. Pasal¬ 
nya, umur wilayah 
negara Indonesia 
relatif cukup tua 
dan termasuk 
dalam kategori 
"dunia lama". 

Hal ini dibukti¬ 
kan dengan 
fakta arkeo¬ 
logis bahwa 
kehadiran 
manusia di In¬ 
donesia sudah 
berlangsung 
sejak ribuan 
tahun lalu. 

Semakin lama 
periode hu¬ 
nian manusia 
di satu tem¬ 
pat, tentu se¬ 
makin sarat 


peninggalan purbakala di dalamnya. 
Peninggalan ini antara lain me¬ 
nyangkut berbagai aspek seperti 
bagaimana proses kehidupan 
masyarakatnya, perkembangan 
budaya, pola pikirnya dan hu¬ 
bungan dengan masyarakat luar. 

"Jadi kalau kita berbicara tentang 
arkeologi di Indonesia, kita juga ha¬ 
rus bicara tentang multikulturalnya, 
multiisu yang sangat menarik untuk 
kita bongkar, kemudian kita angkat 
kembali, sebagai bahan yang akan 
diaktualisasikan sebagai pedoman 
hidup berbangsa dan bernegara," 
imbuh ayah dua anak ini. 

Danie! Siahaan 




REFORMATA 







































Khas 




EDISI 50 Tahun IV 1-15 Januari Tahun 2007 


SRE/QIWA]£| 


• Kweekschool, Desa Muntilan 

lahirkan Banyak 
Pemimpin Bangsa 



D I Desa Muntilan, Jawa 
Tengah, ada sekolah 
bernama Hogere Inland- 
sche Kweekschool. Meski berada 
di desa, tapi di sekolah tersebut 
sejumlah orang penting negeri ini 
pernah menuntut ilmu. Beberapa 
di antaranya adalah Yos Sudarso 
(pahlawan nasional), Cornel 
Simanjuntak (komponis besar), 


dan Frans Seda (mantan 
menteri keuangan). 

Keberadaan sekolah 
dan asrama Katolik itu tak 
lepas dari peran seorang 
pria Belanda bernama Ro- 
mo Van Lith (1863- 
1926). Pria berkebang- 
saan Belanda ini, lahir di 
Oirskot (Brabant, Belan¬ 
da) pada tahun 1863 dan 
masuk novisiat SJ pada 
1881. Ia tiba di Semarang, 
Indonesia pada 1896 dan 
segera belajar bahasa dan 
adat istiadat Jawa. Ia 
bahkan disebut-sebut 
sebagai pastor pertama 
yang fasih berbahasa 
Jawa. 

Sejak 1897 Romo Van 
Lith sudah menetap di 
Muntilan dan membuat 
beberapa proyek percobaan untuk 
mengetahui sifat dan adat orang 
Jawa. Sejak semula ia sudah me¬ 
nentang metode memperoleh 
calon baptis dengan memberikan 
fasilitas. Romo Van Lith memper¬ 
juangkan metode mengembangkan 
kepribadian dan kepandaian se¬ 
seorang sehingga mampu menga¬ 
tur hidupnya sendiri dan sekaligus 



Romo Van Lith 


memperhatikan nasib sesamanya. 
Dia yakin bahwa kerasulan harus 
dimulai dari golongan atas masya¬ 
rakat Jawa, dan melalui kebu¬ 
dayaan Jawa itu sendiri. Waktu 
itu status sebagai guru masih 
menduduki tempat istimewa di 
masyarakat tradisional, maka 
Romo Van Lith mengutamakan 
pendidikan elite itu. 

Dirikan sekolah 

Ia membangun sekolah 
Kweekschool untuk guru-guru 
dan kepala sekolah. Lulusan 
sekolah ini diharapkan akan 
menjadi perintis, penginjilan di 
berbagai tempat di seluruh Pulau 
Jawa. Dua lulusan angkatan 
pertama, meminta untuk masuk 
Serikat Jesus. Mereka diberi 
pendidikan khusus lalu diberang¬ 
katkan ke Belanda untuk melan¬ 
jutkan pendidikan. Pada 1907 
didirikan Kweekschool berbahasa 
Belanda, supaya orang-orang pri¬ 
bumi berdiri sama tinggi dengan 
orang Belanda. Sebab hanya 
dengan mengusai bahasa Belanda 



«HRISTIN1 

'Ofi SEHAT TANPA PENGAWET 

Bulevard Barat Raya Blok LA 1/21, Kelapa Gading, jkt. 
Cab: Mali Ambasador, LG no. 15, Telp: 576 




na Pesanan: 

ue ulang tahun. Pernikahan, 1 bui 
Arisan, Meeting,anniversary, 
snack box (roti/kue/kue basah) 
roti buaya besar. 



SEKRETARIAT: WISMA LIDAH KULON BLOK D-2 
Telp.031.71155410 Hp.081330563012 SURABAYA 

VISI: Agar Umat TUHAN (Gereja) menyadari keadaan zaman ini, sesuai nubuat Alkitab tentang akhir 
zaman (Mat. 24 Ibr. 12:26) dan mempersiapkan diri bagi Hari TUHAN yang mendekat. 

MISI: 1. Membangun spirit berdoa, melalui persekutuan-persekutuan bersama antarWarga Gereja. 

2. Menggalang potensi Geraja (pemberdayaan aset Kerajaan ALLAH) untuk menjawab panggilar 
pelayanan bagi keselamatan jiwa-jiwa. 

Selamat Jlahi Natal 2006 
& 

7akun /ta^u 2007 


orang pribumi dapat menerobos 
tembok diskriminasi yang dicip- 
takan kaum penjajah. Pengua¬ 
saan bahasa Belanda bukan 
untuk membuat orang Jawa 
menjadi orang Belanda, melain¬ 
kan dimasudkan sebagai sarana 
meningkatkan harkat dan marta¬ 
bat kaum pribumi. 

Lulusan Kweekschool Muntilan 
banyak yang melanjutkan 
pendidikan di berbagai perguruan 
tinggi, seperti sekolah dokter, 
Sekolah Pertanian Bogor, dan 
Sekolah Hoofdacte di negeri 
Belanda. Mereka itulah yang 
termasuk golongan intelektual 
Indonesia pertama. Banyak mu¬ 
rid dipilih Romo sendiri dengan 
teliti, kemudian diberi pelajaran 
bermutu di sekolah dan dididik 
dengan baik di dalam asrama. 
Setelah lulus mereka didorong 
supaya meneruskan pelajaran ke 
lembaga-lembaga lain. 

Mgr A Soegijapranata SJ, salah 
seorang murid Romo Van Lith 


mengakui kalau Van Lith memang 
berbakat sebagai pendidik. "Ia 
menghargai murid-muridnya dan 
membuat mereka mengembang¬ 
kan rasa hormat diri dan kemauan 
untuk bisa berprestasi di bidang 
akademik," demikian antara lain 
Soegijapranata menulis tentang 
gurunya. "Menunjukkan apa yang 
menjadi hak-hak kami sebagai 
manusia ciptaan Tuhan, mem¬ 
besarkan kami menjadi ahli waris 
Jesus Kristus yang bermartabat, 
itulah cita-citanya. Ia mendidik kami 
menjadi manusia yang mempunyai 
harkat yang mampu berbuat 
sesuatu yang mandiri dalam 
berkarya, yang bersedia berkorban 
dengan berani membela mereka 
dan hak-hak agama mereka. 
Khotbah serta dialognya dengan 
murid-muridnya , biasanya men¬ 
cerminkan cita-citanya sebagai 
emansipator orang Jawa dalam arti 
Katolik sejati." 

& Danie! Siahaan -dbs 


Telah terbit! 

Renungan Harian Keluarga bagi kita semua. 
Siapa pun boleh membacanya! 


menghadirkan Kebenaran Allah di dalam keluarga 



Dapatkan sekarang juga di toko-toko buku Jabodetabck. 

K«lisi perdana terbit Januari 2007 

Penggantian ongkos cetak: Rp. 3.000,-/Eks. 


Renungan Harian ini dipersembahkan oleh: 



HFCKOTA HFC BARAT 


Jl. Embong Sawo No 2 Ruko RICH PALACE 

Kav. 13-16 Jl. Mayjend Sungkono 149-151 
Surabaya - 60271 Blok i 9-12 Surabaya - 602555 
Telp. 031 - 535 6557 Telp. 031 - 562 0777. 562 0088 
Fax. 031 - 535 6558 Fax. 031 - 562 1568 


REFORMATA 




































Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229 
Fax. (021)3148543 
Hp.0811991086/70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BIS PARIWISATA 


PO. DEBORAH sewakanBUS/MINI- 
BUS AC & NON AC utk tour re- 
treat, keluarga pengantin, antar 
jemput, pulang mudik, dll. 
Telp.021.788.88127, 70158708 & 
0812-8886932 


DISEWAKAN 


Villa, di puncak 5 kmr tidur, kolam 
renang, tenang, aman, nyaman, cocok 
untuk kebaktian. 2 Jt/mlm. Hub: 
081317064933 


BIRO JASA 


Bantu urus visa + job: Usa, Jpg 
Cnd, Bld (ada kkr), Eropa, proses 
cepat biaya murah, hub: Aditya 
(6832.2623/6831.9108/ 
9299.8732) 


Dapatkan Kaset Kotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait Hub. Vera telp 
021- 3924229 


Miliki buku Mata Hati karangan Pdt. 
Bigman Sirait Hub. Vera telp 021- 
3924229 


KOMPUTER 


GRATIA KOMPUTER Terima pesan¬ 
an, service&upgrate komputer, 
Notebook, LCD, Prjector, dll. Untuk 
pribadi, gereja, kantor terima kartu 
kredi, Visa, Master, BCA Card 
Glodok Plaza Lt. 2 blok B No.32 
(dpn ATM BCA)Tlp: 62302775, 
Fax: 62302776,08159112310 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

m 



AROMA TRADISIONAL 


SPECIA USI : 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 





CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


STOP/» 



LES PRIVAT 


English Club 0856 973 10681 
menyediakan partner latihan 
berkomunikasi dlm bhs inggris, 
melatih berkomunikasi, u/ 
profesional, pelajar & house wife 


PELUANG BISNIS 


"Apakah Anda Kebal dr PHK/ 
Kebangkrutan?.Tahukah Anda,ada 
org yg di phk/ kebangkrutan, tapi 
incomenya makin bertambah, Anda 
ingin mengetahuinya? Hub: 021- 
6504149/0813.1678.0337 


LOWONGAN KERJA 


Bursa lowongan kerja 2007 
Dalam dan luar negri Klik 
www.info-lowongan.com 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 


rn 


Jangan jual mobil Anda \ J l 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

Jl. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


OBAT TRADISIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 
021-55958560, 0818-960258 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya. Telp 
021-7532025. Hp 081380251661. 
jin. Bumi Daya IV no.101 Gnere 


"SYALOM!.. anda ingin BEBAS dari penyakit 
tidak menular?" 

(obesitas, kanker/tumor/stroke/jantung-coroner/ 
gagal.ginjal/batu empedu/diabetes/fatty liver/ambeien/ 
maag kronis/sinusitis/alergi/osteoporosis/artritis/asam 
urat,dll) 

Gunakan NUTRISI SELULER kami dan Terapkan Pola 
Hidup Sehat <TIDAK cukup hanya dengan doa, anggur 
perjamuan dan minyak urapan> 
hubungi p.Mul: 0811.159.263 - 0816.931.134 



Proven performance 

(DSolahart 

The Bcm Pioduo 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

Telp: 4515992, 45854080-81 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Juai-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0813.1919.8000 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit 8i tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih lamut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang un¬ 
tuk beli rumah, utk pelayanan 
kesehatan yg selama ini sedang 
berjalan Hub. ibu Jemy telp. 
8500748.Hp.0813 11273439 


lili 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 

wm 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABiS MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 
Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


REFORMATA 


























































































































DWI MINGGUAN 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 





KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


^diangan Sendiri 






























